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ABSTRAK 
 
Syifa Wulandari, Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara (Studi Kasus RW 03 Keluarahan Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga di Kampung Muara, Tanjung Barat (2) mengetahui kegiatan pemberdayaan 
perempuan melalui Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara pada ibu rumah 
tangga di RW 03 Tanjung Barat (3) indikator keberhasilan pemberdayaan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini 
adalah 5 orang ibu rumah tangga anggota pemberdayaan dan 1 orang agen 
pemberdayaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) perlunya pemberdayaan 
bagi ibu rumah tangga adalah untuk menambah serta mengembangkan keterampilan 
dan menambah pendapatan keluarga (2) pemberdayaan ibu rumah dilakukan melalui 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara, adapun kegiatannya adalah wirausaha bir 
pletok dan pelatihan berkebun. Kegiatan pemberdayaan telah menambah 
pengetahuan, keterampilan dan pendapatan bagi ibu rumah tangga anggota 
komunitas. (3) Pemberdayaan telah berhasil menyediakan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keterampilan. (4) Dari 5 Indikator keberhasilan yang saling 
berkaitan yaitu kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, partisipasi dan kontrol hanya 3 
yang telah terpenuhi; kejahteraan, kesadaran kritis dan partisipasi. 
 
 
 
Kata kunci: Pemberdayaan perempuan, pendapatan keluarga, keterampilan, bir 
pletok, pelatihan berkebun 
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ABSTRACT 
 
 
Syifa Wulandari. Empowerment Housewives Through Insan Berdaya 
Kampung Muara Community (Case Study in RW 03 Tanjung Barat, South 
Jakarta). Essay. Jakarta: Social Science Education Study Program, Faculty 
of Social Sciences, Jakarta State University, 2018. 
 
The purpose of this study are (1) to know the need for empowerment of 
housewives in Kampung Muara, Tanjung Barat (2) to know the activity of women 
empowerment through Insan Berdaya Kampung Muara Community to housewife 
in RW 03 Tanjung Barat (3) indicator of success empowerment. The method of 
this research is qualitative method with data collection techniques through 
observation, interview, field notes and documentation. The subjects of this 
research are 5 housewife empowerment member and 1 empowerment agent. The 
results of this study show that: (1) the need for empowerment for housewives is to 
add and develop skills and increase family income (2) empowerment of 
housewives conducted through Community Insan Berdaya Kampung Muara, 
while the activity are bir pletok entrepreneur and gardening training. 
Empowerment activities have added knowledge, skills and income to housewives 
of community members. (3) Empowerment has succeeded in providing resources, 
opportunities, knowledge and skills. (4) From 5 indicators of success 
empowerment that interconnected are welfare, access, critical awareness, 
participation and control only 3 have been fulfilled; welfare, critical awareness 
and participation. 
 
 
 
Key Words: Women Empowerment, family income, skill, bir pletok, garden training 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peran ibu rumah tangga dalam keluarga sangat penting. Setiap 
perempuan yang telah menikah dan tidak bekerja akan berubah statusnya 
menjadi ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga adalah wanita yang mengatur 
penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang 
hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja di 
kantor).
1
 
 
Keberadaaan ibu rumah tangga beserta hak dan kewajibannya 
dianggap sebagai suatu hukum alam yang secara alamiah memang harus 
dikerjakan oleh ibu rumah tangga. Tugas utama ibu rumah tangga adalah 
mengurus keluarga seperti memasak, membersihkan rumah, merawat dan 
mendidik anak-anak. Ibu rumah tangga sebuah profesi yang seringkali 
diabaikan karena dianggap tidak memberikan kontribusi ekonomi didalam 
sebuah keluarga. Padahal tantangan ekonomi keluarga lebih banyak 
dirasakan oleh kaum ibu karena kegiatan mereka secara langsung 
dihadapkan pada barang-barang konsumsi keluarga setiap hari. 
 
Lemahnya ekonomi keluarga membuat keterlibatan ibu rumah 
tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga dengan cara mencari 
                                                          
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses melalui http://kbbi.web.id/ibu pada 13  
Januari 2017 
2 
 
 
pendapatan tambahan dengan bekerja seperti berdagang atau bekerja pada 
orang lain untuk mendapatkan upah. 
 
Peranan perempuan dalam menanggulangi kesulitan ekonomi 
keluarga telah diupayakan melalui Peraturan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak atau Permen PPPA No. 6 Tahun 2015 
Pasal 2 dan 3 yang menjelaskan tentang peningkatan kualitas hidup 
perempuan, anak dan keluarga. Dalam rangka mewujudkan sebagaimana 
dimaksud pada pasal 2, dan pada pasal 3 dijelaskan bahwa upaya 
memberikan akses kepada perempuan dan anak terhadap layanan 
pendidikan, kesehatan dan bidang strategis lainnya dengan cara 
mendorong dan melibatkan perempuan dan anak dalam proses 
pembangunan yang dapat meningkatkan kemandirian perempuan di 
bidang ekonomi, politik, hukum, sosial, budaya serta bidang strategis 
lainnya.
2
 Terkait dengan usaha meningkatkan ekonomi keluarga, ibu 
rumah tangga perlu ditingkatkan kemampuannya agar mampu membantu 
perekonomian keluarga. Upaya peningkatan tersebut dapat dilakukan 
melalui upaya pemberdaaan. Memberikan motivasi, pengetahuan 
mengenai pola pendampingan usaha, pelatihan keterampilan dan 
penyuluhan kewirausahaan merupakan beberapa cara pemberdayaan untuk 
                                                          
2
 Permen PPPA No. 6 tahun 2015 diakses melalui http://jdih.kemenpppa.go.id  pada 15 Januari         
2017 
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membekali para perempuan agar bisa bekerja dan memiliki penghasilan 
dengan usahanya membuat dirinya berdaya.
3
 
 
Pemberdayaan suatu isu yang muncul dalam pendekatan 
pembangunan ketika masyarakat marginal memerlukan bantuan proses 
penguatan ekonomi dan sosial dalam konteks kesejahteraan hidup 
masyarakat. Pemberdayaan suatu kegiatan dengan memberikan motivasi 
dan dorongan kepada masyarakat agar mampu menggali potensi dirinya 
dan berani bertindak memperbaiki kualitas hidupnya. Pemberdayaan 
masyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses yang membangun 
manusia atau masyarakat melalui pengembangan kemampuan masyarakat.  
 
Pemberdayaan melibatkan dua pihak yaitu pihak yang 
diberdayakan dan memberdayakan. Pemberdayaan membutuhkan peran 
dari pemerintah, swasta dan masyarakat lainnya yang telah memiliki 
kemampuan dan kapasitas dalam menyediakan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keterampilan.
4
 Contoh program pemberdayaan 
masyarakat yaitu pemberdayaan masyarakat miskin perkotaan yang 
dilakukan oleh pemerintah kota Surabaya. Pelaksanaan Program 
Pemberdayan Masyarakat Miskin Perkotaan di Surabaya merupakan satu 
upaya peningkatan kondisi permukiman dan sosial di kota Surabaya, 
dimana penanganannya dilakukan secara terpadu, baik dalam hal 
                                                          
3
 Bambang Susolo, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Tani Berbasis Kelembagaan,” diakses 
melalui www.e-journal.stain-pekalongan.ac.id pada 20 Februari 2017  
4
 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development; Alternatif Pengembangan Masyarakat di 
Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 510 
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perbaikan fisik lingkungan maupun kondisi sosial ekonomi masyarakat di 
lingkungan perkampungan tersebut. Program pemberdayaan dilaksanakan 
atas dasar inisitiaf dan aspirasi dari masyarakat, mulai dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan pelaksanaan 
pembangunan. Pemberdayaan pun bisa dilakukan oleh masyarakat yang 
memiliki kemampuan memberdayakan kepada masyarakat yang masih 
lemah atau belum berdaya dalam bentuk organisasi masyarakat, kelompok 
dan komunitas.  
 
Di Jakarta telah berkembang berbagai komunitas, lembaga maupun 
organisasi pemberdayaan ataupun pemberdayaan perempuan diantaranya 
Yayasan Mulia Kreatif Berdaya, Yayasan Pondok Kasih, Yayasan Nara 
Kreatif, Dreamdelion dan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara merupakan komunitas 
pemberdayaan yang didirikan oleh seorang ibu rumah tangga. Terbentuk 
dari rasa kepedulian untuk berbagi ilmu dan keterampilan kepada kaum 
perempuan khususnya ibu-ibu rumah tanga dalam sebuah perkampungan 
padat penduduk.
5
  
Jumlah penduduk miskin di DKI Jakarta pada bulan Maret 2017 
sebesar 389,69 ribu orang (3,77%). Dibandingkan dengan September 2016 
(385,84 ribu orang atau 3,75%), jumlah penduduk miskin meningkat 
                                                          
5
 Data Sekunder Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 2017 
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sebesar 3,85 ribu atau meningkat 0,02 poin.
6
 Sedangkan jumlah penduduk 
Kelurahan Tanjung Barat sampai akhir tahun 2016 yaitu berjumlah 44.700 
jiwa.
7
 Kampung Muara sendiri yang terletak di RW 03 terdiri dari 9 RT 
merupakan wilayah yang cukup padat penduduk. Di RW 03 Tanjung Barat 
menyumbang kurang lebih 3.000 penduduk. Dari keseluruhan penduduk 
RW 03 Tanjung Barat, 30% keluarga masih dibawah garis kemiskinan. 
Maka melihat banyaknya keluarga yang kurang mampu, seorag ibu rumah 
tangga tergerak untuk dapat menolong dan membantu peningkatan kualitas 
hidup keluarga dengan sasaran peningkatan melalui perempuan yang 
hanya sebagai ibu rumah tangga yang mayoritas masih usia produktif dan 
hanya menjadi rumah tangga saja. Komunitas ini memiliki 3 program 
kegiatan yaitu tim berkebun, produksi (bir pletok, teri kriuk) dan kerajinan 
tangan. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti kegiatan 
pemberdayaan pelatihan berkebun dan produksi bir pletok. Bir pletok 
merupakan minuman tradisional khas Jakarta yang terbuat dari bahan-
bahan alami seperti jahe, secang, kayu manis, kapulaga dan bahan-bahan 
tradisional lainnya. Dari hasil kegiatan produksi bir pletok ibu rumah 
tangga anggota pemberdayaan mendapatkan pendapatan bulanan yang 
nominalnya berbeda-beda. Kegiatan lainnya adalah pelatihan berkebun. 
                                                          
6
 Data Presentase Penduduk Miskin diakses melalui 
https://jakarta.bps.go.id/pressrelease/2017/07/18/246/tingkat-kemiskinan-di-dki-jakarta-maret-
2017.html pada 28 Januari 2018 
7
 Data Sekunder Kelurahan Tanjung Barat 2016 
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Anggota pemberdayaan diberikan pelatihan berkebun dengan 3 materi 
yaitu pra tanam, tanam dan pasca tanam. Dari pelatihan berkebun tersebut 
anggota pemberdayaan juga mendapatkan benih/bibit tanaman secara 
gratis untuk ditanam di rumah masing-masing dengan tujuan dapat 
dikonsumsi keluarga ataupun dapat dijual kembali kepada pendiri 
komunitas pemberdayaan jika pendiri komunitas mengikuti kegiatan 
bazar. 
 
Pemberdayaan ibu rumah tangga Kampung Muara memang sudah 
terlaksana tetapi dilihat dari kegiatan pelatihan berkebun partisipasi ibu 
rumah tangga yang mengikuti kegiatan ini semakin menurun.
8
 Selain itu, 
dalam produksi bir pletok pendapatan yang anggota pemberdayaan terima 
masih belumlah siginifikan meningkatkan pendapatan keluarga.  
 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam pemberdayaan perempuan melalui Komunitas 
Insan Berdaya Kampung Muara pada ibu rumah tangga di RW 03 Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan. 
 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
                                                          
8
 Wawancara dengan Ibu Ika selaku pendiri komunitas dan penggerak pemberdayaan pada tanggal 
23 Februari 2017 pukul 13.00 WIB 
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1. Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga terkait 
dengan lemahnya perekonomian keluarga? 
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara pada ibu rumah tangga di RW 03 Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan? 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian mengenai pemberdayaan luas cakupannya, berdasarkan 
masalah penelitian, peneliti memfokuskan penelitian kepada 
pemberdayaan perempuan pada ibu rumah tangga di RW 03 Kampung 
Muara Tanjung Barat, Jakarta Selatan. Penelitian ini mencakup: 
1. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga adalah terkait 
lemahnya perekonomian keluarga untuk: 
1) Menambah dan mengembangkan keterampilan 
2) Menambah pendapatan keluarga 
2. Pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara pada ibu 
rumah tangga RW 03 Kelurahan Tanjung Barat: 
1) Tahapan-tahapan pemberdayaan 
2) Kegiatan pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara: 
a. Wirausaha bir pletok 
b. Pelatihan berkebun 
3) Indikator keberhasilan pemberdayaan 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang sudah 
dijelaskan maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagari berikut: 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan perlunya pemberdayaan bagi ibu 
rumah tangga terkait lemahnya perekonomian keluarga 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan kegiatan pemberdayaan Komunitas  
Insan Berdaya Kampung Muara melalui wirausaha bir pletok dan 
pelatihan berkebun 
Terdapat dua manfaat dalam penelitian yang dilakukan 
mengenai pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Bagi Masyarakat.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dan informasi terhadap pemberdayaan masyarakat khususnya ibu 
rumah tangga terkait dengan lemahnya perekonomian keluarga  
b) Bagi Pemerintah.  
Sebagai bahan masukan kepada pemerintah untuk mendukung 
setiap program pemberdayaan masyarakat  
2. Manfaat Praktis.  
Secara praktik penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 
dan masukan dalam melakukan penelitian ilmiah lain yang 
berhubungan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah 
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perbaikan dan pengembangan program tersebut agar lebih baik dan 
kompeten di masa yang akan datang. Selain itu, melalui 
pemberdayaan ini diharapkan dapat memacu partisipasi mayarakat 
lainnya yang telah memiliki kapasitas untuk membantu masyarakat 
lain agar menjadi masyarakat yang berdaya.  
 
E. Kerangka Konseptual  
1. Pemberdayaan  
a. Pengertian  Pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar 
“daya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau 
kemampuan bertindak, kekuatan; tenaga. Selanjutnya, 
pemberdayaan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan 
memberdayakan.
9
 Bertolak dari pengertian tersebut maka 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju 
berdaya, atau proses untuk memperoleh 
daya/kemampuan/kekuatan, dan atau proses pemberian daya/ 
kemampuan/kekuatan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak 
yang kurang atau belum berdaya.
10
  
Sedangkan menurut beberapa ahli pengertian 
pemberdayaan yaitu sebagai berikut: 
                                                          
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses melalui http://kbbi.web.id/daya pada 13 Januari 2017 
10
 Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava 
  Media, 2004), hlm. 77 
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1. Menurut Djohani dalam Anwas pemberdayaan adalah suatu 
proses untuk memberikan daya/kekuasaan kepada pihak yang 
lemah dan mengurangi kekuasaan kepada pihak yang terlalu 
berkuasa sehingga terjadi keseimbangan.
11
  
2. Menurut Prijono, S. Onny dan Pranarka, A.M.W mengatakan 
pemberdayaan adalah proses kepada masyarakat agar 
menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu 
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 
menentukan pilihan hidupnya dan pemberdayaan harus 
ditujukan pada kelompok atau lapisan masyarakat yang 
tertinggal.
12
 
 
3. Menurut Ismail Nawawi pemberdayaan merupakan suatu 
proses yang pada hakikatnya bertujuan untuk terwujudnya 
perubahan sosial. Perubahan sosial terlihat dari masyarakat 
yang lebih berdaya, yaitu memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial 
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 
aspirasi, mempunya mata pencaharian, berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial dan mandiri dalam melasksanakan tugas-tugas 
kehidupannya.
13
 
                                                          
11
 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 49 
12
 Prijono, Onny S. dan A.M.W. Pranaka (penyunting). Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan 
Implementasi, (Jakarta: CSIS, 1996), hlm.55 
 
13
 Ismail Nawawi, Pembangunan dan Problema Masyarakat, (Surabaya: ITS Press 2009), hlm. 
144 
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4. Menurut Ife dalam Anwas pemberdayaan adalah menyiapkan 
kepada masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keahlian/keterampilan untuk meningkatkan 
kapasitas diri masyarakat didalam menentukan masa depan 
mereka, berpartisipasi dan mempegaruhi kehidupan dalam 
komunitas masyarakat itu sendiri.
14
  
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan memiliki arti sebagai proses 
untuk memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau 
pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang 
memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya 
dalam hal ini masyarakat yang lemah atau belum berdaya dengan 
cara mendorong, dan memotivasi potensi masyarakat agar dapat 
berkembang dengan tujuan mencapai kemandirian dan sebuah 
perubahan sosial yaitu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial. 
Kemudian lebih lanjut, menurut Ife dalam pengembangan 
masyarakat,  ada 2 kebutuhan mendasar, pertama suatu keyakinan 
bahwa kebutuhan manusia harus terpenuhi, dan kedua masyarakat 
mampu mengetahui kebutuhan mereka sendiri. Pendefinisian 
kebutuhan juga mensyaratkan pengetahuan dan keahlian yang 
relevan. Oleh karena itu, proses pemberdayaan mensyaratkan 
                                                          
14
 Jim Ife dan Frank Tesorieri, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat di 
Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 510 
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bahwa masyarakat harus memiliki akses yang lebih mudah 
mendapat kesempatan untuk pendidikan dan informasi.
15
 Adapun 
cara yang ditempuh dalam melakukan pemberdayaan yaitu dengan 
memberikan motivasi atau dukungan berupa penyediaan sumber 
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi masyarakat 
untuk meningkatkan kapasitas mereka, meningkatkan kesadaran 
tentang potensi yang dimiliknya, kemudian berupaya untuk 
mengembangkan potensi tersebut. Berikut ini akan dijelaskan lebih 
lanjut mengenai apa yang dimaksud dengan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan dan keterampilan: 
1) Sumber daya. Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, 
kekuatan yang diperlukan untuk menciptakan daya, gerakan 
aktifitas, kegiatan dan tindakan. Sumber daya manusia 
sebagaimana dalam Sonny mengandung dua pengertian, yang 
pertama usaha kerja atau jasa dapat diberikan dalam proses 
produksi dan pengertian kedua seseorang yang mampu bekerja 
memberikan usaha kerja atau jasa tersebut.
16
 Mampu bekerja 
disini diartikan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis yang 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Sedangkan sumber daya manusia sebagaimana 
                                                          
15
 Ibid., hlm 142 
16
 Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketanagakerjaan, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hlm 156 
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dalam Hasibuan adalah kemampuan dari daya pikir dan daya 
fisik yang dimiliki oleh setiap individu.
17
  
Banyak orang memiliki akses yang relatif kecil kepada sumber 
daya dan relatif sedikit keleluasaan atas bagaimana sumber 
daya tersebut akan dimanfaatkan. Hal ini berlaku baik untuk 
sumber daya keuangan maupun sumber daya non-keuangan 
seperti pendidikan, kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, 
rekreasi dan pekerjaan. Dalam menyediakan sumber daya, 
peran pekerja masyarakat (agen pemberdayaan) sebagai broker 
(perantara) dalam intervensi komunitas erat kaitannya dengan 
upaya menghubungkan individu atau kelompok dalam 
masyarakat yang membutuhkan bantuan atau layanan 
masyarakat tetapi tidak tahu dimana dan bagaimana 
mendapatkan bantuan tersebut dengan lembaga yang 
menyediakan layanan masyarakat.
18
 
2) Kesempatan. Adalah dimana seseorang memiliki waktu dan 
peluang untuk melakukan suatu kegiatan. Salah satu peran 
pekerja masyarakat (agen pemberdayaan) dalam menyediakan 
kesempatan yaitu dengan meningkatkan kesadaran kelompok, 
salah satu karakteristik peningkatan kesadaran adalah bahwa ia 
                                                          
17
 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 
34  
18
 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 101 
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sebaiknya dimaksudkan untuk memberikan kesadaran terhadap 
berbagai struktur dan strategi perubahan sosial sehingga orang-
orang dapat berpartisipasi dan mengambil tindakan yang 
efektif. Banyak orang yang pasif bukan karena keinginan 
mereka, namun karena mereka tidak diperkenalkan pada 
berbagai struktur dan strategi yang disitu mereka bisa dengan 
mudah menjadi aktivis. Oleh karena itu, membantu masyarakat 
untuk menjadi partisipan aktif adalah sangat penting bagi 
pekerja sosial.
19
 Peran ini dilakukan untuk mempermudah 
proses perubahan individu atau kelompok. Menolong proses 
pengembangan dengan menyediakan waktu, pemikiran, sarana-
sarana dan informasi yang dibutuhkan dalam proses perubahan. 
Dalam pemberdayaan ekonomi salah satu strategi peningkatan 
kesempatannya dalam berusaha diberikan dengan penyediaan 
kemudahan dalam pembinaan teknis manajemen usaha, 
perlindungan usaha, tempat berwirausaha baru merupakan 
salah satu strategi dalam pemberdayaan ekonomi.  
3) Pengetahuan adalah objek dari pemberdayaan. Karena 
pengetahuan sangat penting sebagai langkah awal 
memberdayakan masyarakat. Pengetahuan adalah kekuatan, 
hanya dengan pengetahuan lah anggota masyarakat mengetahui 
apa saja yang perlu dilakukan agar kehidupannya lebih baik. 
                                                          
19
 Jim Ife dan Frank Tesorieri, Op.Cit., hlm. 583 
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Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil dari 
“tahu” yang terjadi setelah orang mengadakan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu terutama melalui mata dan 
telinga. Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh 
seseorang setelah melakukan penelitian terhadap suatu objek 
tertentu dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Semakin 
banyak informasi dapat mempengaruhi atau menambah 
pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan 
kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Untuk meningkatkan 
pengetahuan kelompok, peran pekerja masyarakat sebagai 
educator atau pendidik sangatlah penting. Sebagai pendidik 
harus mempunyai pengetahuan yang luas serta kemampuan 
dalam penyampaian informasi yang baik dan jelas agar 
informasi yang diberikan mudah untuk dipahami sasaran 
perubahan. Selain itu, pendidik melakukan kolaborasi dengan 
profesi lain yang menguasi materi tertentu untuk diberikan 
kepada kelompok sasaran perubahan.
20
 
4) Keterampilan. Keterampilan memiliki kata dasar “terampil” 
yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan 
cekatan. Sedangkan keterampilan memiliki pengertian 
                                                          
20
 Jim Ife dan Frank Tesorieri, Op.Cit., hlm. 585 
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kecakapan dalam menyelesaikan tugas.
21
. Arti keterampilan 
juga dapat dikatakan memiliki keahlian yang dapat bermanfaat 
bagi masyarakat. Keterampilan sangat erat kaitannya dengan 
sumber daya manusia. The Liang Gie sebagaimana dimaksud 
Syarif Makmur mengatakan bahwa keterampilan adalah 
kegiatan menguasai sesuatu keterampilan dengan tambahan 
bahwa mempelajari keterampilan harus dibarengi dengan 
kegiatan praktik, berlatih dan mengulang-ngulang sesuatu 
kerja. Seseorang mampu melaksanakan secara praktis adalah 
orang yang memiliki keterampilan.
22
  
Menurut Gulo, keterampilan tidak mungkin berkembang kalau 
tidak didukung oleh sikap, kemauan dan pengetahuan. Manusia 
merupakan pibadi yang unik, di mana aspek rohaniah, mental, 
intelektual, fisik merupakan suatu ketautan yang utuh.
23
 Peran 
penting sebagai seorang pekerja masyarakat (agen 
pemberdayaan) adalah mengidentifikasi dan memanfaatkan 
berbagai keterampilan dan sumber daya yang ada bersama 
masyarakat atau kelompok
24
 misalnya ada seseorang atau 
kelompok warga yang terampil dalam hal menjahit, membatik 
atau ada pula yang terampil membuat makanan dan minuman 
                                                          
21
 Hamid, Farida, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Apollo, 2004), hlm. 935 
22
 Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektifitas Organisasi Kajian 
Penyelenggaran Pemerintah Desa, (Jakarta: PT. Raja Grafind, 2008), hlm. 70 
23
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar , ( Jakarta: Grafindo, 2002), hlm. 51 
24
 Ife dan Tesoriero, Op.Cit., hlm. 574 
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ataupun kerajinan tangan, berbagai kelompok warga ini harus 
mendapat perhatian dari pelaku perubahan (agen 
pemberdayaan) sehingga dalam pengembangannya mereka bisa 
mengoptimalisasikan keterampilan mereka. 
Sudirman menjelaskan keterampilan terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Keterampilan jasmani. Yaitu keterampilan yang dapat 
dilihat, diamati sehingga akan menitikberatkan pada 
keterampilan gerak atau keterampilan dari anggota tubuh 
seseorang yang sedang belajar. 
b) Keterampilan rohani. Yaitu keterampilan menyangkut 
persoalan-persoalan penghayatan, keterampilan berfikir 
serta kreatif untuk menyelesaikan dan merumuskan 
masalah. 
Pelatihan merupakan peran edukatif yang paling spesifik, 
karena hal tersebut melibatkan bagaimana mengajarkan 
penduduk untuk melakukan sesuatu. Pelatihan akan sangat 
efektif bila hal itu memang diberikan untuk merespon 
permintaan masyarakat itu sendiri.
25
 Namun dalam melakukan 
pelatihan ini, tidak mungkin dilakukan secara individu oleh 
pekerja masyarakat (agen pemberdayaan), pekerja masyarakat 
juga memainkan perannya untuk menemukan berbagai sumber 
                                                          
25
 Ife dan Tesorioero, Op.Cit., hlm. 590 
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daya dan para ahli yang berkompeten
26
 Macam-macam 
pelatihan keterampilan antara lain:  
a) Keterampilan berupa kerajinan; 
b) Keterampilan berupa pemberian jasa, seperti: 
perbengkelan, perbankan, asuransi, pergudangan, 
periklanan; 
c) Keterampilan berupa agrarian, seperti: pertanian, 
perkebunan, pertenakan, perikanan; 
d) Keterampilan perdagangan, seperti: perdagangan kecil, 
perdagangan besar; 
e) Keterampilan industri makanan; 
f) Keterampilan bidang kebutuhan rumah tangga; 
g) Keterampilan pembuatan obat-obatan ringan27 
b. Tahapan-tahapan Pemberdayaan 
Menurut Suhartini, dkk ada beberapa tahapan yang 
seharusnya dilalui dalam melakukan pemberdayaan, yaitu:
28
 
1) Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya 
2) Melakukan analisis (kajian) terhadap permasalahan tersebut 
secara mandiri (partisipatif) 
                                                          
26
 Ibid., hlm. 590 
27
Joeyusuf. 2011. Panduan Macam-Macam Keterampilan Dan Kewirausahaan, diakses melaui 
http://masterwiraswasta.wordpress.com/ pada tanggal 15 Februari 2017 pukul 16.00 WIB 
28
 Rr. Suhartini, dkk, Model-model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi 
Aksara, 2005), hlm. 135 
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3) Menentukan skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan 
memilih tiap masalah yang paling mendesak untuk 
diselesaikan 
4) Mencari cara penyelesaian masalah yang sedang dihadapi, 
antara lain dengan cara sosio kultural yang ada di masyarakat 
5) Melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapi 
6) Mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan itu 
untuk dinilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalannya. 
Kemudian menurut Anwas, kegiatan pemberdayaan 
harus dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Adapun 
tahapan-tahapannya sebagai berikut:
29
 
1) Melalui kegiatan pemberdayaan, individu dan masyarakat 
disadarkan akan potensi, kebutuhan, dan masalah yang ada 
pada diri dan lingkungannya. 
2) Selanjutnya mereka didorong untuk mau melakukan 
perubahan yang dimulai dari dalam dirinya. Perubahan 
dimulai dari hal-hal kecil yang mudah dan bisa dilakukan 
individu dan lingkungannya. 
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3) Penguatan dengan meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan sehingga perubahan itu akan meningkat. 
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pendidikan dan latihan 
serta pendampingan.  
4) Selanjutnya, memberikan reward kepada individu atau 
masyarakat yang memiliki prestasi dalam perubahan. Pada 
akhirnya keberhasilan proses ini ditandai adanya perubahan 
perilaku individu dan masyarakat ke arah yang lebih baik, 
meningkatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan 
keluarganya. 
c. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan 
Menurut Oos. M. anwas Pemberdayaan ditujukan agar klien atau 
sasaran mampu. meningkatkan kualitas kehidupanya untuk 
berdaya, memiliki daya saing dan mandiri, dalam pelaksanaan 
pemberdayaan, khususnya kepada masyarakat, agen pemberdayaan 
perlu memegang prinsip-prinsip pemberdayaan. Maka dapat 
diidentifikasi beberapa prinsip pembedayanmasyarkat yaitu :
30
 
1) Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan 
menghindari unsur paksaan. Setiap individu memiliki hak yang 
sama untuk berdaya. Setiap individu juga memiliki kebutuhan, 
masalah, bakat, minat, dan potensi yang berbeda.  
                                                          
30
 Ibid., hlm. 58 
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2) Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah, 
dan potensi klien atau sasaran. Proses pemberdayaan dimulai 
dengan menumbuhkan kesadaran kepada sasaran akan potensi 
dan kebutuhannya yang dapat dikembangkan dan diberdayakan 
untuk mandiri. Proses pemberdayaan juga dituntut berorientasi 
kepada kebutuhan dan potensi yang dimiliki sasaran.  
3) Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku 
dalam kegiatan pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran menjadi 
dasar pertimbangan dalam menentukan tujuan, pendekatan, dan 
bentuk aktivitas pemberdayaan. 
4) Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya, 
dan kearifan-kearifan lokal yang memiliki nilai luhur dalam 
masyarakat. Budaya dan kearifan lokal seperti sifat gotong 
royong, kerjasama, hormat kepada yang lebih tua, dan kearifan 
lokal lainnya sebagai jati diri masyarakat perlu 
ditumbuhkembangkan melalui berbagai bentuk pemberdayaan 
sebagai modal sosial dalam pembangunan. 
5) Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang memerlukan 
waktu, sehingga dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan. Tahapan ini dilakukan secara logis dari 
yang sifatnya sederhana menuju yang komplek. 
22 
 
 
6) Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan secara 
bijaksana, bertahap, dan berkesinambungan 
7) Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, 
tetapi perlu dilakukan secara holistik terhadap semua aspek 
kehidupan yang ada dalam masyarakat. 
8) Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan 
terutama remaja dan ibu-ibu muda sebagai potensi potensi 
besar dalam mendongkrak kualitas kehidupan keluarga dan 
pengentasan kemiskinan.  
9) Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki kebiasaan 
untuk terus belajar, belajar sepanjang hayat (lifelong learning 
education). Individu dan masyarakat perlu dibiasakan belajar 
menggunakan berbagai sumber yang tersedia.  
10) Pemberdayaan perlu memperhatikan adanya keragaman 
budaya. Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode dan 
pendekatan pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi di 
lapangan.  
11) Pemberdayaan diarahkan untuk menggerakkan partisipasi aktif 
individu dan masyarakat seluas-luasnya. Partisipasi ini mulai 
dari tahapan perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, 
evaluasi termasuk partispasi dalam menikmati dari aktivitas 
pemberdayaan. 
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12) Klien atau sasaran pemberdayaan perlu ditumbuhkan jiwa 
kewirausahaan sebagai bekal menuju kemandirian. Jiwa 
kewirausahaan tersebut, mulai dari mau berinovasi, berani 
mengambil risiko terhadap perubahan, mencari dan 
memanfaatkan peluang, serta mengembangkan networking 
sebagai kemampuan yang diperlukan dalam era globalisasi. 
13) Agen pemberdayaan atau petugas yang melaksanakan 
pemberdayaan perlu memiliki kemampuan (kompetensi) yang 
cukup, dinamis, fleksibel dalam bertindak, serta dapat 
mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat. 
14) Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan 
terkait dalam masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, tokoh, 
guru, kader, ulama, pengusaha, LSM, relawan dan anggota 
masyarakat lainnya. Semua pihak tersebut dilibatkan sesuai 
peran, potensi dan kemampuannya.  
2. Pemberdayaan Perempuan 
a. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Pengertian mengenai pemberdayaan perempuan 
dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu 
1. Menurut  Haryono Suyono, pemberdayaan perempuan adalah 
suatu upaya untuk memberdayakan kehidupan perempuan 
dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, edukasi atau 
24 
 
 
pendidikan, sosial, komunikasi, informasi dan lain sebagainya 
agar mereka terbebas dari belenggu dan keterbelakangan.
31
 
2. Menurut Aida Vitayala S. Hubeis, pemberdayaan perempuan 
adalah upaya memperbaiki status dan peran perempuan dalam 
pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan 
kemandirian organisasi perempuan. Kerangka pikir dalam 
pemberdayaan perempuan yaitu menuju kesetaraan gender, 
peningkatan keterampilan dalam kaitannya menghasilkan 
pendapatan dan suasana lingkungan.
32
 
3. Menurut Khofifah Indar Parawansa, pemberdayaan perempuan 
adalah usaha perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol 
terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya agar 
perempuan dapat mengatur diri, meningkatkan rasa percaya diri 
untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam 
memecahkan masalah sehingga mampu membangun 
kemampuan dan konsep dirinya.
33
 
Di Indonesia, strategi pemberdayaan perempuan pada umumnya 
dilakukan secara bertahap. Hal ini tampak dari program Keluarga 
Berencana (KB) dengan memberikan kesempatan yang lebih besar 
kepada kaum ibu dan keluarga pada umumnya untuk mengurangi 
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beban yang dipikulnya dalam lingkungan keluarga dengan mengatur 
kehamilan dan kelahiran anak-anaknya. Dengan cara itu, perempuan 
dapat ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Lebih dari itu, kaum ibu 
dapat ikut serta membangun keluarga, lingkungan serta 
mengembangkan sifat dan jiwa kewirausahaan dengan ikut serta dalam 
gerakan pemberdayaan ekonomi keluarga.
34
  
Langkah strategis yang perlu dilakukan dalam pemberdayaan 
perempuan khususnya pemberdayaan ekonomi keluarga yang pada 
penelitian ini berfokus pada ibu rumah tangga adalah dengan 
memberikan dukungan yang menjadikan setiap perempuan sebagai 
fokus perhatian dan arena pengabdian. Khusus kepada kaum ibu rumah 
tangga, yang mendesak untuk segera dilakukan adalah meningkatkan 
kemampuan mereka secara bertahap dan berkesinambungan agar bisa 
mengolah dan bergelut dengan kesempatan yang terbuka didalam 
lingkungannya sendiri.  
Pemberdayaan diharapkan mampu meningkatkan peranan dan 
kedudukan perempuan di berbagai bidang kehidupan tidak hanya 
mengurus keluarga dan anak saja, namun dengan mengembangkan 
potensi dan keterampilan yang ada pada diri mereka, perempuan bisa 
lebih mandiri, lebih terampil dan lebih produktif sehingga pada 
akhirnya dapat membantu perekonomian keluarga.  
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Usaha pemberdayaan tidak hanya terjadi pada perempuan yang 
tidak memiliki kemampuan sama sekali, tetapi juga terjadi pada 
perempuan yang memiliki daya yang masih terbatas untuk dapat 
dikembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Secara konkret dapat 
dilakukan dalam bentuk memberikan pelatihan atau praktik usaha 
kecil-kecilan kepada mereka,
35
 sehingga diharapakan ibu rumah tangga 
dapat turut serta dalam mendukung perekonomian keluarga.
36
 
b. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan merupakan suatu proses yang pada hakikatnya 
bertujuan untuk terwujudnya perubahan sosial. Perubahan sosial 
terlihat dari masyarakat yang menjadi lebih berdaya, yaitu memiliki 
kekuasaaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi 
maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 
kehidupannya.
37
  
Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan 
masyarakat selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, 
jaringan kerja, dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan diletakkan 
pada kekuatan tingkat individu dan sosial. Partisipasi merupakan 
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komponen penting dalam pembangkitan kemandirian dan proses 
pemberdayaan. Sebaiknya, orang-orang harus terlibat dalam proses 
tersebut sehingga mereka dapat lebih memperhatikan hidupnya untuk 
memperoleh rasa percaya diri, memiliki harga diri dan pengetahuan 
untuk mengembangkan keahlian baru. Prosesnya dilakukan secara 
kumulatif sehingga semakin banyak keterampilan yang dimiliki 
seseorang, semakin baik kemampuan berpartisipasinya.
38
 Oleh karena 
itu, dalam pemberdayaan ibu rumah tangga dapat diupayakan melalui 
berbagai kegiatan antara lain pelatihan, pendampingan, penyuluhan, 
pendidikan dan keterlibatan berorganisasi demi menumbuhkan dan 
memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan. Maka tujuan pemberdayaan perempuan 
menurut Anwar adalah:
39
 
1) Meningkatnya kesadaran perempuan dalam berkomunikasi dengan 
anggota masayarakat di luar sistem sosialnya. 
2) Meningkatnya partisipasi perempuan dalam kegiatan pembelajaran 
yang diselenggarakan oleh agen perubahan masyarakat wilayah itu 
sendiri. 
3) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam 
bidang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, penilaian dan 
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pengembangan kegiatan pembelajaran di lingkungan mereka 
sendiri. 
4) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap kreativitas dan 
aspirasi perempuan, khususnya keterampilan produktif. 
5) Tumbuhnya usaha-usaha produktif berbasis sosial budaya dalam 
bentuk industri rumah tangga yang diusahakan oleh perempuan dan 
hasilnya dapat dipasarkan. 
6) Tumbuhnya sikap kemandirian usaha atau sikap mental 
kewiraswastaan di kalangan perempuan. 
7) Tumbuhnya pola hidup hemat, dan ada perencanaan keuangan 
keluarga. 
c. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Aida Vitayala S. Hubeis, keberhasilan pemberdayaan 
perempuan tergantung pada interaksi empat unsur sebagai 
berikut:
40
 
1) Motivasi perempuan untuk memberdayakan diri: hal ini 
memerlukan bantuan sarana dan prasarana (manusia, 
kelembagaan, tatanan kerja) yang mampu memotivasi 
perempuan untuk memberdayakan diri baik untuk kepentingan 
pribadi maupun keluarga 
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2) Program-program tepat guna dan berdayaguna yang memilki 
nilai tambah ekonomi bagi pemberdayaan perempuan:berarti 
kepedulian kalangan perguruan tinggi, swasta, dan LSM selain 
pemerintah merupakan elemen penting yang perlu dimantapkan 
dalam bentuk tatanan mekanisme kelembagaan pemberdayaan 
sumberdaya perempuan secara terstruktur 
3) Dukungan berdedikasi dari seluruh aparat terlibat: dalam hal ini 
pelibatan perempuan untuk pemberdayaan sumber daya 
perempuan perlu dibuat secara spesifik menurut segmen 
khalayak sasaran, menurut status dan segmen ekonomi 
4) Peran aktif masyarakat dalam hal ini kesamaan pemahaman 
akan makna pemampuandayaan perempuan merupakan 
prasyarat tercapainya hasil optimal penanggulangan 
kemiskinan melalui peranan wanita. 
 
UNICEF mengajukan 5 dimensi sebagai tolak ukur 
keberhasilan pemberdayaan masyarakat, terdiri dari kesejahteraan, 
akses, kesadaran kritis, partisipasi dan kontrol. Lima dimensi 
tersebut adalah kategori analisis yang bersifat dinamis, satu sama 
lain berhubungan secara sinergis, saling menguatkan dan 
melengkapi. Berikut adalah uraian lebih rinci dari masing-masing 
dimensi:
41
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1) Kesejahteraan. Dimensi ini merupakan tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang diukur dari tercukupinya kebutuhan dasar 
seperti sandang, papan, pangan, pendapatan, pendidikan dan 
kesehatan. 
2) Akses. Dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam akses 
terhadap sumber daya dan manfaat yang dihasilkan oleh adanya 
sumber daya. Tidak adanya akses merupakan penghalang 
terjadinya peningkatan kesejahteraan. Kesenjangan pada 
dimensi ini disebabkan oleh tidak adanya kesetaraan akses 
terhadap sumber daya yang dipunyai oleh mereka yang berada 
di kelas lebih tinggi dibanding mereka dari kelas rendah, yang 
berkuasa dan dikuasai, pusat dan pinggiran. Sumber daya dapat 
berupa waktu, tenaga, lahan, kredit, informasi, keterampilan, 
dan sebagainya. 
3) Kesadaran Kritis. Kesenjangan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat bukanlah tatanan alamiah yang berlangsung 
demikian sejak kapanpun atau semata-mata memang kehendak 
Tuhan, melainkan bersifat struktural sebagai akibat dari adanya 
diskriminasi yang melembaga. Keberdayaan masyarakat pada 
tingkat ini berarti berupa kesadaran masyarakat bahwa 
kesenjangan tersebut adalah bentukan sosial yang dapat dan 
harus diubah. 
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4) Partisipasi. Keberdayaan dalam tingkat ini adalah masyarakat 
terlibat dalam berbagai lembaga yang ada di dalamnya. 
Artinya, masyarakat ikut andil dalam proses pengambilan 
keputusan dan dengan demikian maka kepentingan mereka 
tidak terabaikan. 
5) Kontrol. Keberdayaan dalam konteks ini adalah semua lapisan 
masyarakat ikut memegang kendali terhadap sumber daya yang 
ada. Artinya, dengan sumber daya yang ada, semua lapisan 
masyarakat dapat memenuhi hak-haknya, bukan hanya 
segelintir orang yang berkuasa saja yang menikmati sumber 
daya, akan tetapi semua lapisan masyarakat secara keseluruhan. 
Masyarakat dapat mengendalikan serta mengelola sumber daya 
yang dimiliki. 
 
2. Pendapatan Keluarga 
Ada beberapa definisi pengertian pendapatan dari para ahli 
antara lain Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers, pendapatan 
adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang baik dari 
pihak lain maupun dari hasil sendiri.
42
 Dengan dinilai sejumlah uang 
atas harga yang berlaku pada saat itu. Sedangkan menurut 
Reksoprayitno pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 
diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 
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sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah 
disumbangkan.
43
 Sedangkan pendapatan keluarga adalah pendapatan 
yang diperoleh seluruh anggota keluarga yang bekerja.
44
 Pendapatan 
keluarga merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah 
tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama 
maupun perorangan dalam rumah tangga. Pendapatan diterima atas 
prestasi kerjanya selama periode satu tertentu baik harian, mingguan, 
bulanana sampai tahunan. Menurut Sumardi pendapatan dilihat dari 3 
sumber pendapatan yaitu:
45
 
1) Pendapatan yang berasal dari sektor formal yaitu gaji yang 
diperoleh secara tetap, biasanya berupa gaji bulanan atau mingguan 
2) Pendapatan yang berasal dari sektor informal yaitu berupa 
pendapatan tambahan yang berasal dari tukang buruh atau 
pedagang 
3) Pendapatan yang berasal dari sektor subsistem yaitu pendapatan 
yang diperoleh dari usaha sendiri berupa tanaman, ternak dan 
pemberian orang lain 
Menurut Soeratno pendapatan yang digunakan untuk tingkat 
kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh 
dari bekerja. Tiap anggota keluarga berusia kerja di keluarga akan 
terdorong bekerja untuk kesejahteraan keluarganya. Besarnya 
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pendapatan akan menggambarkan ekonomi keluarga dalam masyarakat 
yang dapat dikategorikan dalam 3 kelompok yaitu pendapatan rendah, 
sedang dan tinggi. Suatu keluarga pada umumnya terdiri dari suami, 
istri dan anak-anak besarnya jumlah anggota keluarga akan lebih 
banyak tersedia tenaga kerja untuk mencari pekerjaan agar memperoleh 
pendapatan. Umumnya kepala keluarga menentu utama pendapatan 
keluarga, tetapi sebenarnya dalam anggota lainnya juga ikut berperan. 
Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 
pendapatannya. Selain itu, pengalaman berusaha juga mempengaruhi 
pendapatan. Semakin baiknya pengalaman berusaha seseorang maka 
semakin berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Karena 
seseorang atau kelompok memiliki kelebihan keterampilan dalam 
meningkatkan aktivitas sehingga pendapatan turut meningkat. Seperti 
halnya yang dikemukakan oleh Toweulu untuk memperbesar 
pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan dari 
sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga 
pendapatan bertambah.
46
 
3. Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara terbentuk dari rasa 
kepedulian untuk berbagi ilmu dan keterampilan kepada kaum 
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perempuan khususnya ibu-ibu rumah tanga dalam sebuah 
perkampungan padat penduduk. Dengan sebuah cita-cita untuk 
memajukan perempuan khususnya ibu rumah tangga juga dapat 
memajukan Kampung Muara. Bertujuan agar ibu-ibu rumah tangga 
baik dari anggota komunitas maupun masyarakat umum bisa turut aktif 
menjadi insan yang bisa lebih berdaya (produktif, kreatif, mandiri dan 
peduli) dan mereka juga dapat berbagi ilmu kepada keluarga, tetangga 
atau lingkungan sekitar. Selain itu harapannya anggota komunitas juga 
bisa merasakan manfaat lainnya dari segi ekonomi berupa pemasukan 
tambahan untuk keluarga dari produk kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan.
47
 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara merupakan wadah 
belajar masyarakat yang aktif dalam kegiatan pemberdayaan dalam 
bentuk tim. Adapun kegiatan-kegiatannya meliputi: 
a) Tim Berkebun (menggunakan media tanah maupun hidroponik) 
b) Tim Produksi (mengolah kuliner dan minuman seperti bir pletok, 
teri kriuk, tumpeng hias dan lain-lain) 
c) Tim Kerajinan Tangan (membuat kerajinan tangan kokoru dan tas 
dengan seni decoupage 
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Pemberdayaan 
Upaya menyediakan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan, 
keterampilan untuk meningkatkan 
kemampuan mereka untuk masa 
depan mereka sendiri dan untuk 
berpartisipasi serta mempengaruhi 
kehidupan masyarakatnya 
Sumber daya merupakan sumber energi, 
tenaga, kekuatan serta kemampuan dari daya 
piker dan daya fisik yang dimiliki oleh setiap 
individu untuk menciptakan daya, gerakan, 
aktivitas, kegiatan dan tindakan 
Kesempatan dalam konsep pemberdayaan 
dilakukan dengan penyediaan kemudahan dan 
pembinaan teknis, manajemen dalam memulai 
usaha, perlindungan usaha dan tempat 
berwirausaha 
Pengetahuan merupakan sesuatu yang 
diketahui dipahami atas dasar kemampuan 
berpikir, merasa, maupun mengindera baik 
disengaja ataupun tidak disengaja untuk 
membentuk model mental yang 
menggambarkan objek dengan tepat dan 
mempresentasikannya dalam aksi 
Keterampilan merupakan kegiatan menguasi 
sesuatu dibarengi dengan kegiatan praktik, 
berlatih dan mengulang-ngulang suatu kerja. 
Indikator pemberdayaan 
menurut UNICEF 
1. Kesejahteraan 
2. Kesadaran kritis 
3. Akses 
4. Kontrol 
5. Partisipasi 
Tahapan-tahapan 
Pemberdayaan 
1. Masyarakat disadarkan 
akan potensi, kebutuhan 
dan maaslah 
2. Didorong untuk 
melakukan perubahan 
yang dimulai dari hal-hal 
kecil 
3. Meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan 
4. Memberikan reward kepaa 
individu atau masyarakat 
yang memiliki prestasi 
dalam perubahan 
Bagan 3.1 Pemberdayaan 
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F. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Mengacu pada tema yang peneliti ambil yaitu Pemberdayaan 
Kelompok Ibu Rumah Tangga (Studi Kasus: Wirausaha Bir Pletok dan 
Pelatihan Berkebun di Kampung Muara, Tanjung Barat, Jakarta Selatan) 
maka peneliti mencoba melihat beberapa penelitian sejenis yang dilakukan 
oleh peneliti lain untuk dapat membandingkan dan memperkaya serta 
memperdalam penelitian ini. Salah satunya, penelitian yang dilakukan oleh 
Cindy Dayana yang berjudul “Proses Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Kegiatan Pendidikan Kewirausahaan Program Manggarai Kreatif 
Dreamdelion (studi deskriptif pada kelompok ibu rumah tangga RW 04 
Manggarai, Jakarta Selatan)”. Didalam penelitian ini dijelaskan proses 
pemberdayaan yang dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahapan 
pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini juga membahas tentang manfaat 
program pemberdayaan tersebut serta faktor pendukung dan penghambat 
pemberdayaan yang berasal dari internal dan juga eksternal kelompok ibu 
rumah tangga tersebut.
48
 
 
Kedua, penelitian oleh Rizki Wulandhani yang berjudul 
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Batik Tulis Lanthing Pada 
Ibu Rumah Tangga di Gunting Gilangharjo Pandak”. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang persiapan, pelaksanaan, 
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hasil program dan dampak program pemberdayaan perempuan melalui 
kelompok batik tulis Lanthing pada ibu rumah tangga di Gunting 
Gilangharjo Pandak Bantul. Hasil program pemberdayaan perempuan ini 
antara lain berubahnya aktivitas ibu rumah tangga awalnya di rumah 
mengurus keluarga, setelah adanya program ini aktivitas ibu rumah tangga 
berubah, yakni mempunyai aktivitas keterampilan membatik, dan 
mendidik untuk mandiri. Dampak pelaksanaan antara lain peningkatan 
status sosial dan peningkatan pendapatan ekonomi keluarga.
49
 
Ketiga, penelitian oleh Minarti yang berjudul “Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Program Keterampilan Menjahit Oleh Koperasi 
Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di Bulak Timur-Depok”. Penelitian ini 
memberikan tentang pelaksanaan program menjahit yang diadakan oleh 
Koperasi Wanita Wirausaha Bina Sejahtera, faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program tersebut.  
Program yang dilakukan di Koperasi Wanita Wira Usaha Bina 
Sejahtera dalam pemberian pelatihan keterampilan menjahit adalah upaya 
pemberdayaan perempuan dalam mengembangkan potensi sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian keluarga dan diharapkan dari hasil pelatihan 
keterampilan menjahit ini bisa menjadi modal untuk mereka dapat 
membuka usaha sendiri. Faktor pendukung pelaksanaan keterampilan 
menjahit adalah alat praktek yang cukup mendukung, dan metode yang 
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    Rizki Wulandhani, 2015, Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Batik Tulis Lanthing 
Pada Ibu Rumah Tangga di Gunting Gilangharjo Pandak, Skripsi Pendidikan Luar Sekolah 
FIP, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta) di akses melalui eprints.uny.ac.id pada 16 
November 2016 
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bervariasi. Adapun faktor penghambatnya seperti tidak adanya montir 
mesin sehingga jika mesi mengalami kerusakan maka harus mencari 
tempat servis sendiri, tidak ada kerjasama dengan pihak lain, tidak adanya 
tempat untuk pelatihan keterampilan menjahit serta kurang motivasi dari 
keluarga beberapa peserta yang mengikuti pelatihan. 
50
 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Tinjauan Penelian Sejenis 
Komponen Cindy Dayana Rizka 
Wulandhani 
Minarti Syifa 
Wulandari 
Metode Deskriptif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Lokasi Manggarai, 
Jakarta Selatan 
Gunting 
Gilangharjo 
Pandak, Bantul 
Bulak Timur-
Depok 
Kampung 
Muara, Tanjung 
Barat, Jakarta 
Selatan 
Fokus Proses 
pemberdayaan 
perempuan 
melalui 
kegiatan 
pendidikan 
kewiraushaan, 
faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pemberdayaan, 
manfaat 
pemberdayaan 
Proses 
pemberdayaan 
perempuan, 
dampak positif 
dan  negatif dari 
dari 
pemberdayaan 
perempuan 
melalui 
kelompok batik 
tulis 
Pelaksanaan 
pemberdayaan 
melalui 
program 
keterampilan 
menjahit, faktor 
pendukung dan 
penghambat 
program 
keterampilan 
menjahit 
Perlunya 
pemberdayaan 
bagi ibu rumah 
tangga, 
pemberdayaan 
dilakukan 
melalui 
komunitas 
pemberdayaan, 
wirausaha bir 
pletok dan 
berkebun 
Objek 
Kajian 
Kelompok ibu 
rumah tangga 
RW 04 
Manggarai, 
Ibu rumah 
tangga yang 
tergabung dalam 
kelompok batik 
Ibu rumah 
tangga yang 
tergabung 
dalam Koperasi 
Wanita Bina 
Ibu rumah 
tangga Kampung 
Muara yang 
tergabung dalam 
Komunitas Insan 
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   Minarti, 2014, Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Keterampilan Menjahit Oleh 
Koperasi Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di Bulak Timur-Depok, Skripsi Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi (Jakarta: UIN Syarif 
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Jakarta Selatan tulis Sejahtera Berdaya 
Kajian Kewirausahaan 
kain perca dan 
barang bekas 
Batik tulis 
Lanthing  
Keterampilan 
Menjahit 
Wirausaha bir 
pletok dan 
pelatihan 
berkebun 
   Sumber: diolah dari berbagai tinjauan penelitian sejenis, 2016 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di sentra pemberdayaan 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara di Jl. Muara V RT 01/03, 
Tanjung Barat, Jakarta Selatan. Bentuk pemberdayaan yang diberikan 
adalah wirausaha  bir pletok dan pelatihan berkebun. Dalam penelitian 
kali ini yang menjadi objek penelitian ialah ibu rumah tangga 
Kampung Muara yang mengikuti kegiatan pemberdayaan, penggerak 
atau pendiri Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara, dan tokoh 
masyarakat seperti RT atau RW setempat. Adapun pemilihan lokasi 
penelitian ini dilakukan atas dasar pertimbangan berikut: 
1) Di Kampung Muara tepatnya di RT 01 terdapat Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara yang merupakan sentra belajar di 
masyarakat yang bergerak dalam bidang pemberdayaan berbasis 
komunitas ibu-ibu rumah tangga melalui wirausaha bir pletok dan 
pelatihan berkebun. 
2) Lokasi penelitian yang berada di Jakarta dan mudah diakses oleh 
peneliti sehingga membuat peneliti lebih fokus dalam pengelolaan 
kualitas dan kuantitas data yang dibutuhkan. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April 2017. 
Penelitian diawali dengan kegiatan pra penelitian atau studi 
pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Desember 2016 untuk 
mengetahui gambaran lokasi dan objek secara umum kemudian data 
dikelola sebagai hasil studi pendahuluan yang akan dipaparkan pada 
latar belakang masalah mengapa peneliti mengambil topik tersebut dan 
menentukan rancangan penelitian. Sedangkan penelitian untuk 
pengambilan data primer dan sekunder sekaligus penyusunan hasil 
penelitian dilakukan dari bulan Februari hingga Juli 2017.  
 
B. Metodologi Penelitian 
Pendekatn penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam Lexy J Moleong menjelaskan bahwa, “penelitian kualitatif 
dilakukan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau data-data lisan dari orang yang diwawancarai dan melalui perilaku 
mereka yang dapat diamati”.51  
 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
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hlm. 3 
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manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
52
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam Moleong bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, 
maka pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder.
53
 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan dapa kepada peneliti. Sumber data primer dapat 
dilakukann dengan observasi atau pengamatan, wawancara, dan 
angket. Sumber data primer didapatkan langsung dari hasil 
wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informan yang 
dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan di 
lapangan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci 
adalah pendiri Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
sekaligus yang memberikan kegiatan pemberdayaan dan tokoh 
masyarakat seperti RT atau RW setempat. Sedangkan informan inti 
adalah ibu rumah tangga yang mengikuti kegiatan pemberdayaan. 
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi atau pengamatan 
                                                          
52
 Loc.Cit.,  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitataif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, cetakan ke 13      
2011) hlm. 225 
43 
 
 
kegiatan pemberdayaan produksi bir pletok dan pelatihan 
berkebun. 
 
2. Sumber Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sebagai data pendukung data 
primer. Data sekunder merupakan data pendukung dan pelengkap 
seperti dokumentasi. Peneliti mendokumentasikan sendiri terkait 
dengan aktivitas pemberdayaan melalui wirausaha bir pletok dan 
pelatihan berkebun serta catatan hasil wawancara yang diperoleh 
peneliti saat melakukan wawancara dengan para informan 
penelitan untuk melengkapi hasil penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 
para informan sebagai data primer dan tulisan atau dokumen-dokumen 
yang mendukung pernyataan informan sebagai data sekunder. Dalam 
penelitan ini, jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 
sekunder. 
1. Teknik Pengumpulan Data Primer. 
Teknik pengumpulan data primer adalah pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian. Pengumpulan data 
primer dilakukan dengan instrumen sebagai berikut : 
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a) Observasi/pengamatan 
Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung 
objek penelitian dengan mencatat gejala-gejala yang ditemukan 
dilapangan untuk melengkapi data-data yang diperlukan sebagai 
acuan yang berkenaan dengan topik penelitian. Sanafiah Faisal 
mengklasifikasikan obervasi menjadi observasi partisipasi 
(participant observation), observasi secara terang-terangan atau 
tersamar (overt observation and covert observation),, dan 
observasi yang tak berstruktur (unstructured observation)
54
 
 
Pada penelitian kali ini peneliti akan melakukan observasi 
partisipati dan observasi terus terang atau tersamar. Observasi 
partisipasi adalah penelitian yang melibatkan partisipasi dari 
peneliti dengan objek yang diteliti. Jadi, dalam hal ini peneliti 
datang ke tempat kegiatan objek yang diamati, dan ikut terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Peneliti mengamati apa yang objek 
peneliti kerjakan, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan 
berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Pada penelitian ini, peneliti 
ikut serta dalam pembuatan bir pletok dari awal hingga akhir 
produksi dan mengikuti pelatihan berkebun.  
 
Sedangkan, observasi terus terang atau tersamar peneliti 
dalam melakukan pengumpulan data peneliti mengatakan terus 
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terang terhadap subjek peneltian. Tetapi, ada suatu saat peneliti 
tidak berterus terang (tersamar), untuk menghindari suatu data 
yang dicari merupakan data yang rahasia. 
b) Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
55
 Dalam 
hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana 
seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas 
hipotesis yang disusun dengan ketat
56
. Selain itu digunakan juga 
teknik wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 
diberikan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 
diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan 
kondisi lapangan.  
 
Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi 
dari narasumber penelitian. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait yaitu pendiri Komunitas 
Insan Berdaya Kampung Muara, ibu rumah tangga Kampung 
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Muara yang mengikuti pemberdayaan dan tokoh masyarakat 
seperti RT setempat. Ketika melakukan wawancara, peneliti 
dibantu dengan menggunakan alat-alat berikut: 
a. Alat rekam pada handphone, untuk merekam semua 
percakapan atau pembicaraan dengan narasumber penelitian. 
b. Buku catatan, untuk mencatat beberapa hal yang penting 
selama percakapan dengan narasumber dan selama observasi 
dilakukan pada kegiatan pemberdayaan.  
c. Kamera, untuk mendokumentasikan aktivitas pemberdayaan 
sebagai bukti visual bahwa peneliti sedang melakukan 
observasi dilokasi penelitian dan wawancara dengan 
narasumber penelitian. 
 
Selanjutnya, pengumpulan data dengan melakukan observasi 
dan wawancara peneliti juga membuat catatan lapangan.  Menurut 
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Moleong, catatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data dalam pendekatan kualitatif.
57
 Peneliti mencatat setiap 
peristiwa dalam kejadian saat penelitian berlangsung setiap 
pertemuannya guna mendapatkan data yang terperinci setiap peneliti 
melakukan penelitian. 
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Catatan lapangan terdiri dari bagian deskriptif serta reflektif. 
Bagian deskriptif adalah bagian yang memuat isi semua peristiwa dan 
pengalaman yang didengar dan dilihat serta dicatat selengkap dan 
seobjektif mungkin. Sedangkan bagian reflektif menggambarkan 
sesuatu yang berkaitan dengan pengamatan itu sendiri. Bagian ini 
berisi spekulasi, perasaan, masalah, ide, sesuatu yang mengarahkan, 
kesan, prasangka
58
.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder  
a) Dokumentasi 
Sekarang ini dokumentasi berupa foto sudah lebih banyak dipakai 
sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Biklen dalam Moelong ada dua kategori foto yang dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 
dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. 
Pengambilan foto dilakukan pada saat observasi dan saat 
melakukan wawancara mendalam.
59
 Foto tidak digunakan secara 
tunggal untuk menganalisis data tetapi digunakan sebagai 
pelengkap pada cara dam teknik pengumpulan data lainnya. 
b) Studi Kepustakaan 
Teknik ini digunakan dalam keseluruhan proses penelitian sejak 
awal hingga akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai 
                                                          
58
 Ibid., hlm. 212 
59
 Ibid., hlm. 160 
48 
 
 
macam pustaka, seperti buku, artikel, serta skripsi sejenis yang 
relevan dengan tema penelitian yang tengah diangkat oleh peneliti. 
 
 
E. Teknik Kalibrasi dan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu 
diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak 
bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti 
mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri 
seseorang sebagai proses mental tiap individu dengan berbagai latar 
belakangnya.
60
 
 
Sehingga dalam peneltiian kualitatif, agar penelitian yang 
digunakan oleh peneliti dapat dipertanggungjawabkan maka terdapat 
berbagai cara untuk mempertanggungjawabkan  keabsahan data hasil 
penelitian, teknik-teknik tersebut menurut Sugiyono adalah sebagi 
berikut:
61
 
1. Ketekunan pengamatan. Melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, 
maka peneliti akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
telah ditemukan salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan 
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ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat 
dan sistematis tentang apa yang diamati. 
2. Triangulasi. Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik triangulasi yaitu teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber yang telah ada. 
 
Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat 3 jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  
a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mencari informasi lain tentang suatu topik yang digali 
lebih dari satu sumber. Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari 
informasi dari beberapa sumber agar informasi yang diperoleh 
lebih akurat dengan perbandingan beberapa narasumber tersebut, 
adapun narasumber dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci 
yaitu mentor pemberdayaan komunitas Sadaya dan informan inti 
ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti pemberdayaan. Melalui 
narasumber-narasumber tersebut peneliti akan mencaritemukan 
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kevalidasian data yang ditemukan peneliti dari berbagai sumber 
tersebut.  
b. Triangulasi metode, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara 
yang di cek dengan observasi dan analisis data. Peneliti akan 
menggabungkan ketiga metode tersebut untuk mendapatkan 
pemahaman yang utuh mengenai fenomena atau kejadian yang 
sedang dijadikan objek penelitian. 
c. Triangulasi waktu. Triangulasi waktu mengambil data dalam waktu 
dan situasi yang berbeda, jika hasilnya berbeda maka dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan pengecekan dengan cara wawancara, observasi, atau 
teknik lain pada waktu dan situasi yang berbeda.
62
  
3. Kecukupan referensial. Bahan referensi digunakan untuk  mendukung 
dan membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 
contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara. Selain itu data tentang interaksi manusia atau gambaran 
suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto  atau dokumen autentik 
sehingga lebih dapat dipercaya.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini Nasution menyatakan: 
“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 
selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. In 
fact, data analysis in qualitative research is an \ongoning activity 
tha occurs throughout the investigative process rather than after 
process. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung 
selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 
pengumpulan data.”63 
 
Pada penelitian ini digunakan analisis data versi Miles dan 
Huberman. Ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, penjelasannya sebagai berikut:
64
 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penyajian data, maka data yang sudah terorganisasikan, 
disusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Display data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Pada penelitian 
ini, kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan didukung 
oleh data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. Jawaban dari hasil 
penelitian akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas 
permasalahan penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB III 
HASIL TEMUAN & PEMBAHASAN  
 
Bab ini akan membahas bagaimana pemberdayaan ibu rumah tangga 
diperlukan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan pendapatan keluarga 
dan sebagai inti dari tulisan ini, akan dipaparkan secara keseluruhan bagaimana 
pemberdayaan yang sudah dilakukan oleh Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara, Tanjung Barat Jakarta Selatan melalui wirausaha bir pletok dan pelatihan 
berkebun. Selain itu akan dijelaskan pula deskripsi lokasi penelitian yang meliputi 
kondisi geografis, kondisi penduduk, kondisi sosial, ekonomi dan budaya. di 
Kampung Muara, Tanjung Barat, Jakarta Selatan.  
 
 
 
 
 
   
 
Bagan 3.1 Alur Berpikir BAB III 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lemahnya 
ekonomi keluarga 
di Kampung 
Muara, Tanjung 
Barat, Jakarta 
Selatan 
 
Ibu rumah tangga 
Kampung Muara, 
Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan  
 
Kegiatan 
pemberdayaan 
melalui komunitas, 
wirausaha bir 
pletok dan 
pelatihan berkebun 
Perlunya 
pemberdayaan ibu 
rumah tangga 
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B. Gambaran Umum Kampung Muara  
1. Kondisi Geografis  
Kampung Muara terletak di Jalan Muara Dalam RW 03 
Kelurahan Tanjung Barat Kecamatan Jagakarsa. Kelurahan Tanjung 
Barat sebagai salah satu kelurahan diwilayah kecamatan Jagakarsa 
Kota Administrasi Jakarta Selatan terbentuk berdasarkan Keputusan 
Gubernur DKI Jakarta Nomor 1815 Tahun 1989 tanggal 29 Desember 
1989. Kelurahan Tanjung Barat memiliki luas wilayah 364,64 ha, 
terdiri dari 6.120 Kepala Keluarga (KK), 66 RT dan 6 RW.
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Lokasi yang menjadi sentra belajar dari Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara terletak di Jalan Muara V no. 6 RT 01 RW 
03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan dimana lokasi ini cukup dekat 
dengan kantor Kelurahan Tanjung Barat hanya berjarak kurang lebih 1 
km. Walaupun lokasi pemberdayaan berada pada RT 01 tetapi warga 
lain dari luar RT tersebut khususnya ibu-ibu dapat mengikuti kegiatan 
pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. Berikut 
perbatasan wilayah RW 03 Tanjung Barat 
a) Utara  : Jl. H. Harun 
b) Selatan : Sungai Ciliwung/Jl. Muara I 
c) Barat  : Jl. Tanjung 21 (perumahan Ranco Indah) 
d) Timur  : RT 002/03 dan RT 003 
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Gambar 1.1 
Denah Lokasi Kampung Muara 
 
 
2. Kondisi Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Barat sampai akhir tahun 
2016 yaitu berjumlah 44.700 jiwa terdiri dari penduduk 22.421 laki-
laki dan 22.279 perempuan.
66
 Kampung Muara sendiri yang terletak di 
RW 03 terdiri dari 9 RT merupakan wilayah yang cukup ramai dan 
padat. Di RW 03 Tanjung Barat menyumbang kurang lebih 3.000 
penduduk. Dengan presentase 70% penduduk asli Jakarta maupun 
Tanjung Barat dan 30% warga pendatang yang mayoritas berasal dari 
Jawa, Kalimantan, Sumatera dan lain-lain. 
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3. Kondisi Ekonomi Penduduk 
Penduduk RW 03 Tanjung Barat memiliki berbagai macam 
profesi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Mata 
pencaharian penduduk RW 03 Tanjung Barat sama halnya seperti mata 
pencaharian pada masyarakat kota lainnya yaitu bekerja di perusahaan 
sebagai pegawai swasta, bekerja di instansi pemerintahan seperti TNI, 
Polisi, Guru  sebagai pegawai negeri dan juga berwiraswasta. Secara 
keseluruhan penduduk RW 03 Tanjung Barat merupakan golongan 
menengah kebawah dengan bekerja sebagai pegawasi swasta. Namun 
tidak ada data pasti terkait jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan.
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4. Kondisi Sosial dan Budaya Penduduk 
Mayoritas penduduk RW 03 Tanjung Barat adalah penduduk 
asli Jakarta. Penduduk lainnya adalah warga pendatang dari berbagai 
daerah dan suku seperti suku Jawa, Minang, dan Kalimantan namun  
kebanyakan berasal dari berbagai daerah di Pulau Jawa. Hubungan 
sosial antar warga cukup erat. Bentuk kekerabatan yang erat dan 
harmonis adalah dengan diadakannya kegiatan seperti jum‟at bersih, 
arisan bapak-bapak, arisan PKK ibu-ibu, posyandu, qasidah dan 
pengajian ibu-ibu. Terlihat juga pada kegiatan pemberdayaan beberapa 
ibu-ibu datang dan aktif mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu 
terkadang pada saat kegiatan pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara bekerja sama dengan dinas Kecamatan mengadakan 
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vaksinasi gratis untuk hewan peliharaan seperti kucing dan anjing. 
Beberapa warga yang memiliki hewan peliharaan datang dan saling 
menceritakan tentang hewan peliharaannya masing-masing.
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C. Gambaran Umum Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
1. Latar Belakang 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara terbentuk dari rasa 
kepedulian untuk berbagi ilmu dan keterampilan kepada kaum 
perempuan khususnya ibu-ibu rumah tanga dalam sebuah 
perkampungan padat penduduk. Dengan sebuah cita-cita untuk 
memajukan perempuan khususnya ibu rumah tangga juga kedepannya 
dapat  memajukan Kampung Muara bersama-sama. Bertujuan agar 
ibu-ibu rumah tangga baik dari anggota komunitas maupun masyarakat 
umum bisa turut aktif menjadi insan yang bisa lebih berdaya 
(produktif, kreatif, mandiri dan peduli) dan mereka juga dapat berbagi 
ilmu kepada keluarga, tetangga atau lingkungan sekitar. Selain itu 
harapannya anggota komunitas juga bisa merasakan manfaat lainnya 
dari segi ekonomi berupa pemasukan tambahan untuk keluarga dari 
produk kegiatan pemberdayaan yang dilakukan.
70
 
 
Pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
dibentuk oleh bu Ika selaku penggerak pemberdayaan pada tahun awal 
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tahun 2015. Pada awalnya komunitas ini bernama Komunitas 
Pemberdayaan Kampung Muara namun pada Februari 2017 diubah 
menjadi Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. Pemberdayaan 
ibu rumah tangga didirikan berawal dari kecintannya pada tanaman. 
Beliau sering menanam berbagai tanaman yang kemudian beliau 
pasarkan melalui bazar-bazar yang diikutinya dan relasi-relasinya. 
Kemudian, beliau mencoba untuk mengajak tetangga-tetangga sekitar 
untuk belajar menanam dirumahnya yang dinamakan pelatihan 
berkebun. Beliau membagikan benih tanaman secara gratis kepada ibu-
ibu yang mengikuti pelatihan tersebut. Setelah pelatihan berkebun 
didirikan, kemudian beliau bersama sesepuh Kampung Muara yang 
yaitu bu Ish membuat wirausaha bir pletok dengan mengajak ibu-ibu 
yang dipilihnya untuk memproduksi bir pletok Kampung Muara 
dengan konsep pemberdayaan.
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2. Visi dan Misi 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara merupakan sentra 
belajar masyarakat yang bergerak dalam bidang pemberdayaan 
berbasis komunitas ibu-ibu rumah tangga yang berasal dari partsipasi 
warga Kampung Muara dan masyarakat umum. Adapun visi dan misi 
dari Komunitas Insan Berdaya adalah 
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Tabel 2.2 visi & misi 
Visi Misi 
Menjadi sentra belajar 
masyarakat dengan mencetak 
insan-insan berdaya 
(produktif, kreatif, mandiri 
dan peduli) 
 
1) Melakukan transfer pengetahuan yang 
bermanfaat baik soft skill maupun 
hard skill kepada anggota masyarakat 
dan umumnya 
2) Mengajak dan mendorong kaum 
perempuan khususnya ibu-ibu rumah 
tangga untuk menjadi lebih produktif, 
kreatif, mandiri dan peduli 
3) Memotivasi anggota dan masyarakat 
untuk mampu mengenali potensi yang 
dimiliki dan mengembangkannya 
4) Melakukan kegiatan positif yang 
bermanfaat dan bisa menjadi peluang 
untuk menghasilkan pemasukan 
tambahan bagi rumah tangga anggota 
pemberdayaan 
5) Melakukan kegiatan edukasi yang 
mampu menambah wawasan dan 
ikatan persaudaraan antar anggota 
baik wawasan yang bersifat umum 
maupun kajian keagamaan 
          Sumber: data sekunder Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
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3. Kegiatan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara merupakan wadah 
belajar masyarakat yang aktif dalam kegiatan pemberdayaan dalam 
bentuk tim. Adapun kegiatan-kegiatannya meliputi: 
a) Tim Berkebun (menggunakan media tanah maupun hidroponik) 
b) Tim Produksi (mengolah kuliner dan minuman seperti bir pletok, 
teri kriuk, tumpeng hias dan lain-lain) 
c) Tim Kerajinan Tangan (membuat kerajinan tangan kokoru dan tas 
dengan seni decoupage) 
 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara juga membuka 
kesempatan bagi masyarakat umum untuk bisa berbagi pengalaman 
dan ilmu dalam bentuk: 
a. Workshop pemberdayaan. 
b. Kelas berkebun (urban farming) dengan sharing  tentang 
pembuatan kompos, bercocok tanam dengan media tanah, 
hidroponik  dan vertiminaponik. 
c. Kelas kerajinan tangan. 
d. Menjalin kemitraan dengan komunitas/lembaga lain dalam hal 
pemberdayaan dengan bertukar wawasan di lokasi sentra 
pemberdayaan atau dalam bentuk tawaran  mengisi workshop 
didaerah lain. 
e. Turut aktif menjadi penggerak kegiatan pemberdayaan sesuai 
dengan potensi masing-masing daerah. 
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4. Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang kegiatan pemberdayaan maka diperlukan 
sarana dan prasarana serta perlengkapan yang diperlukan. Namun 
karena pemberdayaan ini diberikan dari satu orang sebagai penggerak 
pemberdayaan (agen pemberdayaan) dan belum adanya bantuan dari 
pihak donator maka sarana dan prasarana pun berasal agen 
pemberdayaan itu sendiri dan juga berasal dari ibu-ibu yang mengikuti 
pemberdayaan melalui wirausaha bir pletok. Secara gotong royong 
ibu-ibu membantu menyediakan perlengkapan dari rumah masing-
masing untuk menunjang kegiatan produksi bir pletok. Sehingga sikap 
saling membantu dan partisipasi sangat kental terlihat. Perlengkapan 
yang dibutuhkan untuk produksi bir pletok adalah panci besar, gas, 
kompor, corong, pisau, gunting, talenan dan lain-lain,  
“dengan izin Allah mereka bawa panci, mereka bawa alat-
alat yang ga ada disini dari rumah, bu Ish bantu gas kosong 
saya yang isi ulang, bu Sofi bawa sikat buat bersihin botol. 
Itu menurut saya partisipasi masyarakat jalan. Itu hal-hal 
kecil tapi saya apresiasi sekali”72 
 
Sedangkan, pemberdayaan melalui pelatihan berkebun 
disediakan semua oleh agen pemberdayaan. Adapun alat-alatnya 
adalah pot, sekop, kompos, bibit, media tanam hidpronik dan lain-lain. 
Serta alat-alat untuk menanam ada yang berasal dari pemberian dinas 
pertanian yang diberikan secara gratis untuk mendukung kegiatan 
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pemberdayaan ini contohnya bibit atau benih tanaman dan alat 
vertiminiponik. 
 
5. Jaringan Kerjasama 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara telah bekerja sama 
dengan instansi pemerintahan yaitu Kelurahan Tanjung Barat, Dinas 
Sosial dan Dinas Ketahana  Pangan, Kelautan dan Pertanian disingkat 
Dinas KPKP Kecamatan Jagakarsa. Bir pletok hasil pemberdayaan ibu 
rumah tangga Kampung Muara beberapa kali menerima pesanan dari 
Kelurahan dan mengikuti bazar yang diadakan di Kelurahan tersebut. 
Selanjutnya, dari Dinas sosial memberikan pendampingan, pengarahan 
dan bimbingan agar selalu semangat menjadi manusia yang produktif 
untuk peningkatan ekonomi keluarga. Sedangkan Dinas Pertanian 
memberikan pelatihan terkait dengan berkebun, memberikan benih, 
dan alat vertiminaponik. Hal ini dikemukakan oleh bu Ika selaku 
penggerak dan pendiri Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
sebagai berikut 
“kalo dari dinas sosial lebih kearah motivasi, masukan untuk 
mereka kan punya program unit ekonomi bersama, yang satu 
fokus kaum diffable satunya lagi khusus untuk kaum yang kaya 
kita-kita gini, ekonomi mikro yang masih kecil, dari dinas 
sosial itu mendampingi memberikan pengarahan bimbingan, 
bagaimanakah kita bisa untuk semangat menjadi pribadi yang 
memiliki potensi, produktif dengan harapan untuk peningkatan 
ekonomi keluarga, jadi nge-link sama kita. Visi misi kita 
komunitas Kampung Muara ya seperti itu kan. Kalo dari dinas 
pertanian, seperti penyuluhan kompos, kemudian dapet benih 
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okra, bayem merah, kasih alat vertiminaponik itu yang 
dibelakang dari dinas pertanian.”73 
 
 
D. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pemberdaya/penggerak pemberdayaan 
Kampung Muara, Tanjung Barat, Jakarta Selatan dan ibu rumah tangga 
yang mengikuti kegiatan pemberdayaan melalui wirausaha bir pletok dan 
pelatihan berkebun. Adapun karakteristik subyek penelitian berdasarkan 
nama, usia dan tingkat pendidikan, peneliti kemukakan dalam tabel 
berikut ini:  
Tabel 2.3 Infomasi Informan 
No Nama Informan Jumlah Usia Sasaran Data 
1.  Pendiri komunitas 
(agen pemberdayaan) 
 
Ibu Ika Tri Wilujeng 
1   
 
 
 
30 tahun 
Untuk mengetahui latar 
belakang berdirinya 
Komunitas Insan 
Berdaya Kampung 
Muara dan kegiatan 
pemberdayaan 
Komunitas Insan 
Berdaya Kampung 
Muara 
2.  Tokoh masyarakat 
 
Bapak Djunaedi 
Ketua RT 01 
 
Ibu Dwi Purwani/Bu 
Ish sesepuh Kampung 
Muara 
2  
 
40 tahun 
 
 
64 tahun 
Untuk mengetahui 
gambaran lingkungan 
Kampung Muara  
                                                          
73
 Wawancara dengan Ibu Ika pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.00 WIB 
64 
 
 
3.  Ibu rumah tangga 
yang mengikuti 
pemberdayaan 
 
Ibu Rahning 
Ibu Sofi 
Ibu Linda 
Ibu Mamas 
Ibu Ish 
 
4  
 
 
 
43 tahun 
50 tahun 
29 tahun 
36 tahun 
64 tahun 
Untuk mengetahui 
perlunya pemberdayaan 
bagi ibu rumah tangga 
dan kegiatan 
pemberdayaan 
Komunitas Insan 
Berdaya Kampung 
Muara 
 
a. Informan Kunci 
1. Ibu Ika Tri Wilujeng 
Bu Ika merupakan penggerak pemberdayaan dan pendiri Komunitas 
Insan Berdaya Kampung Muara. Beliau merupakan warga pendatang 
dari Surabaya yang berpindah ke Kampung Muara pada tahun 2013 
dan telah memiliki satu orang anak laki-laki berusia 3 tahun. Selain 
itu beliau merupakan lulusan ilmu komunikasi Universitas Airlangga 
dan aktif diberbagai perkumpulan organisasi pengembangan dan 
pemberdayaan sejak masih didaerah asalnya. Beliau sangat hobi 
dengan tanaman maka diawal pemberdayaan beliau memberikan 
pelatihan berkebun bersama untuk tetangga-tetangga sekitar 
rumahnya. Beberapa kali beliau juga dipanggil menjadi pembicara 
dalam pelatihan tanaman dengan sistem hidroponik. Beliau juga 
salah satu pengurus Komunitas Sadaya yaitu kumpulan beberapa 
komunitas pemberdayaan di Jakarta Selatan. 
2. Bapak Djunaedi 
Bapak Djunaedi adalah ketua RT 01 Tanjung Barat. Beliau lah yang 
mengizinkan adanya kegiatan pemberdayaan di Kampung Muara 
khususnya di RT 01 Tanjung Barat.  
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3. Ibu Dwi Purwani/bu Ish 
Bu Ish merupakan sesepuh Kampung Muara. Beliau sudah tinggal di 
Kampung Muara sejak tahun 1984. Kesibukannya sekarang adalah 
sebagai kader di Posyandu RT 01 Tanjung Barat, mengikuti 
pengajian rutin dan mengikuti kegiatan pemberdayaan. Beliau 
merupakan orang yang memiliki resep bir pletok dan beliaulah yang 
mempelopori pemberdayaan melalui bir pletok di Kampung Muara. 
b. Infroman Inti 
1. Ibu Rahning  
Ibu Rahning merupakan anggota pemberdayaan yang cukup aktif. Bu 
rahning berasal dari Kulonprogo dan telah memiliki 3 orang anak. 
Pekerjaan sehari-hari adalah mengurus keluarga dan aktif sebagai 
kader posyandu RT 01 Tanjung Barat. Selain itu, beliau juga 
terkadang menerima pesanan risol yang hanya sebatas kenalan dan 
tetangga sekitar saja. Ibu Rahning sekarang memiliki hobi menanam 
setelah mengikuti beberapa pelatihan berkebun yang diberikan oleh 
penggerak pemberdayaan. Dari hasil tanamannya tersebut terkadang 
beliau menjualnya di bazar-bazar yang diikuti oleh penggerak 
pemberdayaan dan terkadang pula untuk digunakan sendiri seperti 
diolah untuk minuman atau tambahan bumbu dapur. 
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2. Ibu Sofiah 
Ibu Sofiah atau biasa dipanggil bu Sofi merupakan anggota 
pemberdayaan. Beliau berasal dari Purbalingga dan memiliki 3 orang 
anak laki-laki. Sehari-hari hanya mengurus keluarga. Suaminya 
adalah seorang tukang pijat panggilan. Ibu Sofi juga aktif menanam 
di rumahnya walaupun minim lahan namun beliau dapat 
mengaturnya sedemikian rupa sehingga halaman depannya 
rumahnya digantungi oleh berbagai tanaman yang ia dapat dari 
pelatihan berkebun. Dirumahnya terdapat berbagai tanaman seperti 
okra, daun jeruk, lidah buaya, kemangi dan lain-lain. 
3. Ibu Linda 
Ibu Linda merupakan anggota pemberdayaan. Beliau berasal dari 
Lampung dan baru memiliki satu orang anak yang berusia 4 tahun. 
Sehari-hari beliau bekerja dirumah bu Ika dan mengurus keluarga. 
Suaminya adalah seorang driver ojek online. Bu Linda memiliki 
keahlian membuat makanan kecil tradisional yang sering dijual di 
bazar yang diikuti oleh penggerak pemberdayaan.  
4. Ibu Mamas 
Ibu Mamas adalah seorang ibu rumah tangga dan memilki satu 
orang anak. Pekerjaan sehari-harinya mengurus keluarga dan aktif 
membantu berbagai keperluan warga karna beliau merupakan istri 
dari ketua RT 01 Tanjung Barat. 
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E. Hasil Temuan  
1. Perlunya Pemberdayaan Bagi Ibu Rumah Tangga 
a) Menambah dan Mengembangkan Keterampilan 
Pemberdayaan tidak hanya memberikan bantuan berupa modal, 
uang atau barang yang berharga, namun lebih dari itu 
pemberdayaan haruslah dapat menggali dan mengembangkan 
potensi diri agar dapat memperbaiki kehidupan. Salah satu caranya 
adalah dengan memberikan keterampilan atau mengembangkan 
keterampilan yang ada. Berdasarkan wawancara dengan ibu-ibu 
anggota pemberdayaan, maka perlunya ibu rumah tangga 
diberdayakan adalah untuk menambah keterampilan dan 
mengembangkannya 
“iya awalnya kan bir pletok saya yang bisa terus sama bu 
Ika kita kembangin buat kegiatan pemberdayaan ibu-ibu, 
jadi pemberdayaan bisa mengembangkan keterampilan 
saya, ibu-ibu disini juga harapannya bisa ngembangin yang 
mereka bisa”74 
 
 
Dengan dikembangkannya keterampilan yang sudah ada maka ibu-
ibu rumah tangga memiliki kegiatan yang produktif yang pada 
akhirnya akan menambah pendapatan keluarga, dalam 
pemberdayaan kali ini ialah dikembangkannya keterampilan 
membuat bir pletok dan diajarkannya keterampilan menanam 
“ya buat nambah keterampilan juga jadi bisa bikin bir 
pletok, bikin makanan minuman dari hasil tanaman kan 
diajarin sama bu Endang tuh dari dinas kecamatan. Kaya 
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bikin mie dari sawi, jus sanasfis, alpukat sintetis, bikin 
kompos organik”75 
 
 
Hal yang sama juga dikemukakn oleh dua informan lainnya bahwa 
di Komunitas pemberdayaan ini keterampilan ibu-ibu dapat 
dikembangkan dan dibantu pemasarannya melalui komunitas yang 
sudah terbentuk. Dari keterampilan yang dapat dikembangkan 
tersebut nantinya akan menambah penghasilan pula. Penggerak 
pemberdayaan mengatakan ada satu orang ibu yang bisa membuat 
makanan kecil dan ketika ia mengetahui adanya Komunitas ini 
dengan senang hati ia mencoba menawarkan kemampuan yang ia 
bisa yang pada saat itu adalah membuat makanan tradisional 
“waktu itu ada ibu-ibu bisa bikin makanan kecil nih, ketika 
dia tau ada kegiatan komunitas disini yaudah saya ajak, 
kebetulan dia bisa bikin apem nasi, cilok telur sama jelly 
art ya saya ajak buat jualan di bazar”76 
 
“kan kadang ibu-ibu itu bisa bikin apa gitu kaya makanan, 
atau kerajinan tangan nah bisa dikembangin 
keterampilannya disitu. Saya bisa bikin jelly, apem nasi, 
cilok telur waktu itu buat bazar dijual, ya lumayan”77 
 
“iya saya bisa bikin risol kalo ada yang mesen tapi sebatas 
yang kenal saya aja, bu Ika kadang juga pesen kalo ada 
event tuh, saya jua sih pengen bisa nanem-nanem lagi, 
diajarin lagi nanem apa gitu”78 
 
 
Keterampilan lainnya yang ingin dikembangkan oleh komunitas ini  
adalah kerajinan tangan yaitu membuat tas decoupage namun baru 
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Bu Linda dan Bu Ika yang mencobanya. Berdasarkan wawancara 
anggota informan lainnya memiliki keinginan untuk dapat pula 
mengikuti pelatihan membuat tas tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh informan sebagai berikut 
“katanya sih mau ada bikin tas tapi belom diajarin secara 
mendalam sih kalo yang saya tekunin bir pletok aja. 
Pengennya bikin tas decoupage kalo ga salah tapi belom 
sempet waktunya karna bikinnya pas malem”79 
 
Dapat disimpulkan bahwa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga terkait dengan lemahnya ekonomi keluarga adalah untuk 
menambah dan mengembangkan keterampilan yang nantinya turut 
menambah pendapatan bagi ibu rumah tangga. Sebenarnya ibu 
rumah tangga memiliki kemampuan namun terkadang belum 
tersalurkan karena belum ada peran masyarakat lain untuk 
membantu menyalurkan kemampuan tersebut dan membantu 
mengembangkannya. Maka diperlukan peran aktif masyarakat 
yang telah memiliki kapasitas dalam memberdayakan berupa 
menyiapkan dan menyediakan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keterampilan. 
b) Menambah Pendapatan Keluarga 
Menurut pendiri komunitas dan sekaligus penggerak 
pemberdayaan, beliau melihat bahwa ada kesulitan ekonomi pada 
ibu rumah tangga sehingga beliau berpikir untuk dapat 
meningkatkan ekonomi ibu rumah tangga melalui progam 
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pemberdayaan. Beliau melihat permasalahan ibu rumah tangga di 
Kampung Muara adanya hutang menghutang antar ibu-ibu saat 
salah satu ibu-ibu mendapatkan arisan.  
“saya diajak sesepuh Kampung Muara bu Ish buat gabung 
ke posyandu, dari situ saya tau beberapa kali saya melihat 
fenomena ngutang oleh ibu-ibu Kampung sini dan 
dibalikinnya lama saya juga pernah ngalamin dihutangin 
dari ibu-ibu arisan yang dapet arisan ternyata uang saya 
dipake sama ibu lain saya kroscek kan tau lah saya. Nah 
dari situ saya kepikiran buat pemberdayaan. Saya liat ibu-
ibu sini kebanyakan ibu rumah tangga yang punya waktu 
luang yang banyak. Saya berpikir perlu ada tambahan, 
ditingkatkan ekonominya, saya liat itu.
80
 
 
“buat nambah penghasilan ibu-ibu kan ga kerja buat bantu 
keluarga lah”81 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu rumah tangga anggota 
pemberdayaan didapatkan bahwa perlunya pemberdayaan bagi ibu 
rumah tangga adalah untuk menambah pendapatan keluarga. Ibu 
rumah tangga yang notabene hanya mengurus keluarga tidak 
memiliki penghasilan hanya gaji suami sebagai satu-satunya 
pendapatan keluarga. Walaupun tidak semua ibu-bu anggota 
pemberdayaan mengalami kesulitan ekonomi, namun perlunya 
pemberdayaan untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga.  
 “sebenernya sih kalo cukup ga cukup ya tergantung kita 
ya, suami gaji UMR karna kita menyikapinya kalo 
penghasilan segitu ya pengeluaran jangan segitu. Kalo 
perlunya pemberdayaan ya buat penghasilan tambahan aja 
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buat yang lain buat bantu-bantu suami, anak ada 3 masih 
pada sekolah keperluannya banyak. Pendapatan hanya dari 
suami aja”82 
 
“buat nambah penghasilan nambah pengalaman, kan kalo 
ada bazar diajak juga sama bu Ika. Kalo pendapatan suami 
ya dicukup-cukupin aja”83 
 
 “alasannya karena ekonomi keluarga, buat tambahan buat 
keperluan anak sehari-hari. Pendapatan keluarga ya cuma 
dari suami ojek online”84 
 
 
Hasil dari pemberdayaan biasanya digunakan untuk keperluan 
keluarga juga untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan 
sosial ibu rumah tangga seperti yang diungkapkan oleh informan 
berikut.  
“ya untuk nambah-nambah uang jajan, buat keperluan anak 
juga kan masih sekolah, nambahin buat beli perabot dapur 
Ya alhamdulillah dicukup-cukupin mba, pendapatan dari 
suami dari mijet panggilan, anak alhamdulillah satu udah 
kerja di restoran”85 
 
Dapat disimpulkan bahwa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga terkait dengan lemahnya ekonomi keluarga adalah untuk 
menambah pendapatan keluarga. Ibu rumah tangga sangat berperan 
dalam mengelola keuangan keluarga sehingga ia mengetahui 
apakah perlunya pendapatan tambahan bagi keluarga atau tidak. 
Sehingga pemberdayaan dilakukan dengan tujuan menambah 
pendapatan keluarga yang dianggap kurang. 
                                                          
82
 Wawancara dengan Ibu Rahning pada tanggal 28 Februari 2017 pukul 14.00 WIB 
83
 Wawancara dengan Ibu Mamas tanggal 07 Maret 2017 pukul 11.00 WIB 
84
 Wawancara dengan Ibu Linda pada tanggal 07 Maret 2017 pukul 12.00 WIB 
85
 Wawancara dengan Ibu Sofi tanggal 07 Maret 2017 pukul 11.00 WIB 
72 
 
 
2. Pemberdayaan  Ibu Rumah Tangga Kampung Muara, Tanjung 
Barat  
1) Tahapan-Tahapan Pemberdayaan 
Berdirinya pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara ini diinisiasi oleh seorang ibu rumah tangga yang bernama Ibu 
Ika Tri Wilujeng. Pemberdayaan ibu rumah tangga didirikan berawal 
dari kecintannya pada tanaman. Beliau sering menanam berbagai 
tanaman yang kemudian beliau pasarkan melalui bazar-bazar yang 
diikutinya. Kemudian, beliau mencoba untuk mengajak tetangga-
tetangga sekitar untuk belajar menanam dirumahnya yang dinamakan 
pelatihan berkebun. Beliau membagikan benih tanaman secara gratis 
kepada ibu-ibu yang mengikuti pelatihan berkebun. 
“pada awalnya saya memang hobi tanaman saya sering 
menanam tanaman untuk saya sendiri lalu teman-teman 
saya kasih tau kenapa ga dijualin aja ke beberapa teman 
dekat ataupun bazaar, kemudian setelah lama saya tekuni 
saya berjualan tanaman yang berangkat dari hobi tapi lama-
kelamaan ada yang kurang, terasa ada yang sepi sendiri. 
Akhirnya saya memberanikan berkebunnya bareng sama 
warga sini, saya bilang ke suami jika Allah ridhai rumah 
kita jadi tempat belajar, itu tahun 2015, nah tahun 2016 
sekitar bulan Maret sampe Mei saya ikuti program 
pelatihan pemberdayaan”86 
 
Untuk mengawali berdirinya komunitas pemberdayaan ini 
beliau mengidentifikasi permasalahan ibu rumah tangga di Kampung 
Muara terlebih dahulu. Beliau kemudian bergabung ke posyandu dan 
arisan ibu-ibu RT. Darisanalah beliau dapat berbaur ke masyarakat 
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sehingga bisa melihat permasalahan yang ada. Selain itu, beliau juga 
menanyakan permasalahan ibu rumah tangga di Kampung Muara 
kepada sesepuh Kampung Muara yang dianggap lebih banyak 
mengetahui tentang masyarakat dikampungnya. Beliau mengamati 
permasalahan kaum ibu rumah tangga di Kampung Muara khususnya 
ibu-ibu yang tidak bekerja dan hanya sebagai ibu rumah tangga. Beliau 
melihat beberapa kali terjadi fenomena menghutang pada ibu-ibu 
ditempat tinggalnya dan adanya gap komunikasi antara sesepuh 
dengan warga lainnya.  
 
“awal tahun 2015 saya ga sengaja kenal sama sesepuh 
Kampung Muara, bu Ish karna saya langganan susu kedelai, 
terus kita sharing, saya cerita kalo ingin bikin kegiatan 
pemberdayaan, terus kata bu ish warga sini agak susah sih 
agak males terus saya diajak sesepuh Kampung Muara bu 
Ish buat gabung ke posyandu karena saya baru pindah 
kesini tahun 2013 jadi pengin kenal warga sini, dari situ 
saya kenal beberapa warga, beberapa kali saya melihat ada 
ibu-ibu dapet arisan ada ibu-ibu yang minta minjem, dan 
dibalikinnya lama. Itu terjadi 2 kali, setelah tanya-tanya 
ternyata memang secara ekonomi masih perlu untuk 
tanbahan kali ya, saya liat ibu-ibu sini kebanyakan ibu 
rumah tangga yang punya waktu luang yang banyak. Saya 
berpikir perlu ada tambahan, ditingkatkan ekonominya, 
saya liat itu.”87 
 
Setelah melakukan identifikasi permasalahan beliau juga 
meminta saran kepada ketua RT yang lebih mengetahui karakter warga 
yang dipimpinnya. Beliau menceritakan permasalahan ibu-ibu rumah 
tangga yang beliau amati di arisan ibu-ibu dan posyandu dan ingin 
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mengadakan berkebun bersama yang hasilnya nantinya dapat 
dinikmati bersama  
“awalnya saya sharing cari masukan ke pa RT terus pa RT 
bilang coba pake undangan tertulis bu Ika, emang mau ada 
pelatihan apa bu Ika..saya jawab pelatihan berkebun 
sederhana aja sih pa. Yaudah saya bikin undangan tuh 
diketik, judulnya berkebun bersama. Saya undang warga, 
Alhamdulillah banyak yang datang awalnya mungkin karna 
memang ada yang suka nanem, tapi ya namanya seleksi 
alam yang mana komitmen ya rutin dateng mungkin karna 
ada kesibukan lain jadi lama-lama sedikit yang dateng, yaa 
gapapa.”88 
 
 
Senada dengan hal yang dikemukakan Bu Ika, Ketua RT juga 
memberikan jawaban yang memperkuat sebagai berikut 
 
“iya, bu Ika mau  kesini dulu ngadain pemberdayaan, 
yaudah kalo saya sih mendukung silakan saya juga kan ga 
memaksakan, karna ini kan bukan seperti kerja buat 
meningkatkan pendapatan ibu-ibu aja, buat sampinganlah 
istilah kata, bukan yang wah. Tapi Alhamdulillah sih 
katanya kata ibu-ibu ada peningkatan. Ada peningkatan kan 
juga tergantung kinerja, semakin banyak pesanan 
meningkat juga pendapatan ibu-ibunya.”89  
 
 
Pemberian informasi untuk pelatihan berkebun dilakukan 
dengan undangan tertulis atas saran dari ketua RT 
“..terus saya ngomong di arisan-arisan, sosialiasi mau ga 
ada aktivitas nih ibu-ibu insya allah waktu luangnya lebih 
produktif syukur-syukur saya kan punya usaha “abi garden” 
usaha tanaman saya, siapa tau nanti kalo saya ikutan bazar, 
tanaman yang ibu tanam bisa saya yang jualin.”90 
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Seiring dengan pelatihan berkebun beliau mencoba untuk 
membuat kegiatan pemberdayaan ibu-ibu di Kampung Muara. Ibu Ish 
lalu mengusulkan untuk membuat usaha bir pletok. Beliau sebelumnya 
memang membuat dan berjualan sendiri bir pletok namun karena 
beberapa hal beliau sudah tidak memproduksi lagi. Akhirnya 
terbentuklah wirausaha bir pletok untuk kegiatan pemberdayaan. 
Untuk wirausaha bir pletok bu Ika dibantu dengan bu Ish selaku 
sesepuh Kampung Muara merekrut beberapa ibu-ibu untuk bergabung 
ke dalam tim bir pletok, karena beliau yang lebih mengetahui ibu-ibu 
mana saja yang aktif dan dapat berkomitmen memajukan wirusaha 
tersebut. 
 
“awalnya kan niatnya setelah berkebun, kita bertanam lalu 
hasilnya diolah, ternyata Alhamdulillah kan bu Ish tau 
resepnya bir pletok kita coba dulu bir pletok Alhamdulillah 
jadi, setelah dilempar ke pasar eh ternyata ada yang nerima, 
sampe sekarang 38 kali produksi. Kalo untuk bir pletok 
saya serahkan bu Ish yang pilih ibu-ibunya karna dia yang 
lebih tau kan mana yang aktif dan insya allah komitmen.”91 
 
 
Salah satu anggota pemberdayaan juga menceritakan 
bagaimana awalnya pendiri Komunitas mengajak warga untuk 
mengadakan kegiatan berkebun bersama dan wirausaha bir pletok 
 
“pas baru dateng awalnya kan ada jumat bersih abis jumat 
bersih terus diajakin kerumahnya, dijamu lah sama dia 
perkenalan, kan baru pindahan kesini.  Terus lama-lama dia 
mau pemberdayaan terus baru ngomong ke pa RT bu RT 
terus ngundang warga buat berkebun. Abis berkebun ngajak 
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ada pemberdayaan apa ya..pengen masyarakatnya 
diberdayakan apa ya kata dia gitu..terus bu Ish ngasih tau 
kalo dia bisa bikin bir pletok,terus dicoba dulu ya. Awalnya 
bu Ika, bu Ish sama bu RT bikin percobaan dulu. Terus abis 
itu bu Ika deal tuh yaudah kita bikin bir pletok, terus insya 
allah dibantu pemasarannya”92 
 
2) Kegiatan Pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara 
a. Produksi Bir Pletok 
Usaha bir pletok Kampung Muara diusulkan oleh Ibu Ish karena 
sebelumnya beliau pernah membuat dan menjual bir pletok. Alasan 
dibuatnya usaha bersama bir pletok ini karena untuk menambah 
pendapatan ibu-ibu anggota pemberdayaan dan pembuatan bir 
pletok tergolong mudah karna bahan-bahannya pun mudah 
didapatkan serta alasan lainnya adalah agar bir pletok sebagai 
minuman khas Betawi dapat tetap lestari, seperti yang 
dikemukakan oleh bu Ish 
“biar ilmunya ga ilang, ibu-ibu bisa melestarikan budaya 
betawi bir pletok”93 
Produksi bir pletok dilakukan dirumah Ibu Ika. Produksi dilakukan 
jika ada pesanan saja yaitu setiap seminggu sekali atau dua kali 
dengan jumlah pesanan yang berbeda-beda. Produksi dilakukan 
dimulai dari jam 10 yang diawali dengan briefing yaitu 
menghitung resep yang akan dibuat, mengumpulkan dan 
menghitung bahan-bahan, dan menyiapkan botol yang dibutuhkan 
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serta tidak lupa bu Ika selalu memimpin untuk berdoa sebelum 
proses produksi dilakukan. Proses produksi dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya, ibu-ibu selalu 
mengingat berapa lama waktu saat mencuci botol, mensteril botol, 
menyiapkan bahan, merebus agar dapat selesai sesuai dengan 
prosedurnya.
94
  
“kalo produksi bir pletok kita nunggu pesenan aja sih mbak, 
nanti di umumin sama bu Ika baru kita dateng buat 
produksi”95 
 
Proses pembuata bir pletok sendiri memerlukan waktu yang cukup 
lama yaitu sekitar 5 jam sampai bir pletok jadi dan siap dikirim 
kepada pemesan. Untuk produksi bir pletok sudah dilakukan 
pembagian tugas oleh Ibu Ika sehingga ibu-ibu mengetahui apa 
yang harus dilakukan ketika produksi. Pembagian tugas tersebut 
membuat proses produksi dapat berjalan lancar dan sesuai waktu 
yang ditentukan.  
“pertama, kita bersihkan botol lalu disteril sambil 
menunggu botolnya selesai steril bersihkan jahe terus di 
iris-iris kemudian diracik bahan lainnya kaya kapulaga, 
kayu manis, daun pandan, cengkeh, daun jeruk, kayu 
secang, sereh, gula, garam. Terus masak air lalu masukan 
semua bahan kecuali, setelah mendidih kurang lebih 
setengah jam angkat lalu saring lalu masukan gula didihkan 
kembali setelah mendidih langsung angkat, setela botol 
selesai steril dan ditiriskan masukan air rebusan bir pletok 
ditutup pake botol sampe rapet kemudian steril lagi, botol-
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botolnya dimasukin panci berisi air kurang lebih setengah 
jam, abis disteril disegel terus dikasih label”96 
 
Hal yang sama juga dituturkan oleh Bu Rahning, beliau 
menjelaskan langkah-langkah pembuatan bir pletok seperti berikut 
ini 
“pertama kita mencuci botol dulu sampe bersih, lalu botol-
botol itu dimasukan air kedalamnya dan direbus di panci 
yang berisi air. Sambil menunggu steril kita kupas jahe, lalu 
di potong-potong kecil. Bahan membuat bir pletok ada jahe, 
cengkeh, daun pandan, daun jeruk, kapulaga, secang, sereh, 
kayu manis dan gula pasir. Semua bahan direbus sampe 
mendidih, kalo udah semua bahan tadi disaring, lalu 
masukan air bir pletok kedalam botol yang udah disteril 
tadi. Kita tutup botolnya, terus direbus lagi, proses sterilnya 
jadi dua kali dek..kalo udah tutup botol dikasih segel”97 
 
 
Penjualan bir pletok saat ini masih berdasarkan pada pesanan saja. 
Penjualan biasanya dilakukan dari mulut ke mulut, melalui grup 
Whatsapp, Facebook dan beberapa relasi dari pendiri komunitas 
serta jaringan pertemanan ibu-ibu anggota pemberdayaan. Bir 
pletok dengan ukuran botol kecil 350 ml dijual seharga Rp. 17.000 
/botol sedangkan botol ukuran 650 ml dijual seharga Rp. 
20.000/botol. Ibu-ibu pemberdayaan mendapatkan pendapatan Rp. 
1.500/botol ukuran kecil dan 2.250/botol ukuran besar. Pendapatan 
yang mereka terima diambil perbulan dan besaran pendapatan per 
bulan berbeda-beda sesuai dengan jumlah pesanana pada bulan 
tersebut dan tergantung juga pada kehadiran ibu-ibu saat proses 
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produksi.
98
 Anggota pemberdayaan juga diperbolehkan untuk 
menjual bir pletok dengan harga reseller, ibu-ibu dapat mengambil 
keuntungan dari penjualan reseller tersebut. 
“selain saya yang memasarkan, ibu-ibu juga sebagai 
reseller, jadi terserah ibu-ibu mau ambil untung berapa”99 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu-ibu anggota pemberdayaan, 
pendapatan yang mereka terima dari usaha bersama bir pletok 
digunakan untuk keperluan sekolah anak, kebutuhan pribadi dan 
lainnya seperti yang dikemukakan sebagai berikut 
“lumayan kadang 200 waktu itu paling gede sih sampe ada 
400. Kadang-kadang buat keperluan juga, kan anak-anak 
ikut les, les nari ya bantuin suami aja buat bayar-bayar 
keperluan anak sekolah. Kadang saya jualin juga ke temen-
temen pake harga reseller”100 
 
“ya alhamdulillah buat keperluan anak, kadang anak minta 
mainan ya lumayan buat nambah-nambah uang jajan, ga 
nentu sih kadang 100, 200 tergantung pesenan aja”101 
 
 
Informan lain juga mengemukakan hal yang sama. Pemberdayaan 
melalui produksi bir pletok telah memberikan pendapatan 
tambahan yang digunakan untuk keperluan anak sekolah dan 
keperluan perabot rumah tangga seperti yang diungkapkannya  
“lumayan dari 100, 200, 300 setiap bulan tergantung 
pesenan sih berapa banyak. Saya juga kadang suka jualin 
dari bu Ika segini saya jual segini, lumayan lah dapat 
untung dikit-dikit. Suami kan mijit kalo ada panggilan 
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kadang juga suka nawarin ke orang-orang Ya buat 
keperluan aja, buat beli bedak, buat beli panci, sabuk buat 
suami buat anak, buat jajan anak kan masih sekolah SMK, 
terus bu Ika juga kadang ngingetin buat sedekah dari hasil 
itu, bagus sih, aku kadang gitu”102 
 
Namun pemilik resep bir pletok yaitu ibu Ish mendapatkan 
pendapatan yang lebih besar karena untuk menghargai beliau 
sebagai pemilik resep bir pletok 
“ya Alhamdulillah kalo pas ada keperluan apa kebutuhan 
ini itu pas dapet gaji jadi lumayanlah, kadang 300 sampe 
400”103 
 
Jumlah pendapatan yang didapat dari produksi bir pletok tidak 
selalu sama setiap bulannya karena tergantung pesanan yang 
datang dan kehadiran ibu anggota pemberdayaan tiap kali 
produksi. Informan lain menambahkan bahwa awal-awal 
dipasarkannya bir pletok ibu-ibu bisa mendapatkan tambahan 
pendapatan sebesar Rp 200.000-Rp 400.000 namun sekarang 
pesanan sedang menurun., seperti yang dikemukakan sebagai 
berikut 
 
“kadang 100, 200 dulu-dulu mah lumayan gede sampe 400 
makin kesini kayanya sih nurun, ya buat keperluan-
keperluan aja sih, ga seberapa dikit lah buat belanja-belanja 
aja”104 
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b. Pelatihan Berkebun 
Pelatihan berkebun diadakan setiap sebulan sekali dengan materi 
yang berbeda setiap pertemuannya. Terdapat 3 materi pelatihan 
berkebun yaitu pra tanam, proses tanam dan pasca tanam. Kegiatan 
ini diadakan di halaman belakang rumah Ibu Ika yang sudah 
terrdapat banyak tanaman yang ditanam melalui cara biasa dan ada 
juga menggunakan sistem hidroponik. Beberapa pelatihan yang 
sudah diberikan adalah menanam mint, sawi pakcoy, kangkung, 
tanaman obat keluarga, membuat kompos, pelatihan menanam 
dengan hidroponik dan lain-lain. Hal ini dituturkan oleh bu Ika 
sebagai penggerak pemberdayaan  
“pernah ada untuk menanam mint, tanaman obat keluarga 
kaya jahe, nanem hidroponik juga, tanaman herbal lainnya 
saya kenalkan fungsinya juga pada saat menanam, saya 
kenalkan cara budidayanya kaya semai sampe panen. Kita 
juga ada kaya kemaren pelatihan pembuatan alpukat 
sintetis. Kan saya nanem sawi pakcoy pake sistem 
hidroponik, jadi bikin alpukat sintetis pake sawi pakcoy 
ditambah tape, creamer, gula serasa seperti alpukat, 
diblender aja rasanya mirip alpukat. Jadi materi pelatihan 
berkebun tuh ada 3 pra taman, proses tanam dan pasca 
tanam.”105 
 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh ibu rumah tangga anggota 
pemberdayaan. Seperti yang dijelaskan oleh informan berikut 
“pernah ada nanem mint, jahe sama tanaman herbal, tata 
cara nanemnya, bikin kompos abis itu manfaat dari 
tanaman, pernah juga diajarin nanem cabe pake cara 
hidroponik sama sawi pakcoy juga”106 
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“ya kaya nanem jahe, kemangi, mint, selada, seledri, toge, 
bayam pake cara hidroponik, nanem sereh banyak deh yang 
diajarin sama bu Ika”107 
 
“nanem mint, apotik hidup, nanem pake cara hidroponik, 
jahe gitu-gitu sih”108 
 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh infoman lainnya. Manfaat dari 
pelatihan berkebun adalah ibu-ibu diajarkan menanam dengan cara 
hidroponik seperti cabe, bayam dan sawi pakcoy.  Beberapa ibu 
sudah pernah mencoba untuk menanam sendiri dirumah masing-
masing seperti yang diutarakan oleh informan berikut  
 
“udah pernah saya nanem mint banyak tadinya didepan tuh 
terus ada daun jeruk dikasih sama bu Ika sekarang udah 
gede, kemangi, sawi pakcoy, mint, ada okra merah sama ijo 
buat nanti ikutan lomna, kadang buat dipake sendiri kadang 
aku jualin juga tanaman ke tetangga, ke bu Ika kalo dia ada 
bazar”109 
 
 “waktu itu saya udah banyak nanemnya daun mint tapi ada 
hama terus saya berantas dulu semuanya nanti sih ditanem 
lagi, daripada kenain yang lain yaudah saya abisin dulu, 
banyak banget udah.. orang sering kan bu Ika tuh ada bazar 
gitu kemana, siapa yang punya tanaman mint, saya bawa 
tuh berapa pot, abis kalo ada bazar dijualin ke bu Ika. Satu 
potnya dijual 20 ribu”110 
 
 
Namun, ketiga informan lainnya tidak meneruskan menanam 
dirumah dikarenakan beberapa hal yaitu tidak hobi menanam, tidak 
memiliki cukup lahan untuk menanam, terkadang dimakan 
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binatang seperti kucing, dan adapula yang mengaku takut dengan 
binatang cacing yang terdapat pada tanah saat ingin memulai 
menanam, seperti yang diungkapkan oleh informan berikut  
“kalo aku sendiri sih ga hobi nanem, jadi suka lupa 
materinya suka lupa juga ada tanaman, ya dulu pernah 
nanem tapi ga diterusin”111 
 
“ga ada lahan dirumah sering dimakanin tikus sama kucing, 
kalo dirumah bu Ika iya sering nanem kurang lebih seperti 
jahe, lengkuas, sawi sama daun kemangi”112 
 
“pernah sih nanem, waktu itu hidroponik apa ya nanem 
sawi, bayem, cabe. Kalo nanem biasa saya jarang, takut 
kalo ada cacing atau hewan-hewan kecil gitu”113 
 
 
Dari ketiga pendapat diatas maka diperkuat berdasarkan observasi 
yang peneliti lakukan  pada tanggal 25 Januari 2017 diadakan 
pelatihan menanam jahe, kunyit dan cabai dan pada 07 Februari 
2017 diadakan pelatihan pembuatan kompos organik serta yang 
terkakhir yaitu pembuatan mie sehat berbahan sawi tanggal 15 
Maret 2017.
114
 Adapun kegiatan pelatihan berkebun yang sudah 
dilaksanan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 kegiatan pelatihan berkebun 
No. Tanggal Kegiatan Kegiatan 
1. 14 Mei 2016 Pengenalan tentang berkebun, menanam 
mint dan membuat kompos organik I 
2. 25 Mei 2016  Pelatihan menanam tauge hidroponik dan 
menanam jahe 
3. 25 Juli 2016 Sharing tentang manfaat tanaman obat 
keluarga (sambung nyawa dan jinten), dan 
sharing menanam sayur 
4.  13 Agustus 2016  Pelatihan menaman selada, seledri dan 
bayam dengan cara hidroponik  
5. 15 Desember 2016 Panen bersama sawi pakcoy dan pelatihan 
membuat alpukat sintesis 
6. 20 Desember 2016 Kegiatan bertanam bersama tanaman lenca, 
cabe besar, mint dan lidah buaya 
7. 07 Januari 2017 Pelatihan menanam hidroponik seledri, 
mentimum dan pagoda 
8. 24 Januari 2017 Kegiatan bertanam bersama menanam 
kangkung di alat vertimionaponik 
9.  07 Februari 2017 Pembuatan kompos organik dan menanam 
okra dan pengumuman diadakannya lomba 
menanam okra 
10. 15 Maret 2017 Pembuatan mie berbahan sawi 
11. 12 April 2017 Materi pembuatan pestisida nabati dan 
pengumuman pemenang lomba menanam 
okra 
Sumber: data sekunder Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
 
Tidak semua hal dapat berjalan sesuai rencana dan lancar, 
selalu akan ada kendala atau hambatan yang menyertainya. Begitu juga 
proses dalam pemberdayaan masyarakat. Bu Ika selaku pendiri dan 
penggerak pemberdayaan mengatakan bahwa kendala atau hambatan 
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tersebut lebih ke tantangan yang harus dihadapi.
115
 Berdirinya 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara yang berfokus pada 
pemberdayaan ibu rumah tangga merupakan cita-cita pribadi dari bu 
Ika dan suami. Modal untuk memulai berasal dari tabungan yang 
beliau sisihkan dari pengeluaran rumah tangga sehari-hari. Namun 
diawal ada sedikit kesulitan dalam mengumpulkan semua 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam produksi bir pletok.  
 
“jelas memang ada kendala. Lebih kearah tantangan 
bagaimana caranya ketika kita butuh modal sedangkan kita 
sendiri istilahnya kita tidak dibantu oleh pemerintah, bener-
bener dari masyarakat. Karna Alhamdulillah kita 
mengawalinya itu adalah cita-cita pribadi jadi saya sama 
suami dan punya komitmen, diawali dari tabungan kami, 
kita sisihkan dari pengeluaran rumah tangga sehari-hari 
yang aranya untuk sosial. Ya namanya siklus berumah 
tangga terkadang keuangan kadang naik kadang turun”116 
 
 
Untuk mengatasi hambatan permodalan khususnya modal 
produksi sudah diatasi dengan partisipasi ibu-ibu pemberdayaan itu 
sendiri dengan membantu meminjamkan peralatan untuk produksi bir 
pletok seperti yang dituturkan oleh bu Ika. Maka disini terlihat modal 
khususnya modal produksi dapat ditangani bersama-sama  
“gimana saya bisa kuat kalo saya seorang diri tapi ada yang 
membantu, ya warga juga dengan izin Allah mereka bawa 
panci, mereka bawa alat-alat yang ga ada disini dari rumah, 
bu Ish bantu gas kosong saya yang isi ulang, bu Sofi bawa 
sikat buat bersihin botol. Itu menurut saya partisipasi 
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masyarakat jalan. Itu hal-hal kecil tapi saya apresiasi 
sekali”117 
 
 
Selain modal terdapat hambatan yang berasal dari anggota 
pemberdayaan yaitu ibu-ibu rumah tangga terkadang merasa ada 
perbedaan perlakuan jika setiap kali produksi bir pletok tidak hadir 
atau datang terlambat. Terkadang terjadi iri diantara ibu-ibu. Hal ini 
disampaikan oleh bu Ika selaku penggerak pemberdayaan 
“kalo hambatan secara besar sih Alhamdulillah ga ada, tapi 
karna memang perempuan biasanya ada sedikit iri, kadang 
ko yang ini hadirnya telat kalo produksi tapi didiemin aja, 
ya namanya juga fase dek..”118 
 
Untuk mengatasi hambatan khususnya sumber daya manusia 
yaitu ibu-ibu Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara, bu Ika punya 
cara sendiri untuk mengatasinya dengan terus menjaga silaturahim, 
selalu mendiskusikan jika ada masalah ataupun pendapat dari ibu-ibu 
peserta pemberdayaan dan membentuk pembagian tugas dengan 
berpasangan/tim sehingga sudah ada pembagian tugas masing-masing 
dan mengurangi frekuensi keterlambatan kehadiran ibu-ibu serta 
belajar tanggungjawab. Selain itu, beliau menganggap bahwa ibu-ibu 
dan dirinya adalah tim dan tidak menganggap dirinya sebagai bos. 
Seperti yang dikemukakan sebagai berikut 
“yang jelas kita jaga silaturahim, maksudnya apa, misalnya 
kalo di Jawa ada istilah ngewongke orang, kita 
mengorangkan orang, saya menganggap kita semua disini 
adalah tim, saya tidak menganggap diri saya bos, kita 
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tim..partner. Jadi kita tahu gimana kita menempatkan 
posisi, walaupun saya ini istilahnya ini founder tapi ketika 
kita diamanahkan oleh Allah mereka bagi kita tuh amanah. 
Ketika kita menganggap mereka adalah amanah, mereka 
adalah tim kita maka kita harus sehati, nah sehati ini baru 
bisa kalo sepikiran, yaitu saling menghargai. Sekarang pake 
sistem jadwal pembagian tugas berpasangan jadi ibu-ibu 
belajar tanggungjawab sama tugas masing-masing. Nah 
disini juga pake sistem kepercayaan aja sih tapi diawal 
dibangun dulu kebersamaannya ukhuwahnya, gitu”119 
 
 
Lalu hambatan lainnya adalah kemasan produk bir pletok 
awalnya menggunakan botol dengan ukuran besar yang berisi 630 ml 
dengan harga 20.000/botol namun pada bulan Februari 2017 bu Ika 
menggantinya menjadi ukuran lebih kecil yang berisi 315 ml dengan 
harga 17.000/botol. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ish, beliau 
mengatakan bahwa perubahan kemasan botol menjadi lebih kecil 
kurang diminati pembeli karena harganya tidak jauh berbeda dengan 
kemasan botol yang berukuran besar. 
“tapi yang kemasan sekarang pake botol kecil, agak kurang 
setuju. Menurut aku kemahalan, banyak orang yang 
mintanya yang gede.”120 
 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh dua informan lainnya 
yang mengatakan bahwa produksi kali ini sedang menurun dan ukuran 
botol yang kecil kurang diminati 
“sekarang sih lagi agak nurun mba ga kaya dulu, kayanya 
sih karna botolnya berubah jadi kecil terus harganya ga 
jauh beda sama botol yang gede”121 
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“produksi sekarang lagi nurun, paling sebulan cuma dapet 
100an, ya kata bu Ika sih sabar aja yang penting masih ada 
pesenan ga bener-bener kosong”122 
 
 
F. Pembahasan Hasil Temuan 
1. Perlunya Pemberdayaan Bagi Ibu Rumah Tangga 
Ibu rumah tangga sebuah profesi yang seringkali diabaikan 
karena dianggap tidak memberikan kontribusi ekonomi didalam 
sebuah keluarga. Padahal tantangan ekonomi terasa jelas bagi ibu 
rumah tangga karena merekalah yang mengatur segala kebutuhan 
rumah tangga. Lemahnya ekonomi keluarga, membuat pendiri 
komunitas berpikir untuk membuat program pemberdayaan bagi ibu 
rumah tangga dengan harapan meningkatkan ekonomi keluarga. Beliau 
melihat permasalahan ibu rumah tangga di Kampung Muara adanya 
hutang menghutang antar ibu-ibu saat salah satu ibu-ibu mendapatkan 
arisan. Sebagian besar kaum perempuan di Kampung Muara 
merupakan kaum ibu rumah tangga yang masih dalam usia produktif.  
Dengan alasan tersebut maka perlunya pemberdayaan bagi ibu 
rumah tangga adalah untuk menambah pendapatan keluarga terkait 
dengan lemahnya perekonomian keluarga sehingga perlu adanya 
tambahan pendapatan dan untuk menambah serta mengembangkan 
keterampilan bagi ibu rumah tangga yang juga pada akhirnya dapat 
menambah pendapatan keluarga. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 5 
informan inti yaitu ibu rumah tangga yang mengikuti pemberdayaan. 
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Perlunya pemberdayaan ibu rumah tangga adalah untuk menambah 
pendapatan keluarga yang dipakai untuk berbagai keperluan skala kecil 
guna membantu suami sebagai pencari nafkah keluarga.  
Hal ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan yang dikemukakan 
oleh Anwas bahwa kegiatan pemberdayaan didasarkan pada 
kebutuhan, masalah, dan potensi klien atau sasaran dan pemberdayaan 
perlu dilakukan terhadap kaum perempuan terutama remaja dan ibu-
ibu sebagai potensi potensi besar dalam mendongkrak kualitas 
kehidupan keluarga dan pengentasan kemiskinan.
123
 Maka 
pemberdayaan ditunjukan kepada ibu rumah tangga yang memiliki 
kesulitan ekonomi sehingga perlu adanya upaya pemberdayaan.  
 
Selain itu, pemberdayaan diperlukan untuk mengembangkan 
berbagai kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh ibu rumah 
tangga, sehingga mereka dapat mengembangkannya dengan harapan 
dapat pula meningkatkan pendapatan keluarga. Karena pemberadayaan 
dilakukan bukan hanya kepada kaum yang belum berdaya namun juga 
dilakukan kepada masyarakat yang memiliki kemampuan namun 
mereka belum dapat mengembangkannya. Menurut Ife disinilah peran 
penting sebagai seorang pekerja masyarakat (agen pemberdayaan) 
adalah mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai keterampilan dan 
sumber daya yang ada bersama masyarakat atau kelompok. Berbagai 
kelompok warga ini harus mendapat perhatian dari pelaku perubahan 
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(agen pemberdayaan) sehingga dalam pengembangannya mereka bisa 
mengoptimalisasikan keterampilan mereka. Terkadang bukannya 
seseorang pasif tidak mau melakukan perubahan dalam hidupnya 
namun mereka belum bisa merencanakan dan mengorganisir 
keterampilan tersebut untuk meningkatkan pendapatan, maka disinilah 
peran agen pemberdayaan dalam memberikan pendampingan dan 
memotivasi ibu rumah tangga.
124
 
 
Pengalaman berusaha juga mempengaruhi pendapatan. 
Semakin baiknya pengalaman berusaha seseorang maka semakin 
berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Karena seseorang atau 
kelompok memiliki kelebihan keterampilan dalam meningkatkan 
aktivitas sehingga pendapatan turut meningkat. Seperti halnya yang 
dikemukakan oleh Toweulu untuk memperbesar pendapatan, 
seseorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan dari sumber lain 
atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga pendapatan 
bertambah
125
. Maka pemberdayaan ibu rumah tangga diperlukan agar 
dapat menambah pendapatan keluarga yang didapat dari berbagai 
pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan yang 
dikembangkan dari proses pemberdayaan. Maka pemberdayaan ibu 
rumah tangga dapat diupayakan melalui berbagai kegiatan antara lain 
pelatihan, pendampingan, penyuluhan, pendidikan dan keterlibatan 
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berorganisasi demi menumbuhkan dan memperkuat motivasi hidup 
dan usaha, serta pengembangan pengetahuan dan keterampilan.  
 
2. Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara 
a) Tahapan Pemberdayaan 
Setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan 
terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui. Dalam pemberdayaan 
terdapat tahapan-tahapan bagaimana pemberdayaan ini dapat 
berjalan dan berdampak positif bagi setiap masyarakat yang terlibat 
dalam proses pemberdayaan. Menurut Anwas, kegiatan 
pemberdayaan harus dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. 
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:
126
 
1. Melalui kegiatan pemberdayaan, individu dan masyarakat 
disadarkan akan potensi, kebutuhan, dan masalah yang ada 
pada diri dan lingkungannya. Agen pemberdayaan sekaligus 
pendiri komunitas pertama-tama mengidentifikasi 
permasalahan ibu rumah tangga di Kampung Muara. Beliau 
sendiri yang melihat langsung bagaimana ibu-ibu terpaksa 
menghutang demi mencukupi kebutuhan keluarga selain itu 
beliau menanyakan permasalahan ibu rumah tangga pada 
sesepuh Kampung Muara. Kemudian, agen pemberdayaan 
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mengembangkan potensi ibu rumah tangga, dalam hal ini Ibu 
Ish yang memiliki kemampuan membuat bir pletok. Beliau 
mengajak ibu rumah tangga lainnya untuk sama-sama 
membuat sebuah usaha rumahan yaitu bir pletok Kampung 
Muara. 
2. Selanjutnya mereka didorong untuk mau melakukan 
perubahan yang dimulai dari dalam dirinya. Perubahan 
dimulai dari hal-hal kecil yang mudah dan bisa dilakukan 
individu dan lingkungannya. Agen pemberdayaan mula-mula 
membuka pelatihan berkebun kepada ibu rumah tangga 
Kampung Muara untuk belajar bersama-sama dan belajar 
mengaji. Sejak mengikuti pelatihan anggota pemberdayaan 
mulai menanam tanaman obat keluarga dan jenis tanaman 
lainnya dirumah masing-masing. Sehingga ibu-ibu memiliki 
kegiatan positif lainnya.  
3. Penguatan dengan meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan sehingga perubahan itu akan meningkat. 
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pendidikan dan latihan 
serta pendampingan. Dalam hal ini agen pemberdayaan 
mendatangkan pemateri dari Dinas Pertanian dan Pangan 
Kecamatan Jagakarsa untuk memberikan pelatihan berkebun 
lainnya. Selain itu, memberikan kesempatan kepada ibu rumah 
tangga untuk turut mengajarkan hidroponik kepada 
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masyarakat lainnya, contohnya jika agen pemberdayaan 
diundang ke kelurahan lain untuk memberikan pelatihan 
berkebun. 
4. Selanjutnya, memberikan reward kepada individu atau 
masyarakat yang memiliki prestasi dalam perubahan. Pada 
akhirnya keberhasilan proses ini ditandai adanya perubahan 
perilaku individu dan masyarakat ke arah yang lebih baik, 
meningkatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan 
keluarganya. Pada saat peneliti berada dilapangan, Ibu Ika 
mengadakan lomba menanam okra, tiga orang ibu rumah 
tangga anggota pemberdayaan mengikuti lomba tersebut dan 
mereka mendapatkan reward sehingga diharapkan dapat 
memacu untuk terus produktif. Untuk reward lainnya saat ini 
belum ada. 
b) Produksi Bir Pletok 
Pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara dilakukan melaui usaha bir pletok. Usaha bir 
pletok ini merupakan kemampuan salah satu ibu rumah tangga 
yang dikembangkan bersama oleh pendiri komunitas. Setelah 
dilakukan beberapa kali percobaan, maka barulah usaha bir pletok 
ini mulai dikembangkan dan Ibu Ish mengajak ibu rumah tangga 
lainnya untuk bergabung dalam tim produksi bir pletok. Maka 
dalam hal ini pendiri komunitas selaku pekerja masyarakat telah 
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mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai keterampilan 
dan sumber daya yang ada bersama masyarakat atau kelompok 
seperti halnya yang dikemukakan oleh Ife. 
 
Usaha bir pletok terdiri dari 6 orang pengurus. Ibu Ika 
selaku agen pemberdayaan sebagai ketua tim dan pemasaran. 
Proses produksi dilakukan oleh 4 ibu-ibu anggota pemberdayaan. 
Satu orang ibu anggota pemberdayaan merupakan sesepuh 
Kampung Muara sekaligus pemilik resep bir pletok sehingga beliau 
mendapatkan hak royalti dan terkadang tidak mengikuti proses 
produksi namun beliau membantu dalam hal pemasaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu-ibu anggota 
pemberdayaan, dengan adanya pemberdayaan melalui bir pletok ini 
ibu-ibu dapat membantu kebutuhan keluarga seperti kebutuhan 
sekolah anak, kebutuhan membeli peralatan rumah tangga dan lain-
lain. Maka, pemberdayaan ini telah menghasilkan pendapatan bagi 
keluarga.  
“lumayan kadang 200 waktu itu paling gede sih sampe ada 
400. Kadang-kadang buat keperluan juga, kan anak-anak 
ikut les, les nari ya bantuin suami aja buat bayar-bayar 
keperluan anak sekolah”127 
 
“lumayan dari 100, 200, 300 setiap bulan tergantung 
pesenan sih berapa banyak bir pletoknya. Ya buat 
keperluan aja, buat beli panci, sabuk buat suami buat anak, 
buat jajan anak kan masih sekolah SMK, terus bu Ika juga 
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kadang ngingetin buat sedekah dari hasil itu, bagus sih, aku 
kadang gitu”128 
 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Toweulu untuk 
memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat 
mencari pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan 
kepala keluarga sehingga pendapatan bertambah
129
. Anggota 
pemberdayaan mengikuti pemberdayaan dengan alasan untuk 
menambah pendapatan keluarga dan membantu suami dalam 
menghasilkan pendapatan tambahan.  
Menurut Ismail Nawawi tujuan dari pemberdayaan 
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 
perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 
kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpastisipasi dalam 
kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 
kehidupannya.
130
  
Pemberdayaan ibu rumah tangga ini sudah cukup 
menghasilkan suatu perubahan pada 5 orang ibu rumah tangga di 
Kampung Muara, bahwa mereka memiliki pengetahuan dan 
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kemampuan untuk memproduksi bir pletok sehingga mampu 
mendapatkan tambahan pendapatan keluarga yang berarti dapat 
menghasilkan manfaat secara ekonomi. Namun pendapatan yang 
mereka terima belum mampu secara siginifikan meningkatkan 
ekonomi keluarga.  
 
Berdasarkan hasil wawancara denga anggota 
pemberdayaan, bahwa pendapatan yang mereka terima hanyalah 
sebagai pendapatan tambahan dan hanya mampu untuk memenuhi 
kebutuhan skala kecil seperti untuk memenuhi kebutuhan sekolah 
anak, membayar keperluan les anak, membeli mainan anak, 
membeli perabot dapur dan untuk memenuhi kebutuhan pribadi ibu 
rumah tangga yaitu untuk membeli bedak dan membantu 
membayar arisan. Sehingga perlu adanya pemberian keterampilan 
produktif lainnya yang produknya dapat dipasarkan agar kelak 
mampu menambah pendapatan keluarga anggota pemberdayaan 
secara signifikan. 
Pemberdayaan melalui usaha bir pletok ini telah 
menumbuhkan keterampilan produktif ibu-ibu hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Anwar mengenai model dan tujuan pemberdayaan 
perempuan yaitu meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap 
kreativitas dan aspirasi perempuan, khususnya keterampilan 
produktif serta tumbuhnya usaha-usaha produktif berbasis sosial 
budaya dalam bentuk industri rumah tangga yang diusahakan oleh 
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perempuan dan hasilnya dapat dipasarkan.
131
 Pemberdayaan ini 
telah menghasilkan produk bir pletok yang merupakan minuman 
khas Jakarta yang diproduksi oleh perempuan dan dapat dipasarkan 
sehingga menambah pendapatan ibu rumah tangga. 
 
Menurut Ife dalam Anwas pemberdayaan adalah 
menyiapkan kepada masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keahlian/keterampilan untuk meningkatkan 
kapasitas diri masyarakat didalam menentukan masa depan 
mereka, berpartisipasi dan mempegaruhi kehidupan dalam 
komunitas masyarakat itu sendiri. Maka pendiri komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara selaku agen pemberdayaan telah 
menyediakan sumber daya berupa sumber daya manusia yaitu 
dirinya sendiri untuk membantu ibu rumah tangga yang memiliki 
kemampuan untuk dapat mengembangkannya sehingga menambah 
pendapatan keluarga. Selain itu pendiri komunitas menyediakan 
sumber daya berupa modal untuk membangun wirausaha bir pletok 
dengan konsep pemberdayaan. Dalam hal kesempatan, pendiri 
komunitas telah menyediakan waktu, pemikiran dan tempat 
produksi bir pletok yaitu dirumahnya sendiri.  
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c) Pelatihan Berkebun 
Kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan 
Berdaya lainnya adalah pelatihan berkebun yang dilakukan setiap 
sebulan sekali dengan materi yang berbeda-beda. Pelatihan 
berkebun memiliki 3 materi yaitu pra tanam, proses tanam dan 
pasca tanam. Pelatihan merupakan peran edukatif yang paling 
spesifik, karena hal tersebut melibatkan bagaimana mengajarkan 
penduduk untuk melakukan sesuatu. Peran pekerja masyarakat 
(agen pemberdayaan) adalah memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dikemukakan oleh Ife. Pelatihan berkebun ini 
selain diberikan oleh penggerak pemberdayaan juga diberikan oleh 
Dinas KPKP Kecamatan Jagakarsa yang telah bekerjasama dengan 
Komunitas ini. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Ife bahwa 
pekerja masyarakat juga memainkan perannya untuk menemukan 
berbagai sumber daya dan para ahli yang berkompeten, maka 
pendiri komunitas bekerja sama dengan Dinas terkait untuk 
memberikan pelatihan berkebun.
132
 
 
Pelatihan berkebun telah memberikan kepada ibu-ibu 
pengetahuan dan keterampilan dalam hal menanam seperti yang 
dikemukakan oleh informan berikut  
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“ya kaya nanem jahe, mint, selada, seledri, toge bayam 
pake cara hidroponik, nanem sereh banyak deh yang 
diajarin sama bu Ika, saya juga sering diajak bazaar bareng 
bu Rahning, udah pernah saya nanem mint banyak tadinya 
didepan tuh terus ada daun jeruk dikasih sama bu Ika, okra 
merah sama okra ijo tuh yang buat nanti ikut lomba”133 
 
Informan lainnya juga menambahkan bahwa dengan 
pelatihan berkebun beliau dapat menanam berbagai tanaman baik 
dengan sistem biasa maupun hidroponik. Dengan pelatihan 
berkebun 2 orang informan telah mencoba menanam sendiri 
dirumah mereka masing-masing. Dari tanaman tersebut dapat 
dikonsumsi sendiri seperti tanaman obat keluarga selain itu salah 
satu informan menuturkan bahwa beliau pernah menjual tanaman 
mint dengan harga Rp 20.000/pot 
“pernah ada nanem mint, jahe sama tanaman herbal, tata 
cara nanemnya, bikin kompos abis itu manfaat dari 
tanaman, pernah juga diajarin nanem cabe pake cara 
hidroponik sama sawi pakcoy juga, waktu itu saya udah 
banyak nanemnya tapi ada hama terus saya berantas dulu 
semuanya nanti sih ditanem, daripada kenain yang lain 
yaudah saya abisin dulu, banyak banget udah.. orang sering 
kan bu Ika tuh ada bazar gitu kemana, siapa yang punya 
tanaman mint, saya bawa tuh berapa pot, abis kalo ada 
bazar dijualin ke bu Ika. Satu potnya dijual 20 ribu”134 
 
Upaya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga di Kampung 
Muara ini cukup sesuai apa yang dikemukakan oleh Ife yaitu 
menyediakan kepada masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keahlian/keterampilan untuk meningkatkan 
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kapasitas diri masyarakat. Pelatihan berkebun ini telah memberikan 
kepada ibu rumah tangga berupa pengetahuan dan keterampilan 
dalam hal bercocok tanam, dan juga sumber daya, dimana pendiri 
komunitas memberikan benih/bibit secara gratis kepada ibu rumah 
tangga anggota pemberdayaan dan yang bukan anggota komunitas 
pemberdayaan Insan Berdaya Kampung Muara yang mengikuti 
pelatihan berkebun. 
Lebih lanjut, mengenai tujuan pemberdayaan menurut 
Ismail Nawawi, berdasarkan temuan lapangan manfaat yang 
diperoleh ibu rumah tangga anggota pemberdayaan adalah 
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan semenjak mengikuti 
pemberdayaan. Pengetahuan dan keterampilan yang didapat antara 
lain adalah cara menanam berbagai jenis sayuran, tanaman obat 
keluarga, mengenal cara menanam dengan sistem hidroponik, 
membuat kompos organik, dan hasil olahan tanaman seperti 
membuat mie berbahan sawi dan minuman lidah buaya, alpukat 
sintetis dan lainnya.  
Hal ini sudah sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 
pemberdayaan Ismail Nawawi yaitu masyarakat yang menjadi 
lebih berdaya yaitu memiliki kekuasaan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi 
maupun sosial. Dimana pelatihan berkebun ini memberikan 
pengetahuan kepada ibu rumah tangga dalam hal menanam namun 
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belum mencapai dalam hal memenuhi kebutuhan secara ekonomi 
karena hanya 2 anggota pemberdayaan saja yang menjual tanaman 
yang mereka tanam sendiri dan uang yang mereka terima dari 
penjualan tanaman pun belum memberikan kontribusi ekonomi 
keluarga secara siginifikan., selebihnya hanya untuk dikonsumsi 
sendiri.  
Dalam memenuhi kebutuhan sosial, pelatihan berkebun ini 
sudah mencapai apa yang menjadi tujuan pemberdayaan yaitu 
berpartisipasinya masyarakat dalam kegiatan sosial. Hal ini juga 
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan pemberdayaan perempuan 
yang dikemukakan oleh Anwar yaitu meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 
oleh agen perubahan masyarakat wilayah itu sendiri serta 
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap kreatifitas dan 
aspirasi perempuan.
135
 
3. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 
Suatu pemberdayaan telah berhasil apabila memenuhi indikator 
keberhasilan pemberdayaan. Apabila dilihat dari indikator keberhasilan 
pemberdayaan menurut UNICEF yang terdiri dari 5 indikator yang saling 
berkaitan yaitu kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, partisipasi, dan 
kontrol maka pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya 
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Kampung Muara belum berhasil. Dari 5 indikator hanya 3 indikator yang 
telah berhasil dicapai. Ketiga indikator tersebut adalah: 
1) kesejahteraan, dengan adanya pemberdayaan ini ibu rumah tangga 
mendapatkan pendapatan dari bir pletok  
2) kesadaran kritis, ditandai dengan kepedulian masyarakat terhadap 
upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di sekitarnya, hal 
ini sesuai dengan pemberdayaan ibu rumah tangga Kampung 
Muara, dimana agen pemberdayaan peduli dengan lemahnya 
perekonomian ibu rumah tangga sehingga ia memulai 
pemberdayaan ini untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Agen 
pemberdayaan juga memberikan pengetahuan dan keterampilan 
kepada anggota pemberdayaan 
3) partisipasi, diawal terbentuknya pemberdayaan melalui wirausaha 
bir pletok, anggota pemberdayaan turut berpartipasi meminjamkan 
berbagai peralatan yang dibutuhkan seperti panci besar, gas dan 
perlengkapan lainnya untuk memproduksi bir pletok. 
 
Indikator yang belum terpenuhi adalah akses dan kontrol. Dalam 
hal akses, anggota pemberdayaan belum bisa mengembangkan 
keterampilan produktif lainnya selain bir pletok dan berkebun. Yang kedua 
adalah kontrol dimana anggota pemberdayaan masih sangat bergantung 
kepada pendiri komunitas. Pendiri komunitas juga belum melibatkan 
secara aktif anggota pemberdayaan dalam hal perencanaan dan 
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permodalan, hanya dalam hal pemasaran anggota pemberdayaan 
dilibatkan. 
 
Sedangkan, indikator keberhasilan pemberdayaan perempuan 
menurut Aida  tergantung pada interaksi 4 unsur sebagai berikut: 
1) Motivasi perempuan untuk memberdayakan diri: hal ini memerlukan 
bantuan sarana dan prasarana (manusia, kelembagaan, tatanan kerja) 
yang mampu memotivasi perempuan untuk memberdayakan diri baik 
untuk kepentingan pribadi maupun keluarga. Dalam hal ini pendiri 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara telah berhasil memotivasi 
ibu rumah tangga anggota pemberdayaan dengan menyediakan sumber 
daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan baik untuk 
peningkatan kualitas perempuan dan keluarga. 
2) Program-program tepat guna dan berdayaguna yang memiliki nilai 
tambah ekonomi bagi pemberdayaan perempuan:berarti kepedulian 
kalangan perguruan tinggi, swasta, dan LSM selain pemerintah 
merupakan elemen penting yang perlu dimantapkan dalam bentuk 
tatanan mekanisme kelembagaan pemberdayaan sumberdaya 
perempuan secara terstruktur. Pendiri komunitas Pemberdayaan 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara telah peduli terhadap ibu 
rumah tangga di tempat tinggalnya dengan membentuk pemberdayaan 
melalui komunitas dengan kegiatan usaha bir pletok yang menambah 
pendapatan dan pelatihan berkebun yang menambah pengetahuan serta 
keterampilan. Selain itu komunitas ini sebagai sarana dan tempat 
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menyalurkan keterampilan ibu rumah tangga untuk mejadi ibu rumah 
tangga yang produktif sehingga menambah pendapatan keluarga 
ditandai dengan adanya produk teri kriuk yang memberdayakan 
seorang ibu rumah tangga Kampung Muara. 
3) Dukungan berdedikasi dari seluruh aparat terlibat. Dalam hal ini 
adanya dukungan dari pemerintah pada pelatihan berkebun saja 
dimana Dinas KPKP Kecamatan Jagakarsa terkadang memberikan 
pelatihan seperti, pembuatan kompos organik dan memberikan bibit 
secara gratis kepada komunitas ini dan tentunya kepada ibu rumah 
tangga anggota pemberdayaan. 
4) Peran aktif masyarakat dalam hal ini kesamaan pemahaman akan 
makna pemampuandayaan perempuan merupakan prasyarat 
tercapainya hasil optimal penanggulangan kemiskinan melalui peranan 
wanita. Belum adanya kesadaran peran masyarakat secara keseluruhan 
terkait pemberdayaan ibu rumah tangga. Hal ini diketahui dari belum 
banyaknya ibu rumah tangga yang menjadi anggota pemberdayaan 
Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. 
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Berdasarkan hasil temuan dan analisis dapat dijabarkan kembali dalam bagan 3.2: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan-tahapan 
Pemberdayaan 
1. Mengidentifikasi 
masalah ibu rumah 
tangga 
2. Adanya perubahan kecil 
ditandai dengan ibu 
rumah tangga mulai 
menanam dari pelatihan 
berkebun.  
3. Pelatihan berkebun 
dengan didatangkan 
penyuluh dari dinas 
pertanian. Dipercaya 
untuk menjual produk 
pemberdayaan di bazar 
4. Memberikan reward 
pada perlombaan 
menanam 
 
Penyediaan Kesempatan 
1. Agen pemberdayaaan menyediakan waktu dan pemikiran untuk meningkatkan kesadaran 
kelompok dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga agar mau produktif dan 
mengembagkan kemampuannya 
2. Memberikan kesempatan kepada ibu rumah tangga untuk menjual bir pletok dengan harga 
reseller 
3. Membuka kesempatan kepada siapa saja untuk belajar dan berbagi ilmu kepada kaum ibu 
rumah tangga 
4. Menjadi wadah mengembangkan keterampilan 
Peningkatan Pengetahuan 
1. Memberikan pengetahuan cara menanam berbagai tanaman, membuat kompos organis, 
membuat mie berbahan sawi, membuat jus dan makanan ringan yangs sehat lainnya 
2. Memberikan bimbingan spiritual yaitu mengaji tajwid 
 
 
Peningkatan Keterampilan 
1. Memproduksi bir pletok 
2. Belajar membuat tas decoupage 
3. Keterampilan dalam hal menanam/berkebun 
4. Keterampilan membuat makanan sehat 
5. Mengembangkan keterampilan ibu rumah tangga 
Indikator Keberdayaan 
1. Adanya kepedulian masyarakat 
terhadap upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga miskin di 
sekitarnya, hal ini sesuai dengan 
pemberdayaan ibu rumah tangga 
Kampung Muara, dimana agen 
pemberdayaan peduli dengan 
lemahnya perekonomian ibu rumah 
tangga sehingga ia memulai 
pemberdayaan ini untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
Agen pemberdayaan juga 
memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada anggota 
pemberdayaan 
2. Dukungan berdedikasi dari seluruh 
aparat terlibat. Dalam hal ini adanya 
dukungan dari pemerintah pada 
pelatihan berkebun saja dimana Dinas 
KPKP Kecamatan Jagakarsa 
terkadang memberikan pelatihan 
seperti, pembuatan kompos organik 
dan memberikan bibit secara gratis   
3. Adanya pendapatan tambahan ibu 
rumah tangga sejak mengikuti 
pemberdayaan dengan memproduksi 
bir pletok 
4. Diawal terbentuknya pemberdayaan 
melalui wirausaha bir pletok, anggota 
pemberdayaan turut berpartipasi 
meminjamkan berbagai peralatan 
yang dibutuhkan. 
Penyediaan sumber daya 
1. Agen pemberdayaan memberikan sumber daya berupa tenaga dan modal untuk membuka 
wirausaha bersama ibu rumah tangga anggota pemberdayaan untuk memproduksi bir 
pletok. Dalam hal berkebun agen pemberdayaan menyediakan materi berkebun dan 
perlengkapan berkebun serta memberika bibit tanaman kepada ibu rumah tangga anggota 
pemberdayaan 
2. Untuk meningkatkan kualitas SDM agen pemberdayaan melakukan kolaborasi dengan 
isntansi pemerintah yaitu Dinas Pangan Kecamatan serta Dinas Pertanian untuk 
memberikan materi yang lebih paham dengan bidangnya  
Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara merupakan 
wadah atau sentra 
pemberdayaan bagi perempuan 
khususnya ibu rumah tangga 
yang tidak bekerja dan 
pendapatan keluarga rendah di 
RW 03 Tanjung Barat. Adapun 
kegiatan-kegiatannya meliputi: 
1. Tim berkebun 
(menggunakan media 
tanah maupun hidroponik) 
2. Tim produksi (bir pletok, 
teri kriuk) 
3. Tim kerajinan tangan 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
kualitatif pada pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lemahnya ekonomi keluarga membuat ibu rumah tangga mencari 
tambahan pendapatan. Oleh karena itu, upaya pemberdayaan diperlukan 
untuk menambah pendapatan sehingga meningkatkan perekonomian 
keluarga. Selain itu, perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga untuk 
menambah  keterampilan dan mengembangkan keterampilan yang 
dimiliki oleh ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga perlu ditingkatkan 
keterampilannya sehingga dari keterampilan yang dikembangkan 
diharapkan dapat menambah pendapatan keluarga jika dapat fasilitasi 
dengan baik oleh agen pemberdayaan atau penggerak pemberdayaan 
2. Pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara 
1) Tahapan-Tahapan Pemberdayaan. Individu dan masyarakat 
disadarkan akan potensi, kebutuhan dan masalah yang ada didaam 
lingkungannya sendiri. Agen pemberdayaan telah mengidentifikasi 
permasalahan khususnya pada ibu rumah tangga di Kampung Muara. 
Selanjutnya, membantu dan melopori dalam hal mengembangkan 
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kemampuan salah satu ibu rumah tangga untuk mengembangkan 
produk bir pletok bersama anggota pemberdayaan lainnya. 
Selanjutnya, didorong untuk melakukan perubahan kecil, setelah 
mengikuti pelatihan berkebun anggota pemberdayaan mulai 
menanam tanaman dirumah masing-masing yang benihnya didapat 
dari pelatihan berkebun sehingga dapat menghasilkan tanaman obat 
keluarga yang dapat dikonsumi sendiri atau menanam tanaman yang 
dapat dijual kembali. Kemudian dilakukan penguatan kemampuan 
dan keterampilan. Selain itu, memberikan kesempatan kepada ibu 
rumah tangga untuk turut mengajarkan hidroponik kepada 
masyarakat lainnya. Selanjutnya, memberikan reward kepada 
individu atau masyarakat yang memiliki prestasi dalam perubahan.  
2) Kegiatan Pemberdayaan Kampung Muara 
a. Wirausaha bir pletok 
Pemberdayaan melalui usaha bir pletok telah memberikan ibu 
rumah tangga anggota pemberdayaan pendapatan tiap bulannya 
berkisar Rp 200.000-Rp 400.000. Pendapatan yang mereka terima 
berbeda-beda sesuai dengan pesanan dan kehadiran ibu-ibu pada 
saat proses produksi. Selain itu anggota pemberdayaan dapat 
menjual bir pletok dengan harga reseller sehingga mereka 
mendapat keuntungan setiap penjualannya. Dengan adanya 
pemberdayaan melalui bir pletok ini ibu rumah tangga anggota 
pemberdayaan dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga. 
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Namun pendapatan yang mereka terima belum mampu secara 
siginifikan meningkatkan pendapatan keluarga atau ekonomi 
keluarga. Pendapatan yang mereka terima hanyalah sebagai 
pendapatan tambahan dan hanya mampu untuk memenuhi 
kebutuhan skala kecil.  
b. Pelatihan berkebun  
Pelatihan berkebun dilakukan setiap sebulan sekali dengan materi 
yang berbeda-beda. Pelatihan berkebun memiliki 3 materi yaitu pra 
tanam, proses tanam dan pasca tanam. Pelatihan berkebun yang 
sudah dilaksanakan adalah cara menanam berbagai jenis tanaman 
(okra, sawi, kangkung, bayam, tanaman obat keluarga dan sayuran) 
mengenal cara menanam dengan sistem hidroponik, membuat 
kompos organik, membuat mie sehat berbahan sawi dan minuman 
lidah buaya. Pelatihan berkebun ini memberikan pengetahuan 
kepada ibu rumah tangga dalam hal menanam namun belum 
mencapai dalam hal memenuhi kebutuhan secara ekonomi karena 
hanya 2 anggota pemberdayaan saja yang menjual tanaman yang 
mereka tanam sendiri dan uang yang mereka terima dari penjualan 
tanaman pun belum memberikan kontribusi ekonomi keluarga 
secara siginifikan selebihnya hanya untuk dikonsumsi sendiri.  
3) Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 
Suatu pemberdayaan telah berhasil apabila memenuhi indikator 
keberhasilan pemberdayaan. Apabila dilihat dari indikator keberhasilan 
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pemberdayaan menurut UNICEF yang terdiri dari 5 indikator yang saling 
berkaitan yaitu kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, partisipasi, dan 
kontrol maka pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara belum berhasil. Dari 5 indikator hanya 3 indikator yang 
telah berhasil dicapai yaitu kesejahteraan, kesadaran kritis dan partisipasi. 
Sedangkan indikator menurut Aida adalah sudah cukup terpenuhi yaitu 
adanya motivasi perempuan, program-program tepat guna dan peran aktif 
masyarakat luas. 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bagi masyarakat yang telah 
mampu dan berkompeten agar dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat 
yang belum berdaya agar dapat meningkatkan kualitas hidup dalam bidang 
ekonomi maupun sosial. Komunitas Insan Berdaya ini membuka bagi 
masyarakat umum untuk dapat memberikan berbagai pelatihan kepada ibu-
ibu rumah tangga di Kampung Muara, sehingga nantinya ilmu yang diberikan 
dapat diterapkan. Dan juga bagi Komunitas lain di Jakarta dapat 
menginspirasi komunitas-komunitas lainnya di Jakarta dan dapat bersinegeri 
mewujudkan masyarakat yang berdaya.  
 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu kajian sosial yang 
mempelajari masalah dan kebutuhan di masyarakat yang diupayakan melalui 
suatu usaha membangun masyarakat menjadi lebih berdaya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat di suatu wilayah. Maka dari itu, IPS yang mempelajari 
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fenomena-fenomena sosial diharapkan juga dapat mengkaji masyarakat yang 
memerlukan bantuan penguatan dalam bidang sosial maupun ekonomi 
melalui upaya pemberdayaan.  
C. Saran 
Pemberdayaan ibu rumah tangga Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara sudah menjalankan program pemberdayaan dengan tahapan/proses 
yang cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan sebagai suatu masukan agar lebih baik lagi kedepannya 
sebagai berikut: 
1 Perlu diadakannya pelatihan keterampilan lainnya diluar keterampilan 
berkebun dan bir pletok. 
2 Perlu diberikannya kembali motivasi kepada ibu-ibu anggota 
pemberdayaan agar semangat dalam mempelajari hal baru untuk 
meningkatkan potensi diri masing-masing. 
3 Perlu diadakannya kerjasama dengan komunitas pemberdayaan 
lainnya untuk dapat saling berbagi ilmu  dan keterampilan kepada 
ibu-ibu pemberdayaan Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. 
4 Lebih banyak lagi mengajak ibu-ibu terutama ibu-ibu di RT 01 
Tanjung Barat untuk dapat mengikuti kegiatan pemberdayaan. 
5 Tokoh masyarakat perlu mendorong atau memotivasi perempuan di 
lingkungan sekitarnya yang belum mengikuti program pemberdayaan 
agar dapat membantu meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
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yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan nilai ekonomi 
keluarga berbekal dari keterampilan yang diajarkan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA  MELALUI KOMUNITAS INSAN BERDAYA KAMPUNG MUARA (STUDI 
KASUS RW 03 KELURAHAN TANJUNG BARAT, JAKARTA SELATAN) 
 
No Konsep Pokok Masalah Indikator Sumber Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat 
Pengumpulan 
Data 
Ket 
1. Komunitas 
Insan Berdaya 
Kampung 
Muara 
Profil Komunitas Insan 
Berdaya Kampung 
Muara 
1.1 Latar belakang 
1.2 Visi & misi 
1.3 Sarana & prasarana 
1.4 Jaringan kerjasama 
 
Pendiri Komunitas 
Insan Berdaya 
Kampung Muara 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
Buku catatan 
Camera 
Buku catatan 
Alat rekam 
 
2. Lingkungan 
Kampung 
Muara, 
Tanjung Barat 
Gambaran umum 
lingkungan Kampung 
Muara, Tanjung Barat 
2.1 Keadaan geografis 
2.2 Keadaan penduduk 
2.3 Keadaan ekonomi, 
sosial, budaya 
penduduk 
Ketua RT 01 
Tanjung Barat 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
Buku catatan 
Camera 
Buku catatan 
Alat rekam 
 
117 
 
 
 
3. Pemberdayaan 
ibu rumah 
tangga 
Kampung 
Muara 
Kegiatan pemberdayaan 
yang dilaksanakan 
3.1 Tahapan 
pemberdayaan 
3.2 Wirausaha  bir 
pletok 
3.3 Pelatihan berkebun 
Pendiri Komunitas 
Insan Berdaya 
Kampung Muara 
Ibu-ibu anggota 
pemberdayaan 
Pendiri Komunitas 
Insan Berdaya 
Kampung Muara 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
Buku catatan 
Camera 
Buku catatan 
Alat rekam 
 
4. Ibu rumah 
tangga 
Kampung 
Muara 
Perlunya pemberdayaan 
ibu rumah tangga 
Kampung Muara 
 
4.1 Menampah 
pendapatan 
keluarga 
4.2 Menambah dan 
mengembangkan 
keterampilan 
 
Ibu-ibu anggota 
pemberdayaan 
Pendiri Komunitas 
Insan Berdaya 
Kampung Muara 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
Buku catatan 
Kamera 
Alat rekam 
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PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA  MELALUI KOMUNITAS INSAN BERDAYA KAMPUNG MUARA (STUDI 
KASUS RW 03 KELURAHAN TANJUNG BARAT, JAKARTA SELATAN) 
 
 No Tempat Indikator Keterangan 
1. Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara 
1. Mengetahui profil Komunitas Insan 
Berdaya 
1. Mendapatkan latar belakang berdirinya 
2. Mendapatkan visi & misi  
3. Mendapatkan data tahap pemberdayaan 
2. Sentra Pemberdayaan 
Kampung Muara Jl. Muara 
V no.7, RT 01/03 Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan 
1. Mengetahui kegiatan pemberdayaan 
yang dilakukan 
 
1. Mendapatkan data wawancara dengan 
pendiri Komunitas Insan Berdaya 
Kampung Muara dan ibu rumah tangga 
peserta pemberdayaan 
2. Mendapatkan data proses pembuatan bir 
pletok 
3. Mendapatkan data pelatihan berkebun 
3. Lingkungan Kampung 
Muara, Jl. Muara V 
1. Mengamati lingkungan Kampung 
Muara khusunya di RT 01 
 
1. Mendapatkan data kondisi geografis, 
demografis, sosial, ekonomi dan budaya 
masyarakat Kampung Muara 
2. Mendokumentasikan lingkungan 
Kampung Muara 
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3. Mendapatkan pendapat  tokoh 
masyarakat setempat atau ketua RT 01 
terkait dengan kegiatan pemberdayaan 
ibu rumah tangga di Kampung Muara 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA  MELALUI KOMUNITAS INSAN BERDAYA KAMPUNG MUARA (STUDI 
KASUS RW 03 KELURAHAN TANJUNG BARAT, JAKARTA SELATAN) 
 
     Informan Kunci (Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara) 
No Konsep/fokus Aspek/Dimensi Butir Pertanyaan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberdayaan yang 
dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tahapan 
pemberdayaan 
 
2. Pemberdayaan 
melalui kegiatan 
wirausaha bir pletok 
 
3. Pemberdayaan 
pelatihan berkebun 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Apa yang melatarbelakangi ibu untuk melakukan 
pemberdayaan kepada ibu rumah tangga di Kampung Muara? 
 
2. Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan sehingga dapat 
melaksanakan kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga di 
Kampung Muara? 
 
3. Bagaimana pembentukan kebiasaan ibu-ibu agar mau mengikuti 
kegiatan pemberdayaan? 
 
4. Pelatihan berkebun apa saja yang ibu berikan kepada kelompok 
ibu rumah tangga di Kampung Muara yang mengikuti kegiatan 
pemberdayaan ini? 
 
5. Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlunya 
pemberdayaan bagi 
ibu rumah tangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menambah 
pendapatan keluarga 
2. Menambah dan 
mengembangkan 
keterampilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
berkebun? Apakah rutin dilakukan? 
 
6. Adakah kerjasama atau bantuan dari pihak lain seperti 
Komunitas atau pemerintah untuk mendukung kegiatan 
pemberdayaan ini? 
 
7. Apakah ibu sebagai pemberdaya melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan pemberdayaan ini? Bagaimana bentuk evaluasinya? 
 
8. Bagaimana sistem penjualan dari bir pletok ini? 
 
9. Hal apa saja yang ingin dikembangkan dari kegiatan 
pemberdayaan ini kedepannya? 
 
 
1. Mengapa ibu rumah tangga perlu diberdayakan 
 
2. Apakah ibu mengetahui ibu-ibu yang mengikuti pemberdayaan 
sudah menerapkan pengetahuan dalam hal berkebun yang ibu 
berikan? Contohnya seperti apa? 
 
3. Keterampilan apa saja yang ibu berikan di pemberdayaan ini 
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b
b
b
b
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3. Adakah keterampilan lain yang ibu berikan selain berkebun? 
 
4. Bagaiman dampak secara ekonomi yang dapat ibu lihat dari 
pemberdayaan ini? 
 
5. Apa harapan ibu kedepan dari kegiatan pemberdayaan ini? 
 
6. Adakah hambatan/kendala dari kegiatan pemberdayaan yang 
sudah dijalankan? 
 
7. Apakah terdapat hambatan dari ibu-ibu anggota pemberdayaan? 
 
8. Apakah terdapat hambatan atau kendala dari lingkungan 
sekitar? 
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PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA  MELALUI KOMUNITAS INSAN BERDAYA KAMPUNG MUARA (STUDI 
KASUS RW 03 KELURAHAN TANJUNG BARAT, JAKARTA SELATAN) 
     Informan Inti (Ibu Rumah Tangga Kampung Muara yang Mengikuti Kegiatan Pemberdayaan) 
No Konsep/fokus Aspek/Dimensi Butir Pertanyaan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
Perlunya 
pemberdayaan bagi 
ibu rumah tangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
pemberdayaan 
1. Menambah 
pendapatan 
keluarga 
2. Menambah dan 
mengembangkan 
keterampilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Wirausaha bir 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
1. Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga? 
2. Mengapa ibu tertarik untuk bergabung di Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara? 
3. Bagaimana pendekatan pemberdayaan kepada ibu-ibu rumah 
tangga untuk tertarik mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
4. Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
5. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah dan 
mengembangkan keterampilan? 
6. Keterampilan apa saja yang ibu harapkan dari kegiatan 
pemberdayaan? 
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dilakukan melalui  
 
 
 
 
pletok 
2. Pelatihan 
berkebun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok? 
2. Bagaimana cara membuat bir pletok? 
3. Bagaimana pendapatan yang ibu dapatkan dari wirausaha bir 
pletok? 
4. Digunakan untuk apa pendapatan dari bir pletok? 
5. Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
6. Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang 
diajarkan dari pelatihan berkebun? 
7. Keterampilan apa yang didapatkan dari mengikuti 
pemberdayaan? 
8. Bagaimana pendapat keluarga mengenai kegiatan 
pemberdayaan yang ibu ikuti? 
9. Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
10. Adakah penghambat atau kendala dari ibu sendiri? 
11. Apakah pernah mengalami kesulitan selama mengikuti 
125 
 
 
 
 
pemberdayaan? 
12. Apakah ada penghambat atau kendala dari lingkungan sekitar? 
13. Apa harapan ibu kedepannya untuk komunitas pemberdayaan 
ini? 
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CATATAN LAPANGAN 01 
 
Hari/tanggal   : Rabu, 14 Desember 2016 
Lokasi   : Jl. Muara V RT    01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan 
Waktu   : 11.00-13.00 WIB 
Kegiatan  : Bertemu dengan bu Ika (permohonan izin penelitian) 
 
Catatan Deskriptif 
Pada hari rabu tanggal 14 Desember 2016 pertama kali saya berkunjung 
kerumah bu Ika untuk meminta izin mengadakan penelitian terkait pemberdayaan 
yang ia lakukan di Kampung Muara. Bu Ika merupakan pemberdaya/penggerak 
pemberdayaan kelompok ibu rumah tangga di Kampung Muara Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan yang sekaligus sebagai sentra pemberdayaan melalui kegiatan 
produksi bir pletok dan pelatihan berkebun. Sebelumnya saya sudah berbincang-
bincang menanyakan pemberdayaan yang ia lakukan melalui chatting WhatsApp. 
Kunjungan pertama kali ini saya lakukan untuk mendapatkan data awal mengenai 
pemberdayaan ibu rumah tangga di Kampung Muara yang ia berikan. Sebenarnya, 
penelitian yang sudah saya rencanakan sebelumnya bukanlah pemberdayaan 
kelompok ibu rumah tangga di Kampung Muara melainkan sebuah komunitas 
pemberdayaan yang kini sudah berganti menjadi Yayasan Dreamdelion yang 
berada di Manggarai, Jakarta Selatan. Namun karena suatu hal, ketika saya 
menghubungi founder dari yayasan tersebut ternyata Dreamdelion sedang tidak 
bisa untuk dilakukan penelitian karena sedang proses perubahan sistem yang 
tadinya komunitas berubah menjadi yayasan. Oleh karena hal tersebut, akhirnya 
saya mencari-cari informasi komunitas pemberdayaan masyarakat lainnya di 
Jakarta Selatan. Kemudian pada tanggal 04 Desember saya menemukan dikolom 
pencarian google yaitu website Komunitas Sadaya. Darisanalah saya 
menghubungi Bu Ika yang merupakan salah satu pemberdayaan Komunitas 
Sadaya. Akhirnya saya memutuskan untuk mengganti tempat dan subjek 
penelitian saya.  
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Kembali ke pembahasan sebelumnya bahwa kunjungan pertama kali ini 
saya lakukan untuk mendapatkan data awal mengenai pemberdayaan ibu rumah 
tangga di Kampung Muara yang ia berikan. Saya mulai bertanya kepada bu Ika 
awal ia melakukan pemberdayaan ini. Ia menuturkan bahwa awalnya tahun 2015 
ia memang hobi menanam di halaman rumahnya kemudian ia sering berjualan 
tanaman ke beberapa rekannya dan mengikuti beberapa bazaar selain itu ia juga 
membagikan bibit tanaman ke tetangga-tetangga sekitar. Kemudian ia diberitahu 
rekannya untuk mengikuti booth camp pemberdayaan selama 3 bulan yaitu pada 
Maret-Mei 2016 setiap seminggu sekali. Di booth camp pemberdayaan tersebut 
banyak diajarkan tentang proses pemberdayaan, pemetaan masyarakat sasaran 
pemberdayaan, melihat potensi dan sumber daya manusianya serta metodologi 
penelitian. Dari pelatihan pemberdayaan itulah bu Ika memberanikan untuk 
membuat proposal pemberdayaan, yaitu pemberdayaan di Kampung Muara 
melalui pelatihan berkebun. Ilmu dari pelatihan tersebut ia terapkan di Kampung 
Muara. 
Kemudian bu Ika menuturkan bahwa permasalahan di Kampung Muara 
khususnya RT 01 tempat ia tinggal adalah lebih ke permasalahan ekonomi. Ia 
mengetahui beberapa kali bahwa ibu-ibu yang mendapatkan arisan sering dimintai 
oleh ibu-ibu yang lain untuk berhutang menggunakan uang arisan tersebut. Oleh 
karena itu ia membuat sesuatu yang dapat menggerakan ibu-ibu ditempat 
tinggalnya. Rencana pemberdayaan ini diawali dengan pertemuan bersama 
beberapa ibu-ibu, ibu RT dan sesepuh Kampung Muara yang bernama ibu Ish 
pada Maret 2016 untuk membicarakan kegiatan pemberdayaan dan penamaan 
menjadi Komunitas Kampung Muara sebagai tempat pemberdayaan. Bukan hanya 
RT 01 tetapi terbuka untuk RT RT lainnya yang tertarik mengikuti program 
pemberdayaan. Diawali dengan pelatihan berkebun sederhana melalui penamanan 
daun mint dan edukasi kompos, dari pelatihan tersebut ibu-ibu mendapatkan 
bibitnya secara gratis. Kemudian bersama ibu sesepuh Kampung Muara yang 
memiliki resep bir pletok mulai merencanakan produksi bir pletok bersama ibu-
ibu lainnya. Dilakukan uji coba produksi bir pletok dan barulah dipasarkan sesuai 
pesanan (sistem pre order). Kemudian datanglah beberapa pesanan berikutnya, 
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akhirnya agar terstruktur terbetuklah 2 tim yaitu tim berkebun dan tim bir pletok 
yang orang-orangnya dipilih oleh bu Ish yang merupakan sesepuh sehingga 
dianggap lebih tau orang-orang yang berkomitmen. Akhirnya setelah ada 
beberapa pesanan, ibu-ibu mendapatkan pemasukan yang disimpan dalam bentuk 
tabungan yang dicairkan tiap bulannya yang besarnya berkisar Rp 150.000-
400.000/bulan. 
Sekitar pukul 12.00 saya diajak ke halaman belakang rumah bu Ika untuk 
melihat tanaman dengan sistem hidroponik yang ia buat sendiri dan ada pula ia 
dapatkan dari dinas pertanian. Ada beberapa tanaman yang sudah ia tanam 
menggunakan sistem hidroponik dan tanaman biasa seperti sawi pakcoy, 
kangkung, daun mint dan tanaman obat keluarga yaitu jahe, kunyit, sambung 
nyawa dan lain-lain.  
 
Catatan Reflektif 
Dari wawancara pendahuluan saya dengan bu Ika, saya mendapatkan 
beberapa strategi ketika ingin melakukan pemberdayaan masayarakat, yaitu salah 
satu kunci dari pemberdayaan kita harus melakukan pendekatan dengan orang 
kunci di lingkungan tersebut seperti tokoh masyarakat, sesepuh, ketua RT atau 
RW, tidak akan bisa kita bergerak sendiri karena merekalah yang lebih mengerti 
tentang situasi, kebiasaan dan adat istiadat di suatu wilayah. Pemberdayaan itu 
bukan untuk menghebatkan kita sendiri pemberdayaa itu berhasil ketika kita 
mampu membuat orang lain berdaya. 
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CATATAN LAPANGAN 02 
 
Hari/tanggaL   : Selasa, 25 Januari 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 11.00-16.00 WIB 
Kegiatan  : Observasi awal kegiatan wirausaha bir pletok dan 
pelatihan berkebun 
 
Catatan Deskriptif 
Pada tanggal 25 Januari 2017 saya datang kembali ke rumah ibu Ika yang 
sekaligus sebagai sentra pemberdayaan di Kampung Muara. Pada hari itu 
dilakukan produksi bir pletok sebanyak 30 botol. Saya berkenalan dengan 3 orang 
ibu rumah tangga yang mengikuti kegiatan pemberdayaan melalui wirausaha bir 
pletok Kampung Muara. Kemudian saya dijelaskan awal mula pembuatan bir 
pletok ini dari mulai perhitungan bahan-bahan yang dibutuhkan, botol, tutup 
botol, label dan lain-lain sehingga didapatkan harga produksi dan harga jual. 
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat bir pletok ini ada 8 bahan yaitu 
jahe, secang, daun jeruk, daun pandan, kayu manis, kapulaga, daun serai dan 
cengkeh. 
Kemudian saya mengamati proses produksi bir pletok yang diawali 
dengan mencuci botol dan strerilisasi botol dengan direbus sekitar 15 menit, 
kemudian merebus air di panci yang cukup besar lalu bahan-bahan seperti jahe 
dikupas dan dipotong-potong tipis, setelah bahan tersedia dan dibersihkan 
masukan semua bahan ke dalam air rebusan yang telah matang tunggu hingga 
aroma khas bir pletok keluar dan air berubah warna menjadi merah. Selanjutnya, 
bahan-bahan tadi dikeluarkan dan air bir pletok disaring dan dimasukan ke botol 
satu per satu, lalu botol yang sudah berisi bir pletok disterilisasi kembali dengan 
direbus didalam panci berisi air. Setelah selesai disterilisasi langkah selanjutnya 
adalah mensegel tutup botol dan memberikan label. 
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Pada hari itu juga, bu Ika bersama bu Ish dan 3 orang ibu-ibu lainnya 
melakukan penanaman jahe dan cabe dihalaman belakang sentra pemberdayaan. 
Bu Ika memberikan pelatihan cara menanam jahe dan cabe langsung ditanah tidak 
menggunakan pot. Kemudian pada pukul 3 sore bu Ika memberikan kelas mengaji 
yang diikuti oleh ibu-ibu tersebut. Bu Ika memberikan ilmu membaca al-qur‟an 
yaitu tajwid. Kelas mengaji dilakukan secara sederhana menggunakan papan tulis 
kecil dan spidol. Ibu-ibu terlihat mencatat materi yang diberikan. Setelah kelas 
mengaji selesai pada pukul 4 sore saya pamit pulang. 
 
Catatan Reflektif 
Pada hari itu, selain melakukan kegiatan produksi bir pletok dan pelatihan 
berkebun, bu Ika memberikan kelas mengaji yaitu belajar ilmu tajwid yang ia 
berikan kepada ibu-ibu yang saat itu datang mengikuti pemberdayaan. 
Menurutnya, ia ingin bukan hanya sisi dunia saja yang diberdayakan tetapi dari 
sisi agama juga ia berikan, dan agar kebersamaan atau ukhuwah selalu senantiasa 
terjaga karena Allah SWT. 
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CATATAN LAPANGAN 03 
 
Hari/tanggal   : Selasa, 07 Februari 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 13.00-17.00 WIB 
Kegiatan  : Observasi kedua kegiatan pelatihan berkebun 
 
Catatan Deskriptif 
Pada hari selasa tangga 7 februari, saya kembali datang ke rumah bu Ika 
karena sebelumnya ia memberitahu saya melalui WhatsApp bahwa hari itu akan 
diadakan pelatihan berkebun dengan kegiatan pelatihan pembuatan kompos 
organik dan menanam okra. Sebelum acara dimulai saya membantu bu Ika 
menyiapkan tempat dan makanan ringan untuk dihidangkan selama kegiatan 
berlangsung. Acara tersebut dihadiri oleh 14 orang termasuk saya, yang terdiri 
dari 10 ibu-ibu, 2 orang penyuluh yang berasal dinas pertanian, 1 orang penyuluh 
yang merupakan warga Kampung Muara dan bu Ika sendiri sebagai pemberi 
pelatihan. 
Acara tersebut dibuka oleh bu Ika dan dilanjutkan sambutan oleh bu Yuni 
sebagai penyuluh dari Dinas Pertanian. Kemudian, dilanjutkan pemberian materi 
pembuatan pupuk bokashi atau pupuk skala besar oleh penyuluh yang bernama 
bapak Warno yang juga berasal dari Dinas Pertanian. Selanjutnya, dilanjutkan 
pemberian materi pembuatan kompos organik kompok rumah tangga yang 
diberikan oleh bu Endang salah satu penyuluh kompos di daerah Tanjung Barat. 
Setelah pemberian materi pembuatan kompos kemudia bu Endang dan bu Ika 
membagikan bibit okra merah dan okra hijau kepada ibu-ibu termasuk saya.  
Sekitar pukul 15.00 dilanjutkan dengan praktik pembuatan kompos 
organik. Bu Ika memberikan contoh langsung pembuatan kompos organik dengan 
bahan bekas sisa sayuran, buah-buahan, dan sampah organik yang berasal dari 
dapur lainnya, kotoran kambing, tanah kering, dan MOL cair (mikro organisme 
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lokal). Cara membuat kompos organik yaitu campurkan kesemua bahan tadi 
menggunakan tempat yang tidak tertutup rapat dengan perbandingan 1:1 lalu 
ditutup selama 1 minggu. Setelah 1 minggu bahan diaduk rata dan dibolehkan 
menambahkan sampah organik namun harus juga ditambah kotoran kambing, 
tanah dan MOL dengan perbandingan 1:1. Sebelum membuat kompos organik 
perlu dipersiapkan MOL terlebih dahulu yang cara pembuatannya yaitu air bekas 
cucian beras kurang lebih 1 liter dan gula pasir sebanyak satu sendok teh. Kedua 
bahan tersebut dicampur dan diaduk lalui dimasukan kedalam botol dan ditutup 
rapat lalu didiamkan selama kurang lebih 2 minggu. 
Pelatihan pembuatan kompos organik berjalan lancar dan terlihat antusias 
ibu-ibu mengikuti tahap demi tahap pembuatan kompos organik dan menyimak 
arahan yang diberikan bu Ika juga disela-sela pelatihan berlangsung ibu-ibu aktif 
bertanya. Setelah pembuatan kompos selesai, ibu-ibu diperbolehkan membawa 
satu pot polybag yang berisi tanah, kompos organik, dan kotoran kambing untuk 
menanam okra yang sudah dibagikan sebelumnya.  
 
Catatan Reflektif 
Secara pribadi saya sangat antusias mengikuti kegiatan pemberdayaan 
melalui pelatihan berkebun dan mendapatkan pengetahuan baru yang belum 
pernah dapatkan sebelumnya. Sudah 2 kali saya mengikuti kegiatan pelatihan 
berkebun sambil mengamati prosesnya untuk mendapatkan data untuk penelitian 
ini. Apa yang diberikan bu Ika dari mulai produksi bir pletok, berkebun sampai 
ada kelas mengaji sangatlah bermanfaat untuk ibu-ibu rumah tangga guna mengisi 
waktu luang daripada mereka bergosip atau melakukan hal yang tidak berguna. 
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CATATAN LAPANGAN 04 
 
Hari/tanggal   : Kamis, 23 Februari 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 10.00-14.00 WIB 
Kegiatan  : Observasi produksi bir pletok dan wawancara 
Informan Kunci : Bu Ika  
 
Catatan Deskriptif 
Kunjungan saya yang ke-lima ini adalah untuk mendapatkan data 
pemberdayaan kelompok ibu rumah tangga di Kampung Muara melalui 
wawancara dengan informan kunci yaitu pemberdaya/penggerak pemberdayaan 
yaitu dengan bu Ika. Pada pukul 10.00 saya tiba dirumah bu Ika Kebetulan pada 
hari itu juga dilakukan produksi bir pletok. Sebelum melakukan produksi bu Ika 
dan ibu-ibu lainnya melakukan briefing terlabih dahulu, dan kali ini bu Ika juga 
melakukan evaluasi terhadap produksi bir pletok Kampung Muara.  
Bu Ika memberitahukan bahwa produksi kali ini adalah produksi yang ke-
38 dan pada bulan depan yaitu bulan Maret tepat satu tahun pemberdayaan 
melalui wirausaha bir pletok ini sudah berjalan. Bu Ika mengapresiasi ibu-ibu 
yang sudah mengikuti kegiatan ini dengan mengucapkan terima kasih kepada ibu-
ibu dan memberikan hadiah kecil berupa dompet yang ia buat sendiri kepada 5 
ibu-ibu. Rencananya dompet buatannya juga akan masuk dalam program 
pemberdayaan di Kampung Muara ini. Selain kerajinan dompet tersebut, bu Ika 
juga memberitahu bahwa akan ada penambahan di tim kuliner yang selama ini 
belum aktif berjalan. Bahwa akan ada produksi keripik teri oleh dua ibu-ibu 
Kampung Muara yang ia ajak untuk masuk pada program pemberdayaannya. Tak 
lupa ia membagikan keripik teri untuk kami coba. Keripik teri tersebut yang akan 
menjadi produk pemberdayaan ibu rumah tangga selanjutnya di Kampung Muara. 
Kemudian ia memberitahukan bahwa pada produksi kali ini, botol yang akan 
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digunakan akan memiliki variasi, yaitu penambahan botol berukuran kecil untuk 
packaging bir pletok Kampung Muara. Dan ia juga memberitahukan kentungan 
ibu-ibu yang akan didapat dari botol kecil ini, yaitu per botol ibu-ibu akan 
mendapatkan keuntungan 1.500/per botol disesuaikan dengan kehadiran ibu-ibu. 
Setelah melakukan evaluasi ia juga memberikan penguatan rohani pada ibu-ibu. 
Sebelum melakukan produksi bu Ika mengingatkan untuk melalukan ibadah solat 
Dhuha terlebih dahulu, ia memberitahu manfaat dan keutamaan solat Dhuha 
kepada ibu-ibu. Lalu setelah briefing dan evaluasi mulailah ibu-ibu melakukan 
proses produksi bir pletok. 
Kemudian pada pukul 13.00 kami melaksanakan ibadah solat Zuhur 
berjamaah. Setelah selesai barulah saya melalukan wawancara dengan bu Ika. 
Wawancara kali ini saya menanyakan latar belakang atau mengapa bu Ika 
melakukan kegiatan pemberdayaan kepada ibu-ibu rumah tangga di Kampung 
Muara ini, lalu saya juga menanyakan pemberdayaan apa yang sudah diberikan 
dari aspek pengetahuan dan keterampilan, dan bagaimana proses pemberdayaan 
tersebut berlangsung dari mulai persiapan, perencanaan dan pelaksanaan, lalu tak 
lupa saya juga menanyakan adakah penghambat atau kendala selama kegiatan 
pemberdayaan ini berlangsung baik dari faktor internal maupun eksternal. Setelah 
itu saya diperlihatkan buku tabungan yang merupakan catatan pendapatan ibu-ibu 
selama mengikuti kegiatan produksi bir pletok ini. Wawancara selesai pukul 13.30 
kemudian saya pamit pulang terlebih dahulu karna ingin melanjutkan 
mendapatkan data jumlah penduduk di Kelurahan Tanjung Barat. 
 
Catatan Reflektif 
Kunjungan kali ini, saya mendapatkan info baru bahwa akan ada 
penambahan dua ibu-ibu yang akan memproduksi keripik teri. Bu Ika mengajak 
Bude Rum, begitu ia memanggilnya untuk gabung ke program pemberdayaannya. 
Karena ia melihat bahwa kondisi Bude Rum ini perlu dibantu karna ia memiliki 
potensi membuat keripik teri maka bu Ika mengajaknya untuk diberdayakan agar 
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menambah penghasilannya. Selain itu, saya juga mendapatkan bahwa pendekatan 
yang ia lakukan pada ibu-ibu yang mengikuti kegiatan pemberdayaan ini adalah 
dengan pendekatan hati, maksudnya adalah ia memperkuat tali silaturahmi atau 
ukhuwah terlebih dahulu dan selalu mengajak ibu-ibu untuk solat berjamaah dan 
belajar tajwid bersama. 
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CATATAN LAPANGAN 05 
 
Hari/tanggal   : Rabu, 15 Maret 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 13.00-14.30 WIB 
Kegiatan  : Observasi pelatihan berkebun 
 
Catatan Deskriptif 
Hari rabu tanggal 15 Maret 2017 saya mengikuti kegiatan pemberdayaan 
pelatihan berkebun dengan materi pasca tanam yaitu mengolah hasil tanaman. 
Pada kegiatan kali ini dilakukan pelatihan pembuatan mie sehat berbahan sawi. 
Pelatihan tersebut dihadiri oleh 5 orang ibu yang peneliti jadikan informan dan 5 
orang ibu-ibu lainnya yang berasal dari RT 01 Tanjung Barat dan adapula yang 
berasal dari RT lain. Pelatihan disampaikan oleh petugas Dinas Ketahanan 
Pangan, Kelautan dan Perikanan (KPKP) Kecamatan Jagakarsa.  Ibu-ibu terlihat 
antusias mengikuti tahap demi tahap pembuatan mie berbahan sawi. Kemudian 
ibu-ibu mencoba membuat mie sawi secara langsung bersama-sama. Hasil dari 
pelatihan menghasilkan mie berbahan sawi yang berwarna hijau dan tidak 
menggunakan bahan pengawet. Pelatihan pembuatan mie berbahan sawi tidaklah 
sulit. Bahan yang digunakan yaitu sawi, air, telur, garam, tepung terigu, tepung 
kanji, garan dan minyak sayur.  
 
Catatan Reflektif 
Pelatihan hari ini menurut saya pribadi menambah keterampilan dan 
sangat bermanfaat untuk saya dan ibu-ibu lainnya.  Karena kita dapat membuat 
mie sendiri dengan bahan sayuran yaitu sawi yang dapat dibuat untuk dikonsumsi 
oleh anak-anak dan keluarga. Pastinya mie ini sangat sehat karna tidak 
mengandung bahan pengawet dan kimia jika sayuran yang dipakai berasal dari 
tanaman yang ditanam sendiri. 
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CATATAN LAPANGAN 06 
 
Hari/tanggal   : Kamis, 16 Maret 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 11.00-16.00 WIB 
Kegiatan  : Observasi produksi bir pletok 
 
Catatan Deskriptif 
Observasi kali ini merupakan observasi saya yang ke 3 untuk mengamati 
proses produksi bir pletok. Produksi hari ini lengkap dihadiri oleh 5 orang ibu-ibu 
yang mengikuti pemberdayaan melalui wirausaha bir pletok.  Mulai minggu 
kemarin produksi sudah menggunakan botol baru yang lebih kecil berukuran 350 
ml dengan harga 15.000/botol. Ketika saya datang ibu-ibu sudah memulai 
produksinya. Mereka dibagi menjadi 2 tim yang secara bergiliran akan bergantian 
setiap produksinya. Yaitu ada yang bertugas meracik bahan, menakar bahan 
sampai merebusnya, sedangkan tim yang lain bertugas mencuci botol, mensteril 
botol dan mengupas jahe. Proses produksi kali ini saya melihat bu Ika selaku 
penggerak pemberdayaan sudah tidak mengkomandoi melainkan hanya 
mengawasi. Seluruh proses produksi ditangani oleh ibu-ibu sendiri sampai selesai. 
Saya pun sedikit terlibat dalam mengupas jahe, dan membantu menuangkan bir 
pletok pada botol. Produksi selesai sekitar jam 4 sore dan saya pun pamit pulang. 
 
Catatan Reflektif 
Sudah setahun pemberdayaan melalui wirausaha bir pletok berjalan. 
Terlihat ibu-ibu yang sudah kompak dan mengerjakan tugasnya dengan baik. 
Selain menambah pendapatan ibu-ibu yang hanya sebagai ibu rumah tangga, 
dalam kegiatan pemberdayaan bir pletok dan berkebun juga menambah 
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu. 
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CATATAN LAPANGAN 07 
 
Hari/tanggal   : Rabu, 12 April 2017 
Lokasi   : Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta Selatan  
Waktu   : 10.00-12.00 WIB 
Kegiatan  : Observasi pelatihan berkebun 
  
Catatan Deskriptif 
Pada tanggal 12 April saya kembali mengikuti kegiatan yang diadakan 
oleh Komunitas Insan Berdaya Kampung Muara. Kegiatan kali ini adalah 
pelatihan berkebun dengan materi membuat pestisida nabati. Bu Ika selaku 
penggerak pemberdayaan membagikan dan menjelaskan membuat pestisida nabati 
dengan berbagai bahan seperti daun pepaya, daun mindi, daun sirsak, daun 
tembakau dan bawang putih yang masing-masing dibuat dicampur dengan 
detergen, minyak tanah. Pelatihan kali ini tidak mempraktikan langsung seperti 
biasanya hanya memberikan materi. Selain itu, hari itu juga Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara bekerjama dengan dinas KPKP Kecataman Jagakarsa 
melakukan vaksinasi binatang peliharaan yaitu kucing secara gratis. Dan juga 
diumumkannya pemenang lomba menanam okra. Lomba ini dinilai oleh bu Ika 
sendiri dan petugas dari Dinas KPKP Kecamatan Jagakarsa. Juara 1 dimenangkan 
oleh bu Rahning dan juara 2 oleh bu Sofi. Masing-masing pemenang 
mendapatkan hadiah yang diberikan oleh bu Ika. 
 
Catatan Reflektif 
Pelatihan berkebun kali ini dengan materi pestisida nabati kurang menarik. 
Menurut saya dikarenakan tidak mempraktikan bersama secara langsung seperti 
pelatihan berkebun sebelumnya.  
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LAMPIRAN 1.1 HASIL WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 1 
Identitas Informan 
Nama Ibu Ika Tri Wilujeng 
Jabatan Pendiri pemberdayaan/penggerak pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V No.6 RT 01/03 Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan 
Waktu Kamis, 23 Februari 2017 
Konteks 1. Latar belakang berdirinya Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara 
2. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga 
3. Kegiatan pemberdayaan Komunitas Insan 
Berdaya Kampung Muara 
Pertanyaan Wawancara/jawaban  
1.  Apa yang melatarbelakangi ibu untuk melakukan pemberdayaan kepada ibu 
rumah tangga di Kampung Muara? 
Jawab: 
“ pada awalnya saya memang hobi tanaman saya sering menanam tanaman 
untuk saya sendiri lalu teman-teman saya kasih tau kenapa ga dijualin aja ke 
beberapa teman dekat ataupun bazaar, kemudian setelah lama saya tekuni saya 
berjualan tanaman yang berangkat dari hobi tapi lama-kelamaan ada yang 
kurang, terasa ada yang sepi sendiri. Akhirnya saya memberanikan 
berkebunnya bareng sama warga sini, saya bilang ke suami jika Allah ridhai 
rumah kita jadi tempat belajar, itu tahun 2015, nah tahun 2016 sekitar bulan 
Maret sampe Mei saya ikuti program pelatihan pemberdayaan. Nah 
berbarengan dengan itu, awal tahun 2016 saya diajak sesepuh Kampung Muara 
bu Ish buat gabung ke posyandu, dari situ saya tau beberapa kali saya melihat 
fenomena ngutang oleh ibu-ibu Kampung sini dan dibalikinnya lama.   Saya 
liat ibu-ibu sini kebanyakan ibu rumah tangga yang punya waktu luang yang 
banyak. Saya berpikir perlu ada tambahan, ditingkatkan ekonominya, saya liat 
itu. Kemudian saya liat ada gap komunikasi antara yang muda dengan yang 
sepuh kurang sehati dilapangannya di posyandu. Dari program pemberdayaan 
inilah menyatukan dan menyesuaikan antar karakter jadi kita tahu untuk 
memajukan masyarakat perlu gimana sih, kan harus ada satu pemikiran satu 
kesepakatan” 
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2.  Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan sehingga dapat melaksanakan 
kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga di Kampung Muara? 
Jawab: 
“awalnya saya sharing cari masukan ke pa RT terus pa RT bilang coba pake 
undangan tertulis bu Ika, emang mau ada pelatihan apa bu Ika..saya jawab 
pelatihan berkebun sederhana aja sih pa kecil-kecilan. Yaudah saya bikin 
undangan tuh diketik, tertulis pelatihan berkebun. Saya undang warga, 
Alhamdulillah banyak yang datang awalnya, tapi ya namanya seleksi alam 
yang mana komitmen ya rutin dateng mungkin karna ada kesibukan lain jadi 
lama-lama sedikit yang dateng, yaa gapapa..terus saya ngomong di arisan-
arisan, sosialiasi mau ga ada aktivitas nih ibu-ibu insya allah waktu luangnya 
lebih produktif syukur-syukur saya kan punya usaha “abi garden” usaha 
tanaman saya, siapa tau nanti kalo saya ikutan bazar, tanaman yang ibu tanam 
bisa saya yang jualin. Jadi saya ya pake pendekatan hati aja…based on 
masyarakat” 
 
3.  Pelatihan berkebun apa saja yang ibu berikan kepada kelompok ibu rumah 
tangga di Kampung Muara yang mengikuti kegiatan pemberdayaan ini? 
Jawab: 
“ pernah ada untuk menanam mint, tanaman obat keluarga kaya jahe, jinten, 
nanem hidroponik juga, tanaman herbal lainnya saya kenalkan fungsinya juga 
pada saat menanam, saya kenalkan cara budidayanya kaya semai sampe panen. 
Kita juga ada kaya kemaren pelatihan pembuatan alpukat sintetis. Kan saya 
nanem sawi pakcoy pake sistem hidroponik, jadi bikin alpukat sintetis pake 
sawi pakcoy ditambah tape, creamer, gula serasa seperti alpukat, diblender aja 
rasanya mirip alpukat. Jadi materi pelatihan berkebun tuh ada 3 pra taman, 
proses tanam dan pasca tanam. 
4.  Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan berkebun? 
Apakah rutin dilakukan? 
Jawab: 
“kalo produksi bir pletok kadang ga tentu karena kita sistemnya masih pre 
order jadi sesuai pesanan aja, kadang seminggu sekali kadang seminggu dua 
kali tergantung pesenan dek. Sekali produksi bisa 30-40 botol. Kalo berkebun 
biasanya sebulan sekali. Kadang juga kita sesuai dari dinas pertanian, kadang 
kan mereka ngasih penyuluhan juga”. 
 
5.  Adakah kerjasama atau bantuan dari pihak lain seperti Komunitas atau 
pemerintah untuk mendukung kegiatan pemberdayaan ini? 
Jawab: 
“Alhamdulillah atas izin Allah karna kita jalan, akhirnya orang-orang lihat dari 
RT lain dari RW lain, mulailah dari PKK itu saya sering ikut rapat-rapat kader 
di kelurahan tanya-tanya kemudian saya beranikan promosi bir pletok, dari 
situlah orang-orang tau usaha bir pletok yang based-nya dari pemberdayaan, 
datenglah dinas sosial dan dinas pertanian kesini.” 
“Kalo dari dinas sosial lebih kearah motivasi, masukan untuk mereka kan 
punya program unit ekonomi bersama, yang satu fokus kaum diffable satunya 
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lagi khusus untuk kaum yang kaya kita-kita gini, ekonomi mikro yang masih 
kecil, dari dinas sosial itu mendampingi memberika pengarahan bimbingan, 
bagaimanakah kita bisa untuk semangat menjadi pribadi yang memiliki 
potensi, produktif dengan harapan untuk peningkatan ekonomi keluarga, jadi 
nge-link sama kita. Visi misi kita komunitas Kampung Muara ya seperti itu 
kan.” 
“Kalo dari dinas perrtanian, seperti penyuluhan kompos, kemudian dapet benih 
okra, bayem merah, kasih alat fertiminoponik itu yang dibelakang dari dinas 
pertanian.” 
6.  Apakah ibu sebagai pemberdaya melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
pemberdayaan ini? Bagaimana bentuk evaluasinya? 
Jawab: 
“biasanya saya mengevaluasi per 3 bulan sekali, liat jumlah produksinya, liat 
mana yang kurang bagus, seperti rasa atau berubah warnanya sama komitmen 
SDM yaitu ibu-ibu kehadirannya gimana, dan proses produksinya sudah sesuai 
prosedurnya ga..” 
7.  Bagaimana sistem penjualan dari bir pletok ini? 
Jawab: 
“Kalo sistem penjualan sendiri ada yang sistem online sama tradisional. Kalo 
bu RT jualan pake facebook ke beberapa temennya. Kalo secara tradisional itu 
dari mulut ke mulut, atau kita langsung dateng ke orang jualin produk kita” 
 
8.  Hal apa saja yang ingin dikembangkan dari kegiatan pemberdayaan ini 
kedepannya? 
Jawab: 
 “kedepannya nanti akan ada di tim kuliner itu ada keripik teri atau kriuk teri, 
terus ada kerajinan tangan dari tisu ada tas kecil, dompet, yang tadi saya udah 
tunjukan selain bisa dapet tambahan disini, kita juga kembangkan akhlaknya 
jadi ada manfaat secara moral, kaya belajar ngaji dan biasakan untuk solat 
Dhuha..” 
9.  Keterampilan apa saja yang ibu berikan di pemberdayaan ini 
Jawab: 
“pernah ada keterampilan nanem daun mint, jahe, tanaman obat keluarga gitu 
itu dek, terus yang baru kemaren kita lakukan pembuatan kompos organik dari 
sampah dapur, terus pernah juga pelatihan hidroponik” 
10.  Adakah keterampilan lain yang ibu berikan selain berkebun? 
Jawab: 
“kalo keterampilan lainnya diluar bir pletok sama berkebun belum ada dek, 
insya allah sih nanti ada pemberdayan kerajinan tangan yang tadi udah saya 
liatin bikin kerajina tangan dari tisu, bikin tas kecil sama dompet..” 
11.  Apakah ada rencana untuk melakukan terminasi? 
Jawab: 
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“sebenernya terminasi program pemberdayaan 1 tahun kalo mereka sudah 
mandiri kita lepas, seperti project yang saya pernah jadi fasilitator di Surabaya, 
tapi itu ada donatur kalo disini kan engga, dari partisipasi bersama-sama. 
Karna merekanya tetep ingin bareng yaudah setelah saya lemparkan wacana 
itu ke ibu-ibu akhirnya enaknya bareng-bareng. Tadinya mau saya lepas, 
pemasara tetap saya yang pegang, produksi dirumah siapa gitu ga disini lagi, 
tapi ibu-ibu maunya tetep bareng saya, yaudah itu cuma wacana aja 
12.  Apa harapan ibu kedepan dari kegiatan pemberdayaan ini? 
Jawab: 
“insya allah semoga yang pertama Allah tetep memberikan ridha, maksudnya 
agar komunitas Kampung Muara ini dijaga ibu-ibunya supaya dikuatkan dalam 
taqwanya, istilahnya gini kan kalo misalnya pemberdayaan ini yang dicari 
ujung-ujungya duit maka semua akan terasa kering, tapi kalo misalnya 
pemberdayaan ini niatnya insya allah adalah salah satu jalan mendekatkan diri 
pada Allah itu akan beda, barakahnya akan ada. Barakahnya banyak dek 
barakahnya misalnya orang lain bisa ikutan solat, barakahnya akhirnya orang 
lain bisa ikutan ngaji, terus ada perilaku yang baik yang mereka lakukan yang 
sebelumnya mungkin belum mereka lakukan, istilahnya itu kan hidayah hak 
prerogatif Allah tapi kita kan sebagai mediator aja jadi harapannya dengan 
pemberdayaan masyarakat ini adalah semakin banyak kita bisa menjadi 
individu yang bisa menebar manfaat atas izin Allah. Dan nanti kalo udah jadi, 
Kampung Muara bisa jadi Kampung yang bermanfaat buat kampung-kampung 
yang lain jadi individu-individunya bisa menebar manfaat ke orang lain. 
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LAMPIRAN 1.2 HASIL WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 2 
Identitas Informan 
Nama Ibu Ika Tri Wilujeng 
Jabatan Pendiri pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V No.6 RT 01/03 Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan 
Waktu Kamis, 23 Februari 2017 pukul 13.00-14.30 
WIB 
Konteks Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan Wawancara/jawaban  
1.  Bagaimana pembentukan kebiasaan ibu-ibu agar mau mengikuti kegiatan 
pemberdayaan? 
Jawab: 
 “yang jelas kita jaga silaturahim, maksudnya apa, misalnya kalo di Jawa ada 
istilah ngewongke orang, kita mengorangkan orang, saya menganggap kita 
semua disini adalah tim, saya tidak menganggap diri saya bos, kita 
tim..partner. Jadi kita tahu gimana kita menempatkan posisi, walaupun saya ini 
istilahnya ini founder tapi ketika kita diamanahkan oleh Allah mereka bagi kita 
tuh amanah. Ketika kita menganggap mereka adalah amanah, mereka adalah 
tim kita maka kita harus sehati, nah sehati ini baru bisa kalo sepikiran, yaitu 
saling menghargai, kita tahu seperti ini itu cocok ga di mereka, ketika diskusi 
sama mereka harus pake kalimat bagaimana supaya mereka tetep 
menerimanya dengan baik ga tersinggung apa gimana, kalaupun ada konflik 
sedikit atau apa kita selesaikan dengan cara tadi, kaya kumpul bareng. 
Sebenarnya perempuan, based on trainer masyarakat kalo mereka dihargai, 
mereka dianggep ada dan mereka itu diapresiasi atas kontribusinya insya allah 
bisa deket sama kita..” 
2.  Apakah terdapat hambatan dari ibu-ibu anggota pemberdayaan? 
Jawab: 
 “kalo hambatan secara besar sih Alhamdulillah ga ada, tapi karna memang 
perempuan biasanya ada sedikit iri, kadang ko yang ini hadirnya telat kalo 
produksi tapi didiemin aja, ya namanya juga fase dek..” 
 
3.  Apakah terdapat rasa tidak percaya diri yang dialami oleh ibu-ibu selama 
mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
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Jawab: 
 “ga ada sih Alhamdulillah, karena ibu-ibu disini yang pilih bu Ish sebagai 
sesepuh jadi dia tau ibu ini mampu dan komitmen, dan kebetulan ibu ini ga 
punya anak kecil, jadi bisa luangin waktu disini lebih banyak” 
 
4.  Bagaimana ibu menyikapi hambatan yang berasal dari kepribadian ibu-ibu 
tersebut? 
Jawab: 
 “kalo ada permasalahan kita diskusi bareng, kalo ada masalah jangan 
dipendem kita selesaikan bersama” 
5.  Adakah hambatan atau kendala yang ibu rasakan dalam kegiatan 
pemberdayaan ini sebagai penggerak pemberdayaan? 
Jawab: 
“ga ada sih, paling kalo lagi kerasa capek aja, kan banyak kegiatan berkebun, 
bir pletok, kuliner. Tapi, insya allah kami mulai perlahan-lahan untuk ibu-ibu 
kan dilatih ngitung keuangan bir pletok seperti ini, menghitung resep seperti 
ini, jadi sistem itu yang lagi kita bangun dek, kalaupun saya ga ada kaya besok 
saya mau pulang kampung ke Surabaya, jadi ibu-ibu ini udah bisa jalan..” 
6.  Adakah hambatan/kendala dari kegiatan pemberdayaan yang sudah 
dijalankan? 
Jawab: 
 “ketika kita berbicara pemberdayaan otomatis munculnya dari bawah keatas 
dimana kita semua mandiri, belajar jadi mandiri. Ada kendala jelas ada, 
memang ada khususnya saya sendiri ketika mengawali, kan awalnya 
pemberdayaan harapannya menjadi socioprenuer bener-bener kita itu ke 
lingkungan sosial dapat dan dengan izin Allah dari kita mengadakan 
socioprenuer itu harapannya ada income yang masuk supaya ekonomi 
keluarga ada tambahan. Jelas memang ada kendala. Lebih kearah tantangan 
bagaimana caranya ketika kita butuh modal sedangkan kita sendiri istilahnya 
kita tidak dibantu oleh pemerintah, bener-bener dari masyarakat. Karna 
Alhamdulillah kita mengawalinya itu adalah cita-cita pribadi jadi saya sama 
suami dan punya komitmen, diawali dari tabungan kami, kita sisihkan dari 
pengeluaran rumah tangga sehari-hari yang aranya untuk sosial. Ya namanya 
siklus berumah tangga terkadang keuangan kadang naik kadang turun” 
“jelas memang tantangannya di modal, gimana saya bisa kuat kalo saya 
seorang diri tapi ada yang membantu, ya warga juga dengan izin Allah mereka 
bawa panci, mereka bawa alat-alat yang ga ada disini dari rumah, bu Ish bantu 
gas kosong saya yang isi ulang, bu Sofi bawa sikat buat bersihin botol. Itu 
menurut saya partisipasi masyarakat jalan. Itu hal-hal kecil tapi saya apresiasi 
sekali” 
7.  Apakah terdapat penolakan dari ibu-ibu rumah tangga terhadap pemberdaya 
yaitu ibu sendiri yang merupakan “orang luar” yang belum terlalu lama 
bertempat tinggal di Kampung Muara? 
Jawab: 
 “Alhamdulillah setau saya, karena saya itu tipe yang kalo boleh dibilang itu 
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grapyak, enak, supel gitu. Jadi ga ada sih setau saya, jadi kalo ditanya „bu Ika 
lagi ngapain sih?‟ ya saya jawab paling becanda aja „kenapa..mau ikut?‟ 
kadang kalo saya panen tanaman dirumah saya sering bagi ke tetangga 
akhirnya mereka ngerti gitu” 
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LAMPIRAN 2.1 HASIL WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 1 
Identitas Informan Inti 
Nama Ibu Rahning 
Jabatan Anggota Pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta 
Selatan 
Waktu Selasa, 28 Februari 2017 pukul 13.00-14.00 
WIB 
Konteks 1. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga 
2. Kegiatan pemberdayaan melalui komunitas, 
wirausaha bir pletok dan pelatihan berkebun 
3. Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan wawancara/jawaban  
1.  Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga? 
Jawab: 
 “buat nambah pengalaman, hiburan juga ngobrol sama yang lain, sebelumnya 
saya ga pernah keluar rumah gitu kan, ga ngapa-ngapain, selingan kan anak-
anak pulang sekolah sore kan kadang-kadang, nambah penghasilan nambah 
pengalaman, kan kalo ada bazar diajak juga sama bu Ika” 
2.  Mengapa ibu tertarik bergabung dalam Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara? 
Jawab: 
“buat hiburan aja sih, kumpul sama ibu-ibu lain diajarin nanem juga buat 
nambah penghasilan, bu Ika juga kadang ngajarin ngaji dirumahnya buat ibu-
ibu ini. Awalnya sih diajakin sama bu Ish” 
3.  Bagaimana pendekatan pemberdaya kepada ibu-ibu rumah tangga untuk 
tertarik mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “pas baru dateng awalnya kan ada jumat bersih abis jumat bersih terus 
diajakin kerumahnya, dijamu lah sama dia perkenalan, kan baru pindahan 
kesini.  Terus lama-lama dia mau pemberdayaan terus baru ngomong ke pa RT 
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bu RT terus ngundang warga buat berkebun. Abis berkebun ngajak ada 
pemberdayaan apa ya..pengen masyarakatnya diberdayakan apa ya kata dia 
gitu..terus bu Ish ngasih tau kalo dia bisa bikin bir pletok,terus dicoba dulu ya. 
Awalnya bu Ika, bu Ish sama bu RT bikin percobaan dulu. Terus abis itu bu 
Ika deal tuh yaudah kita bikin bir pletok, terus insya allah dibantu 
pemasarannya.” 
4.  Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
Jawab: 
“sebenernya sih kalo cukup ga cukup ya tergantung kita ya, suami gaji UMR 
karna kita menyikapinya kalo penghasilan segitu ya pengeluaran jangan segitu. 
Kalo perlunya pemberdayaan ya buat penghasilan tambahan aja buat yang lain 
buat bantu-bantu suami, anak ada 3 masih pada sekolah keperluannya banyak. 
Pendapatan hanya dari suami aja” 
5.  Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah dan mengembangkan 
keterampilan? 
Jawab: 
 “iya jadi tau nanem, banyak sih yang diajarin dari nanem yang baik, dikasih 
tau manfaat dari tanaman terus bisa diolah gitu, kaya waktu itu pernah bikin 
mie dari sawi, bikin minuman dari lidah buaya, sama minuman buat panas 
dalam apa tuh namanya saya lupa dari nanas, sawi sama jeruk nipisya, alpukat 
sintetis, bikin kompos organik, itu aja sih mbak” 
6.  Keterampilan apa saja yang ibu harapkan dari kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “katanya sih mau ada bikin tas sama bros tapi belom diajarin secara 
mendalam sih kalo yang saya tekunin bir pletok aja. Pengennya bikin tas 
decoupage kalo ga salah tapi belom sempet waktunya karna bikinnya pas 
malem bu Ika, waktu itu sempet ada bazar ada bapak camat sama staffnya, ada 
bu lurah juga abis itu tas dompet bros” 
Ada tidak bu keterampilan yang ibu punya bisa dikembangin di komunitas, 
dibantu pemasaran atau modalnya? 
Jawab: 
“iya saya bisa bikin risol kalo ada yang mesen tapi sebatas yang kenal saya aja, 
bu Ika kadang juga pesen kalo ada event tuh, saya jua sih pengen bisa nanem-
nanem lagi, diajarin lagi nanem apa gitu” 
7.  Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan berkebun? 
Apakah rutin dilakukan? 
 
Jawab: 
 “kalo produksi bir pletok kita nunggu pesenan aja sih mbak, nanti di umumin 
sama bu Ika baru kita dateng buat produksi, kalo pelatihan berkebun biasanya 
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sebulan sekali” 
 
Bahan apa saja yang diperlukan untuk membuat bir pletok? 
 
“Bahannya ada jahe, kapulaga, cengkeh, daun pandan, daun jeruk, secang, 
sereh, kayu manis sama gula pasir” 
8.  Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
Jawab: 
 “ pernah ada nanem mint, jahe sama tanaman herbal, tata cara nanemnya, 
bikin kompos abis itu manfaat dari tanaman. Kampung Muara punya pohon 
mint, ikonnya, waktu itu saya udah banyak nanemnya tapi ada hama terus saya 
berantas dulu semuanya nanti sih ditanem lagi daripada kenain yang lain 
yaudah saya abisin dulu, banyak banget udah.. orang sering kan bu Ika tuh ada 
bazar gitu kemana, siapa yang punya tanaman mint, saya bawa tuh berapa pot, 
abis kalo ada bazar dijualin ke bu Ika. Kalo makanan bikin mie sehat sawi, 
bikin minuman panas dalam kata bu Endang dari nanas, sawi sama jeruk nipis, 
apa ya namanya lupa. Kalo hidroponik sawi, kangkung, bayem pernah juga 
nanem nyoba-nyoba kan cuma pake botol-botol diisi air. Sekarang lagi ga 
nanem tar mau nanem lagi sih, temboknya lagi dekil entar mau dibersihin dulu 
temboknya”  
 
Satu pot kecil berapa bu harganya? 
“Satu pot kecil tuh yang digantung biasanya 20 ribu” 
  
Biasanya berapa lama bu numbuhnya? 
 
“Cepet sih ga terlalu lama, sebulan tuh udah lebat. Pohonnya dipotong terus di 
stick gitu, direndem dulu di air, sampe numbuh akar, baru ditanem di pot. Dulu 
udah banyak saya taro diatas tuh..entar mau cari lagi bibitnya yang ga ada 
penyakitnya daripada ngenain semua yaudah diabisin dulu yang udah ditanem”  
9.  Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang didapat dari 
pelatihan berkebun? 
Jawab: 
 “waktu itu saya udah banyak nanemnya daun mint tapi ada hama terus saya 
berantas dulu semuanya nanti sih ditanem lagi, daripada kenain yang lain 
yaudah saya abisin dulu, banyak banget udah.. orang sering kan bu Ika tuh ada 
bazar gitu kemana, siapa yang punya tanaman mint, saya bawa tuh berapa pot, 
abis kalo ada bazar dijualin ke bu Ika. Satu potnya dijual 20 ribu 
10.  Bagaimana cara membuat bir pletok? 
 
Jawab: 
 “pertama kita mencuci botol dulu sampe bersih, lalu botol-botol itu dimasukan 
air kedalamnya dan direbus di panci yang berisi air. Sambil menunggu steril 
kita kupas jahe, lalu di potong-potong kecil. Bahan membuat bir pletok ada 
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jahe, cengkeh, daun pandan, daun jeruk, kapulaga, secang, sereh, kayu manis 
dan gula pasir. Semua bahan direbus sampe mendidih, kalo udah semua bahan 
tadi disaring, lalu masukan air bir pletok kedalam botol yang udah disteril tadi. 
Kita tutup botolnya, terus direbus lagi, proses sterilnya jadi dua kali dek..kalo 
udah tutup botol dikasih segel.” 
11.  Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah pendapatan keluarga? 
Digunakan untuk apa pendapatan dari bir pletok dan berkebun? 
Jawab: 
 “lumayan kadang 200 waktu itu paling gede sih sampe ada 400. Kadang-
kadang buat keperluan juga, kan anak-anak ikut les, les nari ya bantuin suami 
aja buat bayar-bayar keperluan anak sekolah. Kadang saya jualin juga ke 
temen-temen pake harga reseller” 
12.  Selain kegiatan wirausaha bir pletok dan berkebun adakah kegiatan lain yang 
diberikan pemberdaya? 
Jawab: 
“waktu itu si sempet kuliner, cuman belum terlalu banyak pesenan kalo kuliner 
ya, yang bikin bu Linda tapi kalo ada bazar, kuliner keluar. Waktu itu ada 
cilok, apem nasi sama adenya bu RT yang bikin” 
13.  Bagaimana pendapat keluarga khususnya suami dan anak ibu mengenai 
aktivitas pemberdayaan yang ibu lakukan? 
Jawab: 
 “suami sih ngebolehin aja, ya asal kerjaan dirumah udah selesai, ga keganggu 
banget sih, tapi kadang kan produksi lama, kadang saya nyuci malem, kan dari 
jam 10 sampe sore dirumah bu Ika. Gapapa sih, buat nambah pengalaman 
daripada ga ngapa-ngapain” 
14.  Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
Jawab: 
 “ga ada sih suami boleh-bolehin aja” 
15.  Apakah ada penghambat atau kendala dari dalam kepribadian ibu? 
Jawab: 
 “ga ada sih Alhamdulillah” 
16.  Adakah faktor penghambat/kendala yang berasal dari lingkungan sekitar? Apa 
saja dan bagaimana bentuk hambatan tersebut? 
Jawab: 
 “kayanya ga ada sih mbak, setuju-setuju aja” 
17.  Apa harapan ibu kedepannya untuk komunitas pemberdayaan ini? 
Jawab: 
Produksinya paling engga meningkat, penjualannya bagus penghasilannya 
bertambah pengennya terus produk kita terkenal” 
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LAMPIRAN 2.2 PEDOMAN WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 2 
Identitas Informan 
Nama Ibu Sofiah 
Jabatan Anggota Pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta 
Selatan 
Waktu Selasa, 07 Maret 2017 pukul 11.00-12.00 WIB 
Konteks 1. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga 
2. Kegiatan pemberdayaan melalui komunitas, 
wirausaha bir pletok dan pelatihan berkebun 
3. Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan wawancara/jawaban  
1.  Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga? 
Jawab: 
 “buat pengalaman aja sih mbak, jadi ada kegiatan gitu ya buat nambah ilmu, 
penghasilan, jadi tau nanem, banyak sih yang diajarin dari nanem yang baik, 
dikasih tau manfaat dari tanaman terus bisa diolah gitu” 
2.  Mengapa ibu tertarik bergabung dalam komunitas pemberdayaan? 
Jawab: 
“buat nambah pengalaman kumpul-kumpul sama ibu lain kalo ada bazar juga 
diajak sama bu Ika, ada ngaji bareng juga” 
3.  Bagaimana pendekatan pemberdayaan kepada ibu-ibu rumah tangga untuk 
tertarik mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “waktu dikasih tau sama bu Ish abis jumat bersih, dikenalin tanaman-tanaman 
dirumahnya pernah dikasih kacang ijo buat biki toge yaudah lama-lama jadi 
sering belajar nanem” 
4.  Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
Jawab: 
 “ ya untuk nambah-nambah uang jajan, buat keperluan anak juga kan masih 
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sekolah, nambahin buat beli perabot dapur Ya alhamdulillah dicukup-cukupin 
mba, pendapatan dari suami dari mijet panggilan, anak alhamdulillah satu udah 
kerja di restoran” 
5.  Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah dan mengembangkan 
keterampilan? 
Jawab: 
 “iya jadi bisa bikin bir pletok, bisa nanem yang baik gimana, diajarin bikin 
makanan minuman dari tanaman kan sama bu Endang” 
6.  Keterampilan apa saja yang ibu harapkan dari kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “apa ya, pengen bisa nanem lagi sih, terus katanya mau ada bikin tas tuh tapi 
belum tau kapan” 
7.  Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan berkebun? Apakah 
rutin dilakukan? 
Jawab: 
 “kalo produksi seminggu sekali ya kalo ada pesenan ada aja sih mbak jadi ga 
rutin, kadang seminggu 2 kali. Kalo berkebun kalo ga salah sebulan sekali” 
 
8.  Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
Jawab: 
 “ya kaya nanem jahe, kemangi, mint, selada, seledri, toge, bayam pake cara 
hidroponik, nanem sereh banyak deh yang diajarin sama bu Ika, saya juga 
sering diajak bazaar bareng bu Rahning bikin minuman dari lidah buaya, mie 
dari sawi apalagi ya mba saya lupa” 
9.  Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang didapat dari 
pelatihan berkebun? 
Jawab: 
 “udah pernah saya nanem mint banyak tadinya didepan tuh terus ada daun 
jeruk dikasih sama bu Ika sekarang udah gede, kemangi, sawi pakcoy, mint, ada 
okra merah sama ijo buat nanti ikutan lomna, kadang buat dipake sendiri 
kadang aku jualin juga tanaman ke tetangga, ke bu Ika kalo dia ada bazar” 
10.  Bagaimana cara membuat bir pletok? 
Jawab: 
“pertama cuci botol-botol dulu terus di steril, kupas jahe, kumpulin bahan-
bahannya, jahe di potong-potong, terus rebus air kalo udah mendidih masukin 
semua bahan jahe, secang, kayu manis, pandan, daun jeruk, kapulaga, kalo udah 
didih baru kasih gula, terus disaring bahan-bahannya direbus lagi abis itu udah 
tinggal bir pletok masukin botol steril lagi botolnya direbus” 
11.  Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah pendapatan keluarga? 
Jawab: 
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 “lumayan dari 100, 200, 300 setiap bulan tergantung pesenan sih berapa 
banyak. Saya juga kadang suka jualin dari bu Ika segini saya jual segini, 
lumayan lah dapat untung dikit-dikit. Suami kan mijit kalo ada panggilan 
kadang juga suka nawarin ke orang-orang Ya buat keperluan aja, buat beli 
panci, sabuk buat suami buat anak, buat jajan anak kan masih sekolah SMK, 
terus bu Ika juga kadang ngingetin buat sedekah dari hasil itu, bagus sih, aku 
kadang gitu” 
12.  Selain kegiatan wirausaha bir pletok dan berkebun adakah kegiatan lain yang 
diberikan pemberdaya? 
Jawab: 
 “apa ya paling ngaji tajwid bareng diajarin sama bu Ika, kalo ada bazar ya ikut” 
13.  Bagaimana pendapat keluarga khususnya suami dan anak ibu mengenai 
aktivitas pemberdayaan yang ibu lakukan? 
Jawab: 
 “ya boleh-boleh aja, saya kalo mau kerumah bu Ika kan ijin dulu sama bapak” 
14.  Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
15.  Apakah ada penghambat atau kendala dari dalam kepribadian ibu? 
Jawab: 
“aku sih ga biasa ngomong didepan orang, malu jadi paling bu Rahning suruh 
jelasin kalo ada bazaar” 
16.  Adakah faktor penghambat/kendala yang berasal dari lingkungan sekitar? Apa 
saja dan bagaimana bentuk hambatan tersebut? 
Jawab: 
 “setau aku sih ga ada mbak” 
17.  Apa harapan ibu kedepannya untuk komunitas pemberdayaan ini? 
Jawab: 
 “ya pengen banyak nanem lagi, dikasih pot lagi aku bisa nanem, bisa dijualin, 
bir pletoknya masih tetep produksi, bisa maju lagi aja” 
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LAMPIRAN 2.3 PEDOMAN WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 3 
Identitas Informan 
Nama Ibu Linda 
Jabatan Anggota Pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta 
Selatan 
Waktu Minggu, 21 Mei 2017 pukul 15.00-15.30 WIB 
Konteks 1. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga 
2. Kegiatan pemberdayaan melalui komunitas, 
wirausaha bir pletok dan pelatihan berkebun 
3. Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan wawancara/jawaban  
1.  Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga? 
Jawab: 
 “alasannya karena ekonomi keluarga, pendapatan keluarga ya cuma dari 
suami, buat tambahan buat keperluan anak sehari-hari ingin belajar juga 
bagaimana bersosialisasi yang baik, belajar menanam juga yang baik awalnya 
saya di tim kuliner, tapi orangnya itu timnya berempat tapi yang aktif saya 
terus, saya, mba dar, mba atik sama orang Kampung Rambutan. Tapi yang 
orang Kampung Rambutan dari awal sampe bubar ga pernah dateng, temennya 
bu Ika. Mba Atik juga sibuk kuliah, jadi datang aku sama mba Dar doing, 
kadang aku doang 
Bikin aja tuh bu? 
“Cilok, apem nasi, jelly lidah buaya, tergantung pesanan, kalo ada bazar. 
Soalnya kalo kuliner itu, pertama mungkin penjualannya susah, kan bikinnya 
ga pake pengawet kalo bir pletok kan bisa seminggu tahan” 
2.  Mengapa ibu tertarik bergabung dalam Komunitas Insan Berdaya Kampung 
Muara? 
Jawab 
“awalnya sih diajakin bu Ika buat gabung, ya aku mau-mau aja, buat isi waktu 
aja sih jadi ada kegiatan, buat nambah penghasilan juga, manfaatnya bisa 
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nanem kadang bu Ika ngajarin ngaji juga” 
3. Bagaimana pendekatan pemberdayaan kepada ibu-ibu rumah tangga untuk 
tertarik mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “ya pendekatannya baik, pendekatannya dengan mengajak ibu-ibu agar ibu-ibu 
ada kegiatan memotivasi supaya hidup lebih baik salah satunya ada ngaji 
bersama” 
4. Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
Jawab: 
 “ya sedikit ada kesulitan mba, pendapatan cuma dari suami aja driver ojek 
online, sama saya bantu-bantu dirumah bu Ika” 
5. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah dan mengembangkan 
keterampilan? 
Jawab: 
 “buat nambah penghasilan mba, kan kadang ibu-ibu itu bisa bikin apa gitu 
kaya makanan, atau kerajinan tangan nah bisa dikembangin keterampilannya 
disitu. Saya bisa bikin jelly, apem nasi, cilok telur waktu itu buat bazar dijual, 
ya lumayan” 
6. Keterampilan apa saja yang ibu harapkan dari kegiatan pemberdayaan 
Jawab: 
“apa ya, bisa diajarin nanem-nanem lagi, tapi aku sih kurang hobi nanem, ga 
ada lahan juga, apa ya bikin kerajinan tangan aku sama bu Ika sih udah coba 
bikin tas dompet dari tisu decoupage” 
7. Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan berkebun? Apakah 
rutin dilakukan? 
Jawab: 
 “kalo bir pletok tergantung pesanan kadang seminggu sekali, dua kali kalo 
berkebun paling sebulan sekali 
8. Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
Jawab: 
 “nanem mint, apotik hidup, nanem pake cara hidroponik, jahe gitu-gitu sih” 
9. Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang didapat dari 
pelatihan berkebun? 
Jawab: 
 “ga ada lahan dirumah sering dimakanin tikus sama kucing, kalo dirumah bu 
Ika iya sering nanem kurang lebih seperti jahe, lengkuas, sawi sama daun 
kemangi” 
10. Bagaimana cara membuat bir pletok? 
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Jawab: 
 “Pertama, kita bersihkan botol lalu disteril sambil menunggu botolnya selesai 
steril bersihkan jahe terus di iris-iris kemudian diracik bahan lainnya kaya 
kapulaga, kayu manis, daun pandan, cengkeh, daun jeruk, kayu secang, sereh, 
gula, garam. Terus masak air lalu masukan semua bahan kecuali, setelah 
mendidih kurang lebih setengah jam angkat lalu saring lalu masukan gula 
didihkan kembali setelah mendidih langsung angkat, setela botol selesai steril 
dan ditiriskan masukan air rebusan bir pletok ditutup pake botol sampe rapet 
kemudian steril lagi, botol-botolnya dimasukin panci berisi air kurang lebih 
setengah jam, abis disteril disegel terus dikasih label” 
1. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah pendapatan keluarga? 
Digunakan untuk apa pendapatan dari pemberdayaan bir pletok? 
Jawab: 
  “kalo gajian seneng, lumayan lah buat keperluan, biasanya perbulan itu ya 
tergantung pesanan, ya kadang seratus bahkan bisa mencapai tiga ratus juga, ya 
Alhamdulillah buat keperluan anak, kadang anak minta mainan ya lumayan 
buat nambah-nambah uang jajan” 
12. Selain kegiatan wirausaha bir pletok dan berkebun adakah kegiatan lain yang 
diberikan pemberdaya? 
Jawab: 
 “kalo aku sama bu Ika pernah bikin tas decoupage jadi beli tas anyam yang 
udah jadi terus dikasih gambar bunga dari tisu, nah nanti sih katanya mau 
dibikin tim kerajinan tangan., aku sama bu Ika baru bikin beberapa buat 
percobaan” 
13. Bagaimana pendapat keluarga khususnya suami dan anak ibu mengenai 
aktivitas pemberdayaan yang ibu lakukan? 
Jawab: 
 “asal kan masih bisa bagi waktu untuk rumah ga masalah suami sangat 
mendukung kegiatan ini” 
14. Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
15. Apakah ada penghambat atau kendala dari dalam kepribadian ibu? 
Jawab: 
 “kendalanya ya paling kalo datengnya ga barengan, kadang ibu-ibu kan masih 
ada kegiatan atau urusan rumah tangga dulu jadi yang lain harus nunggu 
selebihnya sih Alhamdulillah ga ada” 
16 Adakah faktor penghambat/kendala yang berasal dari lingkungan sekitar? Apa 
saja dan bagaimana bentuk hambatan tersebut? 
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Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
17. Apa harapan ibu kedepannya untuk komunitas pemberdayaan ini? 
 
Jawab: 
 “bisa maju lagi bir pletoknya bisa buat nambah penghasilan lagi 
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LAMPIRAN 2.4 PEDOMAN WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 4 
Identitas Informan 
Nama Ibu Mamas 
Jabatan Anggota Pemberdayaan 
Tempat Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta 
Selatan 
Waktu Selasa, 07 Maret 2017 pukul 11.00-12.00 WIB 
Konteks 1. Perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah 
tangga 
2. Kegiatan pemberdayaan melalui komunitas, 
wirausaha bir pletok dan pelatihan 
berkebun 
3. Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan wawancara/jawaban  
1.  Mengapa perlunya pemberdayaan bagi ibu rumah tangga? 
Jawab: 
 “buat nambah penghasilan nambah pengalaman, kan kalo ada bazar diajak 
juga sama bu Ika. Kalo pendapatan suami ya dicukup-cukupin aja” 
2.  Mengapa ibu tertarik bergabung dalam komunitas pemberdayaan? 
Jawab: 
“iseng-iseng aja buat ngumpul aja sih, diajarin nanem yang baik, diajak sama 
bu Ika kalo ada bazar, jadi bukan cuma nambah penghasilan aja, kadang ada 
pengajian” 
3.  Bagaimana pendekatan pemberdaya kepada ibu-ibu rumah tangga untuk 
tertarik mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
 “Bu ika pedekatannya baik awalnya diajak buat ikut berkebun terus saya 
diajak masuk ke tim bir pletok” 
4.  Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
Jawab: 
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 “kalo pendapatan suami ya dicukup-cukupin aja 
5.  Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah dan mengembangkan 
keterampilan? 
Jawab: 
 “ya paling cuma nanem aja sih kalo keterampilan belom ada paling bikin-
bikin makanan dari hasil tanaman, kaya waktu itu bikin mie sawi, jus sanasfis, 
bikin kompos, ada juga bikin tas bros tapi itu sih belom diajarin, mungkin 
nanti kedepannya bakal diajarin” 
6.  Keterampilan apa saja yang ibu harapkan dari kegiatan pemberdayaan? 
Jawab: 
“apa ya, ya itu aja sih bikin kerajinan tangan tas, bros yang gampang-
gampang aja” 
7. Kapan waktu diadakannya produksi bir pletok dan pelatihan berkebun? 
Apakah rutin dilakukan? 
Jawab: 
 “kalo bir pletok tergantung pesanan kadang seminggu sekali, dua kali kalo 
berkebun paling sebulan sekali 
8. Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
Jawab: 
“cara bikin kompos, cara nanem yang baik maksudnya kena sinar matahari 
langsung, awalnya yang diajarin hidroponik, waktu itu diajarin nanem sawi 
pakcoy, kangkung” 
9. Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang didapat dari 
pelatihan berkebun? 
Jawab: 
“pernah sih nanem, waktu itu hidroponik apa ya nanem sawi, bayem, cabe. 
Kalo nanem biasa saya jarang, takut kalo ada cacing atau hewan-hewan kecil 
gitu” 
10. Bagaimana cara membuat bir pletok? 
Jawab: 
 “ ya kaya mba liat kalo produksi, cuci botol dulu terus di steril direbus dalam 
air, kupas jahe potong-potong, siapin bahan lainnya daun jeruk, kapulaga, 
secang, cengkeh, kayu manis, daun pandan, gula pasir, masukin bahan-
bahannya ke air mendidih terus kalo udah didih disaring bahannya direbus 
lagi baru dimasukin botol, kasih tutupnya di steril lagi baru dikasih segel” 
11. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah pendapatan keluarga? 
Jawab: 
“kadang 100, 200 dulu-dulu mah lumayan gede sampe 400 makin kesini 
kayanya sih nurun, ya buat keperluan-keperluan aja sih, ga seberapa dikit lah 
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buat belanja-belanja aja” 
12. Selain kegiatan wirausaha bir pletok dan berkebun adakah kegiatan lain yang 
diberikan pemberdaya? 
Jawab: 
“ga ada sih paling ya itu aja bir pletok, berkebun, bikin makanan, sama ngaji 
bareng” 
13. Bagaimana pendapat keluarga khususnya suami dan anak ibu mengenai 
aktivitas pemberdayaan yang ibu lakukan? 
Jawab: 
 “pa RT ngebolehin aja, kan dia juga tau ada pemberdayaan di Kampung 
Muara” 
14. Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
15. Apakah ada penghambat atau kendala yang ibu rasakan selama mengikuti 
pemberdayaan? 
Jawab: 
 “pasti ada, biasanya ibu-ibunya bosan aja sih mbak, tapi kadang namanya 
juga ibu-ibu banyak yang harus diurus dirumah jadi kadang ga dateng” 
16. Adakah faktor penghambat/kendala yang berasal dari lingkungan sekitar? Apa 
saja dan bagaimana bentuk hambatan tersebut? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
 
17. Apa harapan ibu kedepan untuk pemberdayaan Komunitas 159nsane Berdaya 
Kampng Muara? 
Jawab: 
 “ ya bisa maju, sukses, jangan sampe berhenti ditengah jalan, bisa maju 
terus” 
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LAMPIRAN 2.5 PEDOMAN WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 5 
Identitas Informan 
Nama Ibu Dwi Purwani/bu Ish 
Jabatan Anggota Pemberdayaan/sesepuh Kampung 
Muara 
Tempat Jl. Muara V RT 01/03 Tanjung Barat, Jakarta 
Selatan 
Waktu Kami, 09 Maret 2017 pukul 14.00-14.30 WIB 
Konteks 1. Perlunya ibu rumah tangga diberdayakan 
2. Kegiatan pemberdayaan melalui komunitas, 
wirausaha bir pletok dan pelatihan berkebun 
3. Faktor penghambat pemberdayaan 
Pertanyaan wawancara/jawaban  
1. Mengapa ibu rumah tangga perlu diberdayakan? 
Jawab: 
 “awalnya saya memberdayakan diri sendiri, terus udah ga kuat kan bikin 
sendiri yaudah bu Ika ini yang motornya. Kan iseng-iseng awalnya buat 
kumpul-kumpul dapet duit juga kan ibu-ibunya” 
2. Mengapa ibu tertarik bergabung dalam komunitas pemberdayaan? 
Jawab: 
“buat nambah penghasilan ibu-ibu, biar ada kegiatan juga kalo lama ga kumpul 
kan kangen jadi ada persaudaraannya” 
2. Bagaimana awal mulanya adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di 
Kampung Muara 
Jawab 
“awalnya kan aku keliling jualan susu kedelai, keliling naik sepeda, bikin sirup 
jeruk nipis. Awalnya kenalan gitu langganan susu kedelai bu Ika sama saya. 
Terus dia bilang mau pemberdayaan. Saya kasih tau saya bisa bikin bir pletok. 
Yaudah terus ngajak bu Rahning, bu Sofi ketemu tiap jumat bersih kan. Kalo 
bu Rahning saya udah ngincer dari dulu buat posyandu. Tapi dia ga mau, udah 
dua kali aku minta ga mau. Pas berkebun liat mereka kompak berdua yaudah 
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aku sama bu Ika ajak bikin bir pletok” 
3. Adakah kesulitan ekonomi yang dihadapi? 
Jawab: 
 “ya alhamdulillah sih ga ada, cukuplah” 
6. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah keterampilan? 
Jawab: 
 “bikin minuman sih makanan waktu itu dari berkebun, kalo nanem engga 
begitu sih” 
7. Pelatihan berkebun apa saja yang sudah diajarkan? 
Jawab: 
 “banyak sih waktu itu nanem toge, kangkung, bayem sawi tanaman herbal 
gitu-gitu” 
8. Apakah ibu sudah pernah mencoba menanam dari materi yang didapat dari 
pelatihan berkebun? 
Jawab: 
“kalo aku sendiri sih ga hobi nanem, jadi suka lupa materinya suka lupa juga 
ada tanaman, ya dulu pernah nanem tapi ga diterusin” 
7. Apakah dengan kegiatan pemberdayaan menambah pendapatan keluarga? 
Jawab: 
“ya Alhamdulillah kalo pas ada keperluan apa kebutuhan ini itu pas dapet gaji 
jadi lumayanlah” 
9. Bagaimana pendapat keluarga khususnya suami dan anak ibu mengenai 
aktivitas pemberdayaan yang ibu lakukan? 
Jawab: 
 “ya ngebolehin aja, cuman aku jarang dateng bentrok sama kegiatan ngaji 
misalnya” 
10. Adakah penghambat atau kendala dari keluarga? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
11. Apakah ada penghambat atau kendala yang ibu rasakan selama mengikuti 
pemberdayaan? 
Jawab: 
 “kalo hambatan sih kalo lagi bentrok sama kegiatan lain, sama pemasaran sih 
masih nunggu pesanan, karna kita masih meraba-raba daya tahannya” 
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12. Adakah faktor penghambat/kendala yang berasal dari lingkungan sekitar? Apa 
saja dan bagaimana bentuk hambatan tersebut? 
Jawab: 
 “ga ada sih mbak” 
13. Apa harapan ibu kedepan untuk pemberdayaan Komunitas insan Berdaya 
Kampng Muara? 
Jawab: 
 “semoga penjualannya bagus bisa lebih maju lagi” 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 
1. Alat-alat yang digunakan untuk pelatihan berkebun 
 
             
 
2. Pelatihan berkebun dengan materi pasca tanam, membuat mie berbahan 
sawi  
               
     
3. Pelatihan berkebun dengan materi membuat kompos organik 
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4. Produksi bir pelok 
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5. Teri kriuk dan tas decoupage hasil pemberdayaan ibu rumah tangga 
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